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ABSTRAK

Muhammad Fajar Sidiq. 022111010. Akuntansi. Akuntansi Keuangan. Pengaruh
Efisiensi dan Efektifitas Mod^ Keqa Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas Pada PT
Goodyear Indonesia Tbk. Dibawah bimbingan; Akhsanul Haq dan Lia Dahlia Iriani.
2015.

Efisiensi modal keija sangat diperlukan imtuk mencapai kelangsungan atau
keberhasilan jangka panjang dan mencapai tujuan perusahaan secara keselumhan.
Efisiensi moodal keija memiliki empat pengukuran, yaitu return on working capital, cash
turnover, receivable turnover dan inventory turnover. Return on working capital paa
tahun 2009 berhasil meningkatkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan efisiensi
modal keija yang diterapkan sudah baik, dilihat dari nilai rata-rata perusahaan sebesar
30,01%. Sementara unhik tahun tahun 2010-2013 ini kurang memaksimalkan efisiensi
modal keija dengan baik, karena pada tahun 2010-2013 rata-rata return on working
capital dibawah standar rata-rata industri.

Sementara untuk cash turnover imtuk tahun 2009 rata-rata perputaran kas masih
dibawah rata-rata industri sebesar 10 kali, artinya peiputaran kas dalam melakukan
perputaran masih belum optimal. Pada tahun 2010-2013 rata-rata perputaran kas diatas
rata-rata industri, PT Goodyear dalam mengelola perputaran kas tersebut baik, karena
semakin tinggi perputaran l»s maka akan semakin baik dan ketersediaan kas juga dalam
membiayai kegiatan berkaitan dengan penjualan sudah sesuai.

Receivable turnover dari tahun 2009-2013 masih dibawah standar rata-rata
industri sebesar 15 kali. Rata-rata perputaran piutang paling bagus adalah pada tahun
2013 sebesar 12,58 kali selama satu periode. Ini menunjukkan dana yang ditanamkan
dalam piutang hanya raampu berputar 12,58 kali selama satu periode dan tidak
menunjukkan efisiensi modal keija.

Inventory turnover dari tahun 2009-2013 masih dibawah standar rata-rata industri
20 kali, rata-rata perputaran persediaan paling baik ditunjukkan pada tahun 2013 yaitu
sebesar 5,06 kali. Artinya dana yang ditanamkan dalam persediaan selama satu periode
hanya mampu berputar sebesar 5,06 kali dan ini tidak menunjukkan efisiensi modal keija.

Efektifitas modal keija adalah merupakan suatu ukuran bagaimana modal keija
perusahaan dapat digunakan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan
perusahaan.Efektifitas modal keija diukur dengan working capital turnover, pada t^un
2009-2013 working capital turnover yang dimiliki PT Goodyear Indonesia Tbk ini masih
jauh dibawah standar rata-rata industri sebesar 6 kali. Ini menunjukkan tidak adanya
efektifitas modal keija yang diterapkan oleh PT Goodyear Indonesia Tbk. Efisiensi dan
efektifitas modal keija ini akan mempengaruhi likuiditas dan profitabilitas yang dimiliki
oleh PT Goodyear Indonesia Tbk.

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu.Lilmiditas ini diukur dengan current ratio dan rasio ini
menunjukkan besamya kewajiban lancar yang ditutup dengan aset lancar. Alasan
digunakan current ratio ini adalah kemampuan memenuhi kewajiban lancar artinya
semakin tinggi jiunlah aset lancar terhadap kewajiban lancar maka besar keyakinan
bahwa kewajiban lancar tersebut akan dibayar. Pada tahun 2009-2013 untuk tingkat
likuiditas yang diukur dengan current ratio masih dibawah standar rata-rata industri
sebesar lOOYo-Current ratio yang paling baik dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia Tbk
adalah pada tahun 2013 sebesar 96,44%. Ini menunjukkan bahwa besamya kewajiban
lancar yang dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia Tbk lebih besar dari jumlah aset
lancamya dan tidak mampu menutupi kewajiban lancar.

Profitabilitas adalah mengukur efektifitas manajemen secara keselumhan yang
ditujukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi.Profitabilitas ini diukur dengan return on investment dan
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rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahun 2009-2013 untnk
tingkat profitabilitas yang diukur dengan return on investment masih dibawah standar
rata-rata industri sebesar 30%. Ini menggambarkan kemampuan profitabilitas dalam
memperoleh keuntungan masih kurang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan efektifitas modal ketja
memiliki pengaruh terhadap likuiditas dan profitabilitas PT Goodyear Indonesia Tbk.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS versi 21.

Hasil penelitian mengungkapkan fakta bahwa (1) efisiensi modal keija yang diukur
dengan return on working capital secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas dan
profitabilitas. (2) efisiensi modal keija diukur dengan cash turnover secata parsial
berpengaruh terhadap likuiditas dan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. (3)
efisiensi modal keija yang diukur dengan receivable turnover secara parsial berpengaruh
terhadap likuiditas dan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. (4) efisiensi modal keija
yang diukur dengan inventory turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap
likuiditas dan profitabilitas. (5) efektifitas modal keija yang diukur dengan working
capital turnover secara parsial berpengaruh terhadap lil^ditas dan profitabilitas. (6)
secara simultan atau bersama-sama efisiensi dan efektifitas modal keija berpengaruh
terhadap likuiditas dan profitabilitas. Serta efisiensi dan efektifitas modal keija
berpengaruh terhadap likuiditas sebesar 59% dan sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh
variabel lain, sementara efisiensi dan efektifitas modal keija berpengaruh terhadap
profitabilitas sebesar 92,6% dan sisanya sebesar 7,4% dipengaruhi oleh variabe lain.

Penulis menyarankan, bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan manajemen
modal keijanya dengan baik, dalam menggunakan modal keija harus lebih diperhitungkan
dengan baik. Bertujuan agar modal keija tersebut dapat efisiensi dan efektifitas dalam
kegiatan operasi perusahaan dan tidak mengalami kesulitan keuangan untuk mendanai
kegiatan perusahaan.

Kata Kunci: Return On Working Capital, Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, Working Capital Turnover, Current Ratio, Return On Investment
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelltian

Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditargetkan,

perlu adanya kegiatan rutin sehari-hari perusahaan yang berguna mencapai

tujuan perusahaan tersebut. Setiap perusahaan yang menjalankan kegiatan

rutin sehari-hari akan berdampak pada masalah keuangan baik dalam jangka

panjang maupun jangka pendek. Didalam masalah keuangan tersebut

terdapat modal keija yang berguna membiayai kegiatan rutin sehari-hari

perusahaan dan imtuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

Kebutuhan modal keija dalam menjalankan kegiatan sehari-hari

perusahaan tentu berbeda-beda, hal ini dikarenakan timbulnya perbedaan

bentuk dan jenis kegiatan usaha yang dijalankan imtuk mencapai tujuan

perusahaan yang telah ditetapkan itu berbeda-beda. Jika perusahaan

memiliki modal keija yang dikategorikan kurang baik, maka perusahaan

akan berpotensi menanggung resiko operasi, khususnya perusahaan yang

bersangkutan dengan produksi, penjualan dan proyek.

Dalam menggimakan modal keija secara berlebihan juga dapat

meningkatkan beban perusahaan, karena perusahaan tersebut hams

mempersiapkan dana dan fasilitas untuk investasi dalam bentuk kas, piutang

dan persediaan. Selain itu perusahaan juga hams menyelenggarakan aset-

aset tersebut, dalam menyelenggarakan aset tersebut tentu akan menambah



kebutuhan sehari-hari dan investasi pendukung. Situasi ini akan menambah

beban perusahaan dan akhimya teijadi penurunan pada profitabilitas.

Modal keija dalam suatu perusahaan hams segera diperhitungkan

dengan tepat dan baik agar kegiatan sehari-hari perusahaan dapat beijalan

dengan baik dan juga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang

telah ditargetkan. Jika modal keija sudah diperhitungkan dengan baik serta

dilaksanakan secara efisien dan efektif maka akan berdampak pada

likuiditas dimana pemsahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek

secara tepat waktu dan juga pemsahaan mampu memperoleh laba yang

optimal atau profitabilitas yang optimal.

Menumt Keown et al (2010,240) modal keija adalah total investasi

aset lancar yang diharapkan bisa dikonversi menjadi kas dalam waktu satu

tahun atau kurang. Sementara menumt Kasmir (2010, 210) modal keija

mempakan investasi yang ditanamkan dalam aset lancar atau aset jangka

pendek, seperti kas, piutang, persediaan dan aset lancar lainnya.

Menumt Lukman Syamsudin (2007, 200) mengatakan bahwa

efisiensi modal keija sangat diperlukan imtuk mencapai kelangsungan atau

keberhasilan jangka panjang dan mencapai tujuan pemsahaan secara

keseliuiihan yang dalam hal ini memperbesar kekayaan bagi para pemilik

pemsahaan. Penggunaan modal keija yang efisien yaitu mengupayakan agar

modal keija yang tersedia tidak kelebihan dan juga tidak kekurangan.

Menumt Gitosudarmo (2002, 34) efektifitas modal keija adalah mempakan

suatu ukuran bagaimana modal keija pemsahaan dapat digunakan sebaik-

baiknya untuk mencapai tujuan pemsahaan.



Menurut Toto Prihadi (2010, 77) likuiditas adalah kemampuan

perusahaan dalam melunasi kemampuan jangka pendek. Kewajiban jangka

pendek atau utang lancar adalah utang yang akan dilunasi dalam waktu satu

tahun. Menurut Toto Prihadi (2010,138) profitabilitas adalah kemampuan

perusahaan memperoleh laba dalam hubvmgannya dengan penjualan, total

aset, maupun ekuitas.

Dalam penelitian ini, penulis memilih perusahaan yang diketahui

menggunakan modal keija tersebut kurang efisien dan efektif dalam

mendanai kegiatan sehari-hari perusahaan. Serta kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek belum optimal dan juga

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba belum optimal.

PT Goodyear Indonesia Tbk adalah perusahaan yang bergerak

dibidang industri ban. Perusahaan Goodyear Indonesia Tbk yang telah

mencatatkan namanya di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10

November 1980. PT Goodyear Indonesia Tbk yang memproduksi ban mobil

yang berkualitas dan dijual kepada para konsumen. PT Goodyear Indonesia

Tbk memperkeijakan sekitar 69.000 orang dan memproduksi produk-

produknya di 52 fasilitas yang ada di 22 negara. Perusahaa ini dapat menjual

ban mobil kepada para konsumen sebanyak 11.000 ban per hari.

PT Goodyear Indonesia juga menjual velg dan pelumas mobil bagi

para konsumen yang menggunakan mobil. Selain menjual, perusahaan ini

juga menawarkan pelayanan untuk para konsumen yang menggunakan

mobil yang terdiri dari penggantian ban mobil, wheel balancing, wheel

alignment (spooring), penggantian velg mobil, dan penggantian pelumas



mobil. Perusahaan ini mempunyai strategi dalam menjual produk-produk

yang ada dengan cara menjadikan konsumen adalah hal yang pertama.

Modal keqa dalam FT Goodyear Indonesia Tbk juga sangat

diperlukan, karena modal keija dapat membantu perusahaan ini dalam

menjalankan kegiatan sehari-hari, juga membantu perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek secara tepat waktu dan memperoleh

laba yang optimal. Tetapi dalam pelaksanaannya modal keija di FT

Goodyear Indonesia Tbk beliun dapat digimakan secara efisien dan efektif.

Dan juga kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

pendek juga masih belum optimal serta kemampuan perusahaan ini dalam

memperoleh laba atau prolitabilitas masih dapat dikatakan belum optimal.

Hal ini dapat dilihat dari data-data yang diperoleh dari periode tahun

2009-2013. Dalam jumlah aset lancar pada tahun 2009 adalah 42.945.888,

dan jumlah liabilitas jangka pendek tahun 2009 adalah 55.915.968 untuk

mengetahui jumlah aset lancar dan jumlah liabilitas jangka pendek dalam

waktu 5 tahim dapat dilihat dalam tabel I. Modal keija dapat dilihat dari

balance sheet dari FT Goodyear Indonesia Tbk yang rumusnya adalah (aset

lancar - liabilitas jangka pendek).

Tabel 1

Modal Keija Dilihat Dari Balance Sheet
FT Goodyear Indonesia Tbk Tahun 20(39-2013

Tahun

(1)

Aset Lancar

(US$)
(2)

Liabilitas Jangka Fendek
(US$)
(3)

Surplus Or (Defisit)
Modal Keija

(4)

2009 42.945.888 55.915.968 -12.970.080

2010 58.187.135 67.331.761 -9.144.626

2011 65.428.752 76.667.805 -11.239.053

2012 62.158.076 69.464.592 -7.306.516

2013 49.903.040 53.178.435 -3.275.395

(Sumber:PT Goodyear Inc onesia Tbk, Tahun 2009-2013)



Dari data-data modal kerja yang ada dalam PT Goodyear Indonesia

Tbk, maka dapat dilihat bahwa modal keija PT Goodyear Indonesia Tbk

adalah mengalami defisit modal keija.

Efisiensi modal keija juga dapat dilihat dari perhitungan rasio return

on working capital, dimana rasio ini adalah metode untuk meningkatkan

nilai perusahaan dengan memaksimalkan efisiensi modal keija. Setiap

perusahaan mempekeijakan sejumlah besar modal ketja dalam operasinya,

oleh karena itu basil maksimal atas modal keija adalah kunci untuk

meningkatkan nilai perusahaan dengan rumus adalah (laba operasi / aset

lancar).

Tabel 2

Return On Working Capital PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Tahun

(1)

Laba Operasi
(US$)
(2)

Aset Lancar

(US$)
(3)

Percent (%)

(4)

2009 12.321.360 42.945.888 28,69

2010 9.707.933 58.187.135 16,68
2011 3.642.211 65.428.752 5,57

2012 10.603.276 62.158.076 17,05

2013 11.214.158 49.903.040 22,47
;Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013)

Berdasarkan pada data tabel 2 dapat dilihat bahwa return on working

capital pada tahun 2009-2013 belum dapat dikatakan baik dan efisien.

Karena menurut Menurut Dent (2011, 78) menyatakan bahwa standar rata-

rata industri untuk return on working capital adalah sebesar 30% dalam

suatu perusahaan yang baik. Dari data diatas membuktikan bahwa return on

working capital pada tahun 2009-2013 masih dibawah 30%.



PT Goodyear Indonesia Tbk

30.00%

25.00%

20.00%

15.00% -

10.00%

5.00%

0.00%

I Return On Working Capital

2009 2010 2011 2012 2013

Gambar 1

Return on Working Capital PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Selain dilihat dari eflsiensi modal keija, dalam penggunaan modal

keqa juga dilihat dari efektifitas modal kerja. Efektifitas modal keija adalah

merupakan suatu ukuran bagaimana modal keija perusahaan dapat

digunakan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan. Adapun data-

data efektifitas modal keija yang dilihat dari perhitungan working capital

turnover dengan rumus (penjualan / (aset lancar - liabilitas lancar).

Tabel 3

Working Capital Turnover PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Tahun

(1)

Penjualan
(US$)
(2)

Aset Lancar

(US$)
(3)

Liabilitas Lancar

(US$)
(4)

Hasil (Kali)

(5)
2009 126.126.346 42.945.888 55.915.968 -9,72
2010 193.371.346 58.187,135 67.331.761 -2,11
2011 207.310.260 65.428.752 76.667.805 -18,44
2012 203.402.375 62.158.076 69.464.592 -27,83
2013 184.379.700 49.903.040 53.178.435 -56,29

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013)



Data pada tabel 3 di atas bahwa working capital turnover dalam PT

Goodyear Indonesia Tbk belum dapat dikatakan efektif pada tahun 2009-

2013. Menurut Kasmir (2014, 184) mengatakan bahwa standar rata-rata

industri yang baik untuk basil rasio working capital turnover adalah sebesar

6 kali melakukan perputaran modal keija.

Setelah diketahui modal keija PT Goodyear Indonesia mengalami

defisit modal keija serta dalam penggunaan modal keija tidak ada eUsien

dan efektif modal keija. Hal ini dapat mempengaruhi perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek secara tepat waktu, dimana jika modal

keija tidak baik, akan mempengaruhi terhadap likuiditas perusahaan.

Dibawah ini terdapat data-data likuiditas PT Goodyear Indonesia Tbk yang

dilihat dari perhitungan current ratio dengan rumus (aset lancar / liabilitas

lancar).

Tabel 4

Current Ratio PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Tahun

(1)

Aset Lancar

(US$)
(2)

Liabilitas Lancar

(US$)
(3)

Percent (%)
(4)

2009 42.945.888 55.915.968 76,80

2010 58.187.135 67.331.761 86,41
2011 65.428.752 76.667.805 85,34
2012 62.158.076 69.464.592 89,48
2013 49.903.040 53.178.435 93,85

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tt»k, Tahun 2009-2013)

Data tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa PT Goodyear Indonesia Tbk

dalam membayar kewajiban jangka pendek selama satu tahun belum begitu

optimal, dari tahun 2009-2013 untuk membayar kewajiban jangka pendek

nya masih dibawah 200%. Bahwa menurut Irham Fahmi (2011, 122)

current ratio yang hams dipertahankan adalah 3:1 atau 300%, ini berarti



bahwa setiap utang lancar sebesar Rp1,00 hams dijamin dengan aset iancar

Rp3,00 atau dijamin dengan net working capital sebesar Rp2,00. Standar

rata-rata industri adalah 200%.

PT Goodyear Indonesia Tbk
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Gambar 2

Current Ratio PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Selain mempengamhi likuiditas pemsahaan, modal keija juga dapat

mempengamhi profitabilitas. Jika modal keija tidak diperhitungkan dengan

baik dan dikatakan tidak cukup untuk mendanai kegiatan sehari-hari

pemsahaan, maka untuk memperoleh laba atau keuntungan juga kecil dan

untuk mencapai tujuan pemsahaan yang sudah ditargetkan. PT Goodyear

Indonesia Tbk dalam menggunakan modal kerja terlalu kecil dan mengalami

defisit modal keija,untuk memperoleh laba pemsahaan juga tidak begitu

optimal. Adapun data profitabilitas yang dilihat dari perhitungan return on

investment pada tahun 2009-2013 dengan rumus (laba setelah pajak / total

aset).



Tabel 5

Return On Investment PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Tahim Laba Setelah Pajak Total Aset Percent (%)
(US$) (US$)

(1) (2) (3) (4)

2009 11.645.100 115.838.794 10,05

2010 7.415.868 127.685.085 5,80

2011 2.156.464 130.802.310 1,64

2012 6.673.997 123.915.331 5,38

2013 4.634.391 111.048.164 4,17

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013)

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa return on investment pada PT

Goodyear Indonesia Tbk belum optimal pada tahun 2009-2013. Hal ini

dikarenakan bahwa menurut Kasmir (2014,203) menyatakan bahwa standar

rata-rata industri untuk ROl pada perusahaan yang balk adalah 30%.

Sementara pada tahun 2009-2013 masih dibawah 30%.

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan Tristilya Normadika (2010)

melakukan penelitian dengan judul "Pengelolaan Modal Keija Terhadap

Tingkat Likuiditas Pada Perusahaan Food And Bevarage Yang Go Public

Di Bursa Efek Indonesia". Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal ketja

yang diukur dengan pengelolaan kas dan pengelolaan persediaan memiliki

pengaruh terhadap likuiditas yang diukur dengan rasio lancar, sementara

untuk modal keija yang diukur dengan pengelolaan piutang tidak memiliki

pengaruh terhadap likuiditas yang diukur dengan rasio lancar.

Hesti Rahmasari (2011) melakukan penelitian dengan judul

"Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan

Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Dagang Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia". Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
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maupun simultan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran

persediaan memiliki pengaruh terhadap laba usaha.

Debbianita (2012) melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh

Perputaran Piutang Dan Perputaran Modal Keija Terhadap Likuiditas Pada

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia". Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang

terdapat pengaruh negatif terhadap likuiditas yang diukur dengan current

ratio, dan perputaran modal keqa {working capital turnover) terdapat

pengaruh positif terhadap likuiditas yang diukur dengan current ratio.

Winri Suci Anggraeni (2013) melakukan penelitian dengan judul

"Pengaruh Penggunaan Modal Kega Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada

PT Agricon Sentra Agribisnis Indonesia". Hasil penelitian menunjukkan

bahwa penggunaan modal keija memiliki pengaruh terhadap tingkat

profitabilitas yang diukur dengan margin laba.

Riski Alfiana Dewi (2014) melakukan penelitian dengan judul

"Pengaruh Modal Keqa Terhadap Likuiditas Dan Profitabilitas Pada PT

Wijaya Karya (Persero) Tbk". Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal

keija yang diukur dengan cash turnover dan receivable turnover memiliki

pengaruh terhadap likuiditas yang diukur dengan current ratio dan memiliki

pengaruh terhadap profitabilitas yang diukur dengan gross profit margin.

Sementara modal keija yang diukur dengan inventory turnover tidak

memiliki pengaruh terhadap likuiditas dan profitabilitas.

Annisaa Riand Ambaratih (2015) melakukan penelitian dengan judul

"Analisis Pengaruh Modal Keija Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas
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Pada Sub Sektor Real Estate Dan Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia". Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal keija yang diukur

dengan receivable turnover, inventory turnover, working capital turnover

dan likuiditas yang diukur dengan current ratio, quick ratio, cash ratio

memiliki pengaruh terhadap proEtabilitas yang diukur dengan return on

equity.

Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan hasil yang berbeda-beda

mengenai pengaruh modal ketja dengan indikator peiputaran kas,

perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal keija terhadap

likuiditas dan profitabilitas. Modal keqa tersebut memiliki pengaruh

terhadap likuiditas dan profitabilitas, adapun modal keija tidak memiliki

pengaruh terhadap likuiditas dan profitabilitas.

Penelitian ini merupakan replikasi atau pengulangan dari penelitian

terdahulu. Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh

penulis terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh

peneliti lain mengenai:

1. Lokasi Penelitian Yang Berbeda

Pada penelitian ini menggunakan lokasi penelitian di PT Goodyear

Indonesia Tbk.

2. Periode Penelitian Yang Berbeda

Pada penelitian ini menggunakan periode penelitian dari tahun 2009

sampai dengan tahun 2013.

3. Penambahan Indikator Variabel Independen
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Pada penelitian ini ada penambahan indikator variabel independen

(modal keija) yaitu dengan return on working capital.

4. Indikator Variabel Dependen (Profitabilitas) Yang Berbeda

Pada penelitian ini indikator yang digunakan variabel profitabilitas

adalah return on investment.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian pada PT Goodyear Indonesia Tbk

dengan judul "Pengaruh Efisiensi Dan Efektifitas Modal Kerja

Terhadap Likuidltas Dan Profitabilitas Pada PT Goodyear Indonesia

Tbk Periode 2009-2013".

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Laporan keuangan yang dibentuk oleh PT Goodyear Indonesia Tbk

bertujuan untuk mengetahui dan melaporkan setiap kegiatan yang

berhubungan dengan keuangan perusahaan pada periode-periode tertentu

pada pihak-pihak yang berkepentingan. Berdasarkan uraian yang telah

dijelaskan diatas, bahwa dengan melakukan efisiensi dan efektifitas modal

keija akan berpengaruh terhadap likuiditas dan profitabilitas perusahaan

sudah baik. Jika tidak dilakukan efisiensi dan efektifitas modal keija maka

likuiditas dan profitabilitas di perusahaan dapat dikatakan tidak bagus.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis membuat

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efisiensi dan efektifitas modal keija pada PT Goodyear

Indonesia Tbk periode 2009-2013 ?
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2. Bagaimana likuiditas dan profitabilitas pada PT Goodyear Indonesia

Tbk periode 2009-2013?

3. Bagaimana pengaruh efisiensi dan efektifitas modal keija terhadap

likuiditas dan profitabilitas pada PT Goodyear Indonesia Tbk ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah ingin mendapatkan data dan informasi

yang diperlukan untuk sehubungan keterkaitan antara efisiensi dan

efektifitas modal keija terhadap likuiditas dan profitabilitas yang sudah

diuraikan dalam latar belakang dan perumusan masalah, serta hal-hal

informasi yang mengenai hubungan identifikasi masalah sebagai bahan

untuk dapat menyimpulkan hasil penelitian. Disamping itu upaya penerapan

ilmu-ilmu pengetahuan yang sudah diterima.

Adapim tujuan dari penelitian dilakukan oleh penulis yang ingin

dicapai dalam penelitian PT Goodyear Indonesia Tbk sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efisiensi dan efektifitas modal keija pada PT

Goodyear Indonesia Tbk periode 2009-2013 ?

2. Untuk mengetahui likuiditas dan profitabilitas pada PT Goodyear

Indonesia Tbk periode 2009-2013 ?

3. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi dan efektifitas modal keija

terhadap likuiditas dan profitabilitas pada PT Goodyear Indonesia Tbk

periode 2009-2013 ?

1.4. Kegunaan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan teori dari

beberapa buku yang berhubimgan dengan judul yang diteliti dengan
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menggunakan data-data perusahaan yang diperlukan. Sehingga penulis

berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan dan manfaat bagi

banyak pihak, diantaranya sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan memberikan dan memperluas wawasan

tambahan ilmu pengetahuan mengenai etisiensi dan efektifitas modal

keija terhadap likuiditas dan profitabilitas. Penelitian ini juga

merupakan penerapan dari teori-teori yang telah diterima dan

dipelajari oleh penulis selama mengikuti perkuliahan, khususnya

dibidang akuntansi keuangan. Dan mengembangkan kemampuan

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah, mengolah data

dan informasi tentang masalah tersebut.

b. Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap skripsi ini dapat

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai

etisiensi dan efektifitas modal keija terhadap likuiditas dan

profitabilitas.

2. Kegunaan Praktik

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu saran dan masukan

yang positif, juga dapat memberikan informasi yang dapat digunakan

oleh manajemen perusahaan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan

terhadap modal keija di suatu perusaha^ khususnya bidang keuangan

dalam menilai hasil operasi dan kebijaksanaan pendanaan perusahaan
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untuk memaksimalkan tercapainya likuiditas dan profitabilitas agar

lebih efisien dan efektif. Serta membantu dan memecahkan serta

mengantisipasi masalah yang akan teijadi pada periode berikutnya.

Dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk

periode yang akan datang, sehingga kekurangan-kekurangan dimasa lain

dapat diperbaiki dan agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai

dengan yang diharapkan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan Modal Kerja Dalam Kegiatan Usaha

Modal keija pada hakikatnya merupakan jumlahdana yang terus-

menerus yang harus tersedia dalam upaya perusahaan memenuhi kebutuhan

berupapengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa, dengan waktu

diperolehnya basil dari penerimaan penjualan. Modal keija yang dimiliki

perusahaan, berdasarkan laporan keuangan yang dihasilkan dapat diketahui

dari sifat dan tipe aset lancar yang dimiliki perusahaan. Perusahaan harus

menyediakan modal keija yang cukup berupa jumlahdanayang akan

digunakan untuk membiayai pengeluaran sehari-hari. Tujuan lain dari

pemgelolaan modal keija adalah agar memungkinkan perusahaan beroperasi

secara ekonomis, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam masalah

keuangan.

Menurut Djarwanto (2004, 89), peranan dari tersedianya modal keija

yang cukup, antara lain:

a. Memungkinkan perusahaan imtuk beroperasi secara ekonomis dan

tidak mengalami kesulitan keuangan.

b. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aset

lancar.

c. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban

jangka pendeknya tepat waktu. Menjamin perusahaan memiliki

credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat

16
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diduga sebelumnya seperti adanya kebakaran, pencurian, dan

sebagainya.

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang

cukup guna melayani permintaan konsumennya.

e. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang

menguntungkan kepada para pelanggan.

f. Memungkinkan perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih

efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku,

jasa, dan supplies yang dibutuhkan.

g. Memimgkinkan perusahaan utuk mampu bertahan dalam periode

resesi atau depresi.

2.1.1 Efisiensi Dan Efektifitas Modal Keija

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sudah dibuat untuk

kemajuan perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut

hams dilakukan dengan cara melakukan efisiensi dalam kegiatan

pemsahaan yang dijalankan. Efisiensi mempakan suatu ukuran

keberhasilan yang dinilai dari segi besamya sumber atau biaya untuk

mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan.Apabila perusahaan

tidak dapat melakukan efisiensi, maka biasanya pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan atau telah ditentukan tidak dapat dicapai secara

optimal. Berbeda dengan pemsahaan yang dapat melakukan

efisiensi, maka dapat dipastikan perusahaan tersebut dalam

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan akan dapat dicapai secara

optimal.
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Sebelum membahas lebih jauh mengenai efisiensi dan

efektifitas modal keija terlebih dahulu memasuki pengertian dari

efisiensi dan efektifitas itu sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia arti kata efisiensi adalah penggunaan sumber daya secara

minimum guna mencapai hasil yang optimal.Menurut Drucker dalam

buku Trisnawati (2005, 7) efisiensi adalah mengeijakan pekeijaan

yang benar {doing things right). Efisiensi bertujuan untuk

meminimalkan biaya-biaya dalam proses operasional perusahaan.

Menurut Miranda (2003) efisiensi adalah prediksi keluaran atau

output pada biaya minimum. Menurut Mediaty (2010, 259) efisiensi

adalah hubungan antara input dan output yang merupakan ukuran

apakah penggunaan barang dan jasa yang dibeli atau dipakai oleh

suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai output

tertentu.Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan

bahwa efisiensi pada dasamya menimjukkan pada kondisi dimana

pihak manajemen perusahaan selalu benisaha untuk mencapai

kualitas tingkat output yang baik dengan menggunakan input yang

seminimal mungkin.

Sementara pengertian dari efektifitas adalah pemanfaatan

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jmnlah tertentu yang

secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya (Sondang P. Siagian

2001, 24).Menurut Atmosoeprapto (2002, 139) efektifitas adalah

melakukan hal yang benar, sedangkan menurut Gibson (2002)
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efektifitas adalah pencapaian sasaran yang telah disepakati atas

usaha bersama.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa efektifitas adalah sasaran terperinci dari pemanfaatan sumber

daya, sarana dan prasaran yang telah disepakati atas usaha bersama

yang bertujuan untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa secara

efektif.

Setelah mengetahui teori-teori mengenai efisien dan

efektifitas, maka didalam modal keqa perlu adanya efisiensi dan

efektifitas.Pencapaian dari pelaksanaan efisiensi modal keija adalah

kemampuan perusahaan memanfaatkan modal keija yang ada,

sehingga dapat meningkatkan kemakmuran pada

perusahaan.Penggunaan modal keija yang efisien yaitu

mengupayakan agar modal keqa yang tersedia tidak kelebihan dan

juga tidak kekurangan. Nilai atau manfaat dari efisiensi modal keija

ditaksir dengan membandingkan antara laba operasi dengan aset

lancar,dengan menggunakan rasio yang lazim yaitu return on

working capital. Rumusan dari rasio return on working capital

adalah:

Retrun on Working Capital = Laba Operasi
Aset LancarHusnan (2007,124).

Rasio ini adalah metode untuk meningkatkan nilai

perusahaan dengan memaksimalkan efisiensi modal keija.Setiap

perusahaan mempekeijakan sejumlah besar modal keija dalam

operasinya, oleh karena itu hasil maksimal atas modal keija adalah
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kunci untuk meningkatkan nilai perusahaan.Menurut Husnan

(2011, 172) rasio return on working capital ini menggunakan

modal ketja brute, hal ini disebabkan ukuran laba yang

dipergunakan adalah laba operasi. Menurut Dent (2011, 78)

menyatakan bahwa standar rata-rata industri untuk return on

working capital adalah sebesar 30% dalam suatu perusahaan yang

baik.

Sementara itu selain terdapat efisiensi modal ketja, juga

terdapat efektiiitas modal ketja. Efektifitas modal ketja adalah

merupakan suatu ukuran bagaimana modal ketja perusahaan dapat

digunakan sebaik-baiknya imtuk mencapai tujuan perusahaan yaitu

return on assets yang tinggi Gitosudarmo Indriyo (2002, 34)

dengan rumus yang digimakan adalah sebagai berikut:

Working Capital TurnOver: Total Penjualan

(Aset Lancar - Liabilitas Lancar)

Perputaran modal ketja merupakan perbandingan antara

penjualan dengan modal ketja bersih.Dimana modal ketja bersih

adalah aset lancar dikurangi dengan liabilitas jangka pendek.

Menurut Agnes (2009, 16) perputaran modal ketja merupakan rasio

mengukur aktivitas bistiis terhadap kelebihan aset lancar atas

liabilitas jangka pendek serta menunjukkan banyaknya penjualan

yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal

ketja.Sementara menurut Kasmir (2014, 182) mengatakan

perputaran modal ketja merupakan salah satu rasio untuk
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mengukur atau menilai kefektifan modal keija perusahaan selama

periode tertentu, artinya seberapa banyak modal keija berputar

selama suatu periode.

Didalam menghitung rasio worfdng capital turnover

memiliki standar proporsional yang dapat dikatakan balk dalam

suatu perusahaan.Menurut Kasmir (2014, 184) mengatakan bahwa

standar rata-rata industri yang balk imtuk basil rasio working

capital turnover adalah sebesar 6 kali melakukan perputaran modal

keija.

Menurut Lukman Syamsuddin (2011,59), terdapat beberapa

pengukuran profitabilitas perusahaan, di mana masing-masing

pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan

modal sendiri. Analis keuangan menggunakan rasio profitabilitas

untuk mengevaluasi tingkat laba dalam hubungaimya dengan volume

penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik

perusahaan.

Dalam pengukuran profitabilitas perusahaan adalah

menggunakan rasio return on investment (roi), yang merupakan

perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aset. Menurut

Lukman Syamsuddin (2009, 63) return on investment adalah

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara

keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah

keseluruhan aset yang tersedia didalam perusahaan.
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2.1.2 Pengertian Modal Kerja

Modal keija adalah investasi dalam harta jangka pendek atau

investasi dalamharta lancar {current assets). Modal keija dapat

dikategorikan menjadi dua yaitu modal keija kotor (gross working

capital) dan modal keija bersih (net working capital). Modal keija

kotor adalah jiunlah dari seluruhaset lancar dan modal keija bersih

adalah jumlah seluruh dari aset lancar dikurangi jumlah

liabilitasjangka pendek (current liabilities). Manajemen modal keija

mengelola aset lancar dan liabilitas jangka pendek agar aset lancar

selalu lebih besar daripada liabilitas jangka pendek, menurut

Darsono P (2006,115).

MenurutDermawan (2009,121) ada 3 konsep pengertian

modal keija, 1. Konsep kuantitatif atau modal keija bruto adalah

modal seluruh jumlah aset lancar, berarti jumlah kas atau bank

ditambah efek yang bisa dipeijual belikan ditambah dengan piutang

dan persediaan, 2. Konsep kualitatif atau modal keija neto adalah

selisih lebih jumlah aset lancar terhadap jumlah liabilitas jangka

pendek, 3. Konsep fimgsional adalah modal keija merupakan dana

yang digunakan selama periode akimtansi untuk menghasilkan

penghasilan yang utama (current income) pada saat sekarang ini

sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan.

Modal keija adalah secara kolektif mencakup asset lancar

dan liabilitas jangka pendek. Sedang modal keija neto

menggambarkan perbedaan antara aset lancar dan pasiva lancar dari
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suatu korporasi, dengan demikian modal keija dalam manajemen

modal keija sangat berkaitan dengan pengelolaan aset lancar dalam

kebijakan dalam liabilitas jangka pendek(Manahan P, 2013,061).

Modal keija adalah kemampuan perusahaan imtuk

menjadikan aset lancar yang dimilikinya dapat diwujudkan menjadi

kas dalam jangka waktu setahun atau kurang (Arthur J. Keown,

2010,240).

Menurut Agus Haijito dan Martono (2012, 074) modal keija

adalah dana yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan operas!

perusahaan sehari-hari. Dalam operasinya, perusahaan selalu

membutuhkan dana harian misalnya membeli bahan mentah,

membayar gaji karyawan, membayar rekening listrik, membayar

biaya transportasi, membayar hutang dan sebagainya. Dana yang

dialokasikan tersebut diharapkan akan diterima kembali dari hasil

penjualan produk yang dihasilkan dalam waktu yang tidak lama

(kurang dari 1 tahun).

Sedangkan menurut James C. Van Home (2004, 360)

menjelaskan pengertian modal keija sebagai berikut:

Working capital is funds invested in a company's cash,
account receivable, inventory, and other current assets

(gross working capital). It usually refers to net working
capital, that is current assets minus current liabilities,

"Artinya modal keija adalah dana yang diinvestasikan

dalam kas perusahaan, piutang, persediaan dan aset
lancar lainnya (modal keija broto). In! biasanya
menghitung modal keija yaitu aset lancar dikurangi
liabilitas lancar".
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Berdasarkan pengertian-pengertian yang sudah dijelaskan di

atas maka penulis menyimpulkan bahwa modal keija merupakan

posisi keuangan yang dimiliki perusahaan berupa aset lancar seperti

kas, bank, surat-surat berharga, piutang dan persediaan yang hams

tersedia, dengan mempertimbangkan kewajiban jangka pendek yang

bertujuan untuk membiayai kegiatan operasionai pemsahaan dalam

suatu periode, baik periode sekarang maupun periode yang akan

datang.

2.1.3 Pengertian Aset Lancar, Liabilitas Lancar Dan Laba Operasi

Pemsahaan dalam membelanjai kebutuhan sehari-hari tentu

akan membutuhkan modal keija. Modal keija ini sangat

berhubungan dengan aset lancar. Pemsahaan secara umum hams

mempertahankan jumlah modal keija sesuai dengan kebutuhan

pemsahaan.Aset lancar dan liabilitas jangka pendek saling berkaitan

dengan modal keija pemsahaan. Pengertian aset lancar adalah Jenis

aset yang dapat digunakan dalam jangka waktu dekat (sumber;

id.wikipedia.org), sementara aset lancar juga didefinsikan sebagai

sumber daya dalam bentuk harta benda atau hak yang dikuasai oleh

pemsahaan (sumber: www.wordpress.com). Aset lancar juga dapat

diklasifikasikan, menurot Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan

No 1 (PSAK 1) revisi 2009 didalam paragraf 64 mengatakan entitas

mengklasifikasikan asset sebagai aset lancar jika:
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1. Entitas mengharapkan akan merealisasikan asset,

ataubermaksud untuk menjual atau menggunakannya

dalam siklus operasi normal.

2. Entitas memiliki aset yang betujuan untuk

diperdagangkan.

3. Entitas mengharapkan akan merealisasikan aset dalam

jangka waktu 12 bulan setelah periode pelaporan.

4. Kas atau setara kas (seperti yang dinyatakan dalam PSAK

2 Laporan Arus Kas) kecuali asset tersebut dibatasi

pertukarannya atau penggunaannya imtuk menyelesaikan

liabilitas sekurang-kurangnya 12 dibulan setelah periode.

Siklus operasi entitas merupakan jangka waktu antara

perolehan aset untuk pemrosesan dan realisasinya dalam bentuk kas

atau setara kas.Ketika siklus operasi normal entitas tidak dapat

diidentifikasi secara jelas, maka diasumsikan selama 12 bulan.Asset

lancar mencakup (seperti persediaan dan piutang dagang) yang

dijual, dikonsumsi atau direalisasikan sebagai bagian siklus operasi

normal meskipun aset tersebut tidak diharapkan untuk direalisasikan

dalam jangka waktu 12 bulan setelah periode pelaporan (PSAK 1

Revisi 2009 dalam paragraf 66).

Ada beberapa sumber yang mengartikan liabilitas lancar

sebagai berikut, liabilitas lancar adalah hutang-hutang yang harus

segera dilunasi atau dibayar dalam jangka waktu kurang dari 1 tahun

fwww.wordpress.comk sementara itu ada yang mengartikan
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liabilitas lancar adalah hutang-hutang yang harus segera dilunasi

dalam tempo satu tahun (id.wikipedia.org). Didalam Pemyataan

Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (PSAK 1) revisi tahun 2009,

liabilitas lancar juga dapat diklasifikasikan sama seperti asset lancar,

didalam paragraf 67 dinyatakan suatu liabilitas lancar dapat

diklasifikasikan sebagai liabilitas lancar jika:

1. Entitas mengharapkan akan menyelesaikan liabilitas

tersebut dalam siklus operasi normal.

2. Entitas memiliki liabilitas tersebut untuk tujuan

diperdagangkan.

3. Liabilitas tersebut jatuh tempo untuk diselesaikan dalam

jangka waktu 12 bulan setelah periode pelaporan.

4. Entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda

penyelesaian liabilitas selama sekurang-kurangnya 12

bulan setelah periode pelaporan.

Beberapa liabilitas lancar, seperti utang dagang, beberapa

akrual untuk biaya karyawan dan biaya operasilainnya, merupakan

bagian modal keija yang digunakan dalamsiklus operasi

normal.Entitas mengklasifikasikan liabilitas-liabilitas tersebut

sebagai laibilitas jangka pendek meskipun liabilitas-liabilitas

tersebut jatuh tempo untuk diselesaikan lebihdari 12 bulan setelah

periode pelaporan. Siklus operasi normal yang sama diterapkan pada

aset dan laibilitas entitas. Jika tidak dapat diidentifikasi secara jelas.
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maka siklus operasi normal entitas diasumsikan 12 bulan (PSAK 1

Revisi Tahun 2009 paragraf 68).

Sementara setelah mengetahui pengertian-pengertian dari aset

lancar dan liabilitas lancar, didalam efisiensi modal keija terdapat

juga rumus efisiensi modal keija, yaitu return on working capital:

laba operasi / asset lancar.Menurut Soemarso (2002, 252)

mengatakan laba operasi adalah laba usaha merupakan selisih antara

laba bruto dan biaya usaha atau selisih antara hasil penjualan bersih

dengan harga pokok penjualan dan biaya operasi. Jadi, laba operasi

merupakan pendapatan bersih dari operasi yang dilakukan.

Sementara menurut Stice dan Skousen (2004, 243) laba operasi

adalah mengukur kineija operasi bisnis fundamental yang dilakukan

oleh sebuah perusahaan dan didapat dari laba kotor dikurangi beban

operasi, laba operasi menunjukkan seberapa efisien dan efektif

perusahaan melakukan aktivitas operasinya.

Bahwa kesimpulannya adalah laba operasi merupakan untuk

mengukur kineija operasi bisnis perusahaan secara efisien dan efektif

dalam melakukan aktivitas operasinya dan laba operasi tersebut

merupakan pendapatan bersih dari hasil aktivitas operasi yang

dilakukan oleh perusahaan.

2.1.4 Biaya-biaya Yang Didalam Modal Keija

Perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya,

hams membayar biaya-biaya yang dikeluarkan selama melakukan

kegiatan tersebut, biaya-biaya tersebut biasanya terdapat pada
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biaya administrasi umum, biaya-biaya yang ada didalam harga

pokok penjualan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia harga pokok

penjualan adalah segala biaya yang timbul dalam rangka membuat

suatu produk menjadi siap imtuk dijual, harga pokok penjualan

adalah biaya-biaya yang terlibat dalam proses pembuatan barang

atau yang bisa dihubungkan langsung dengan proses yang

membawa barang dagangan siap untuk dijual. Yang termasuk biaya

harga pokok penjualan di dalam modal keija adalah:

a. Biaya bahan baku

b. Biaya tenaga keija langsimg

c. Biaya overhead

Selain terdapat didalam biaya pada harga pokok penjualan,

biaya tersebut juga terdapat pada biaya administrasi dan umum.

Menurut Mulyadi bahwa biaya-biaya untuk operasi

perusahaan biasanya terdapat di biaya administrasi dan

umum.Biaya administrasi dan umum adalah menipakan biaya-

biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran

produk, sementara ada juga yang mendefinisikan biaya

administrasi dan umum adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan dalam kegiatannya. Yang termasuk kedalam biaya

administrasi dan umum adalah:

a. Biaya gaji karyawan

b. Biaya pemeriksaan akuntan
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c. Biaya fotocopy

d. Biaya komunikasi

Didalam pengertian modal keqa menurut Agus Haijito dan

Martono (2012, 074) modal keija adalah dana yang dipergunakan

untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Dalam

operasinya, perusahaan selalu membutuhkan dana harian misalnya

membeli bahan mentah, membayar gaji karyawan, membayar

rekening listrik, membayar biaya transportasi, membayar hutang dan

sebagainya-Didalam modal keqa terdapat biaya tetap dan biaya

variable, dimana biaya tetap adalah biaya yang selalu tetap ada untuk

menghasilkan produksi dan nilainya relatif tetap, contohnya adalah

biaya karyawan tetap, bunga bank, biaya asuransi dan biaya

penyusutan.

Sementara biaya variabel adalah biaya yang tidak selalu ada

dalam kegiatan produksi dan nilainya dipengaruhi oleh naik turun

basil produksi, contohnya adalah biaya bahan baku, upah tenaga

untuk musiman, biaya transportasi dan biaya pemasaran

(www.bimbie.comykeuangan-perusahaan.htm).

Ada juga biaya dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk

memperoleh jasa atau prestasi dari pihak lain itu belum dinikmati

oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya

Munawir (2002,14-16).
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2.1.5 Jenis-Jenis Modal Keija

Dalam pengelolaan dan penggunaan modal keija setiap

perusahaan memiliki perbedaan. Hal ini disebabkan karena

kebutuhan modal keija setiap perusahaan berbeda-beda. Kebutuhan

modal keija disetiap perusahaan atas usaha yang dijalani oleh

masing-masing perusahaan berbeda. Oleh karena itu, modal keija

dimasing-masing perusahaan tidaklah sama dan modal keija dibagi

lagi kedalam berbagai jenis.

Menurut A.W. Taylor dalam bukuSutrisno (2012,041) modal

keija menurut jenisnya bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1. Modal keija permanen, yaitu modal keija yang selalu hams ada

dalam perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Modal keija permanen

dibagi menjadi dua macam yakni:

a. Modal keija primer, yaitu modal keija minimal yang hams

ada dalam pemsahaan untuk menjamin agar pemsahaan

tetap bisa beroperasi.

b. Modal keija normal, yaitu mempakan modal keija yang

hams ada agar perusahaan bisa beroperasi dengan tingkat

produksi normal. Produksi normal mempakan kemampuan

pemsahaan untuk menghasilkan barang seb^ar kapasitas

normal pemsahaan.
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2. Modal kerja variabel, modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah

sesuai dengan perubahan kegiatan ataupim keadaan lain yang

mempengaruhi perusahaan. Modal keija variabel terdiri dari:

a. Modal keija musiman, merupakan sejumlah dana yang

dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada fluktuasi

kegiatan perusahaan kegiatan perusahaan.

b. Modal keija siklis, modal keija yang jumlah kebutuhannya

dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtur.

c. Modal keija darurat, modal keija ini jumlah kebutuhannya

dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang teijadi diluar

kemampuan perusahaan.

2.1.6 Sumber Modal Keija

Menurut Munawir modal keija suatu perusahaan memiliki

sumber-sumber modal keija yang berasal dari:

a. Hasil Operasi Perusahaan.

Jumlah net income yang nampak dalam laporan

perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan

amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal keija

yang berasal dari hasil operasi. Jadi jumlah modal keija

yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat dihitimg

dengan menganalisa laporan perhitungan rugi laba

perusahaan tersebut. Dengan adanya keimtungan atau laba

dari usaha perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak
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diambil oleh pemilik perusahaan maka laba tersebut akan

menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

b. Keuntungan Dari Penjualan Surat-surat Berharga

Siirat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka

pendek {Marketable securities or ejfec) adalah salah satu

elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan

menimbulkan keimtungan bagi perusahaan. Dengan

adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan

teijadinya perubahan dalam unsur modal keija yaitu dari

berbentuk dari surat berharga berubah menjadi uang kas.

Keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat berharga

ini merupakan suatu sumber untuk bertambahnya modal

keija, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut teijadi

kerugian maka akan menyebabkan berkurangnya modal

keija. Apabila efek atau investasi jangka pendek itu dijual

dengan harga jual yang sama dengan harga perolehannya

(tanpa laba maupun rugi), maka penjualan efek-efek

tersebut tidak akan mempengaruhi besamya modal keija

(modal keija tidak bertambah maupim berkurang). Di

dalam menganalisa sumber-sumber modal keija maka

sumber yang berasal dari keuntungan penjualan surat-surat

berharga harus dipisahkan dengan modal keija yang

berasal dari basil usaha pokok perusahaan.

c. Penjualan Aktiva Tidak Lancar
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Sumber Iain yang dapat menambah modal keija adalah

basil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan

aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlnkan lag! oleh

perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau

piutang akan menyebabkan bertambahnya modal keija

sebesar basil penjualan tersebut.

Apabila dari basil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak

lancar lainnya ini tidak segera digunakan untuk mengganti

aktiva yang bersangkutan, akan menyebabkan keadaan

aktiva lancar sedemikian besamya sebingga melebibi

jumlab modal keija yang dibutubkan (adanya modal keija

yang berlebib-lebiban).

d. Penjualan Sabam Atau Obligasi

Untuk menambab dana atau modal keija yang

dibutubkan,perusabaan dapat pulamengadakan emisi

sabam baru atau meminta kepada para pemilik perusabaan

untuk menambab modalnya, disamping itu perusabaan

dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk butang

jangka panjang laiimya guna memenubi kebutuban modal

keijanya. Penjualan obligasi ini mempunyai konsekuensi

bahwa perusabaan barus membayar bimga tetap.

2.1.7 Pengelolaan Modal Keija

Dalam suatu perusabaan, pengelolaan mempunyai arti

penting karena perkembangan perusabaan tergantung dari
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carapengelolaannya. Pengelolaan modal keija yang baik dapat

memberikan proses kemajuan yang cepat bagi perusahaan,

sebaliknya pengelolaan modal keija yang tidak baik akan

memberikan dampak yang buruk bagi kemajuan perusahaan.

Pengelolaan sendiri merupakan usaha manajemen yang

bergerak dalam suatu kegiatan tertentu dan meliputi pengambilan

keputusan, teknik-teknik dan prosedur yang dipilih untuk mencapai

suatu tujuan tertentu.

Menurut Weston dan Brigham bahwa pengelolaan modal

keija menjadi perhatian penting bagi perusahaan karena:

"Hampir semua manajer keuangan mencurahkan sebagian

besar waktunya untuk operasi internal perusahaan sehari-hari,

dan hal ini merupakan bagian dari pengelolaan modal keija."

2.1.8 Komponen Modal Keija

Di dalam suatu perusahaan komponen modal keija dapat

dilihat dari posisi keuangan yaitu berupa komponen aset lancar dan

liabilitas lancar yang dimiliki suatu perusahaan.Aset lancar dan

liabilitas lancar tersebut digunakan perusahaan dalam mendanai

kegiatan operasional perusahaan dalam suatu periode sebab aset

lancar dan liabilitas lancar tergambar sebagai modal keija kotor

(gross working capital) dan modal keija bersih (net working capital).

Komponen modal keija dari aset lancar terdiri antara lain dari:
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2.1.8.1 Kas

Menurut Stice et al (2009, 427) "Kas adalah aset

lancar paling likuid dan terdiri dari bagian yang bertindak

sebagai alat pertukaran". Menurut Pemyataan Standar

Akuntansi Keuangan No. 2 (PSAK 2) revisi tahun 2009, kas

adalah investasi yang sifatnya likuid, beijangka pendek dan

yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah yang

dapat ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang

tidak signifikan.

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya

selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk

membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupim untuk

mengadakan investasi baru dalam aset tetap.

Karena itu, ketersediaan kas merupakan hal yang

sangat penting karena semakin besar jumlah kas yang

dimilki perusahaan maka semakin likuid perusahaan

tersebut.

Kas ini merupakan aset yang tidak dapat

menghasilkan laba, artinya tidak bisa menghasilkan laba

secara langsung dalam operasi perusahaan.Oleh karena itu,

perlu dilakukan usaha pengelolaan (manajemen) kas yang

efektif dan efisien sehingga pemanfaatan kas tersebut dapat

optimal. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat

terus-menerus, misalkan pengeluaran kas untuk pembelian
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bahan, pembayaran upah buruh dan gaji karyawan dan lain

sebagainya. Penyusunan anggaran kas dapat juga

memperkirakan berapa banyak surplus dana untuk jangka

waktu tertentu. Surplus dana ini dapat diinvestasikan ke

berbagai jenis investasi jangka pendek sehingga disamping

akan menambah keuntungan (profit), perusahaan juga dapat

akan tetap menjaga likuiditas perusahaan.(Lukas, 2008,

385).

2.1.8.2 Persediaan

Menurut Brigham dan Houston (2006, 158)

persediaan adalah bagian yang terpenting dari hampir

seluruh operasi bisnis yang dapat diklasifikasikan menjadi

pasokan, bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi.

Persediaan barang sebagai elemen utama dari modal ketja

merupakan aset yang selalu dalam keadaan berputar,

dimana secara terus-menerus mengalami perubahan.

Menurut PSAK 14 revisi tahim 2008 mengatakan

persediaan adalah tersedia untuk dijual dalam kegiatan

usaha biasa dalam proses produksi untiik penjualan tersebut

dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan

dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Adanya investasi dalam persediaan yang terlalu

besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar

beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan
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pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan

kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, sehingga

semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan.

Demikian sebaliknya, persediaan yang terlalu kecil akan

mengganggu aktivitas perusahaan karena perusahaan

kekurangan material sehingga perusahaan tidak dapat

bekeija dengan leluasa dan produksi tidak optimal.

Persediaan merupakan aset perusahaan yang

menempati posisi yang cukup penting dalam suatu

perusahaan, baik itu perusahaan dagang maupun perusahaan

industri (manufaktur), apalagi perusahaan yang bergerak

dibidang konstruksi, hampir 50% danaperusahaan akan

tertanam dalam persediaan yaitu untuk membeli bahan-

bahan bangunan.

2.1.8.3 PiutangUsaha

Piutang merupakan nilai jatuh tempo yang berasal

dari penjualan barang atau jasa atau dari pemberian

pinjaman uang. (Wild et al, 2008,260).

Penerimaan piutang sangat penting karena piutang

perlu ditagih untuk menjadi kas dimana tujuannya dapat

dijadikan suraber pembiayaan modal untuk membiayai

kegiatan operasional perusahaan. Dengan memberikan

piutang ini berarti perusahaan telah menanamkan atau

mengivenstasikan sebagian modalnya dalam piutang yang



38

telah diberikan kepada pihak lain. Makin besamya jumlah

piutang berarti makin besamya resiko yang dihadapi, tetapi

bersamaan dengan itu juga memperbesar profitabiiitasnya.

2.1.9 Metode Perputaran Modal Keija

Metode perputaran modal keija berbeda dengan metode

keterikatan dana, karena metode ini menentukan kebutuhan modal

keija dengan memperhatikan perputaran pembentuk modal keija.

Menurut Agus Sartono (2008, 393) bahwa metode ini

menentukan kebutuhan modal keija dengan memperhatikan

perputaran elemen pembentuk modal keija itu sendiri seperti kas,

piutang dan persediaan.Perputaran elemen aset lancar yaitu sebagai

berikut:

Perputaran kas (Kali) _ Penjuaian
Rata-rata kas

Perputaran piutang (Kali) =— —
^  ̂ o \ / Rata-rata piutang

n  . •• Harga pokok penjuaian
Perputaran persediaan (Kali) =—— ^—

Rata-rata persediaan

Menumt Kasmir (2014, 140) perputaran kas adalah berfungsi

untuk mengukur tingkat kecukupan modal keija perusahaan yang

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjuaian,

artinya rasio perputaran kas digunakan imtuk mengukur tingkat

ketersediaan kas untuk membayar tagihan utang dan biaya-biaya

yang berkaitan dengan penjuaian. Menurut Kasmir (2014, 141)

bahwa standar rata-rata industri untuk perputaran kas yang baik

dalam suatu perusahaan adalah 10% (10 kali). Sementara selain
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perputaran kas ada juga perputaran piutang, menurut Riyanto (2001,

90) mengatakan perputaran piutang adalah merupakan periode

terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat

pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat

pembayarannya, artinya semakin lama modal terikat pada piutang,

yang berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu

adalah semakin rendah. Sementara menurut Kasmir (2014, 176)

mengatakan perputaran piutang adalah merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa lama pehagihan piutang selama

satu periode atau beberapa kali dana yang ditanam dalam piutang

berputar dalam satu periode dan menurut Kasmir (2014, 177)

menyatakan bahwa standar rata-rata industri untuk perputaran

piutang dalam perusahaan yang baik adalah 15 kali melakukan

perputaran piutang selama satu tahun. Menurut Jumingan (2005,

128) perputaran persediaan adalah menunjukkan berapa kali

persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode

akuntansi. Menurut Munawir (2002, 77) perputaran persediaan

adalah merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang

dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh

perusahaan. Perputaran persediaan memmjukkan berapa kali

persediaan dijual dan diganti dalam waktu satu mengindikasikan

bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan. Menurut

Kasmir (2014, 180) mengatakan peiputaran persediaan adalah

merupakan rasio yang digunakan imtuk mengukur berapa kali dana
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yang ditanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode.

Didalam melakukan perhitvingan perputaran persediaan tentunya

memiliki manfaat yang sangat penting untuk perusahaan, manfaat

tersebut adalah sebagai berikut: 1. Dapat diketahui apakah

pengelolaan persediaan telah dilakukan dengan baik atau tidak, 2.

Dapat diketahui kecepatan dari pergantian persediaan, dimana

semakin tinggi pergantian persediaan, maka semakin tinggi biaya

yang dapat dihemat sehingga laba perusahaan naik, 3. Pada dasamya

suatu perusahaan yang baik adalah apabila persediaan barang yang

dijual atau diproduksi cepat berganti sehingga biaya penyimpanan

serta tingkat kerusakan barang semakin rendah yang dapat

menyebabkan kenaikan laba perusahaan. Menurut Kasmir (2014,

181) menyatakan bahwa standar rata-rata industri untuk perputaran

persediaan dalam perusahaan yang baik adalah 20 kali melakukan

perputaran persediaan dalam satu tahun. Kemudian hitung periode

terkaitnya modal keija dengan menjumlahkan hasil dari perputaran

elemen modal keija.

Rata-rata Penggunaan Kas (Hari)

Rata-rata Peroleh Piutang (Hari)

Rata-rata Persediaan (Hari)

360

Perputaran kas

360

Peiputaran piutang

360

Peq)utaran persediaan

Setelah itu jumlah hari dalam setahun dibagi periode

terikatnya modal keija untuk mengetahui perputaran modal keija
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yang dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan modal kerja

suatu perusahaan.

Metode ini digunakan agar dapat mengetahui perputaran kas,

piutang, dan perputaran persediaan dalam suatu perusahaan. Dengan

mengetahui hai tersebut dapat ditentukan modal keqa yang dipakai

sesuai dengan kebutuhan.

2.2 Likuiditas Dan Profitabilitas

2.2.1 Pengertian Likuiditas

Pada saat entitas tidak memiliki dana yang cukup untuk

menutupi utang yang sudah jatuh tempo, maka entitas akan krisis

kepercayaan dari berbagai pihak khususnya investor. Ketidak

mampuan entitas membayar kewajiban disebabkan oleh berbagai

faktor. Pertama, dikarenakan entitas tidak memiliki dana sama

sekali. Kedua, entitas memiliki dana namun saat jatuh tempo entitas

tidak memiliki dana (Kasmir, 2008,128).

Menurut Agus Haijito dan Martono (2012, 53) "Likuiditas

adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban-kewajiban tinansialnya yang hams segera dipenuhi".

Menumt Irham Fahmi (2012, 121) "likuiditas adalah

kemampuan suatu pemsahaan memenuhi kewajiban jangka

pendeknya secara tepat waktu". Menumt Irham Fahmi likuiditas

sering disebut dengan short term liquidity.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas penuHs

menyimpulkan, bahwa likuiditas adalah suatu keadaan dimana



42

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara

tepat waktu.

2.2.2. Analisis Likuiditas

Semakin likuid entitas semakin baik karena akan menarik

perhatian investor untuk menanamkan investasi pada entitas tersebut.

Ketidakmampuan entitas membayar kewajibannya akan

mengakibatkan entitas tersebut mendekati kebangkrutan. Untuk

menilai likuiditas entitas terdapat beberapa rasio yang dapat

digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan menilai posisi

likuiditas entitas. Menurut Gitman (2006, 58) rasio likuiditas adalah

^'Measured by its ability to satisfy its short time obligations as they

come due", artinya rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek

yang telah jatuh tempo. Menurut Irham Fahmi (2012,59), yaitu:

1. Rasio Cepat (iQu/cA:i?aft'c>)

Rasio cepat merupakan perbandingan antara aset lancar

dikurangi persediaan dengan liabilitas lancar.Persediaan

dianggap aset lancar yang kurang likuid.

2. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini dihitimg dengan membagi aset lancar dengan

kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan besamya

kewajiban lancar yang ditutup dengan aset yang

diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam jangka

pendek.
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Menurut Irham Fahmi (2011, 121) mengatakan current ratio

adalah ukuran umum yang digunakan atas slovensi jangka pendek,

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika

jatuh tempo. Menurut Wild et al (2010, 243) alasan digunakannya

rasio lancar secara luas sebagai ukuran likuiditas mencakup

kemampuannya untuk mengukur:

1. Kemampuan memenuhi kewajiban lancar.

Makin tinggi jumlah (kelipatan) aset lancar terhadap

kewajiban lancar, makin besar keyakinan bahwa

kewajiban lancar tersebut akan dibayar.

2. Penyangga kerugian.

Makin besar penyangga, makin kecil risikonya.Rasio

lancar menunjukan tingkat keamanan yang tersedia imtuk

menutup penurunan nilai aset lancar non-kas pada saat

aset tersebut dilepas atau dilikuidasi.

3. Cadangan dana lancar.

Rasio lancar merupakan ukuran tingkat keamanan

terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas

perusahaan.Ketidakpastian dan kejutan, seperti

pemogokan dan kerugian luar biasa, dapat membahayakan

arus kas secara sementara dan tidak terduga.

Menurut tunggal (2000, 155) ketepatan current ratio

tergantung dari banyak factor, yaitu sebagai berikut:
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a. Syarat kredit yang diterima dari pemasok disbanding

dengan syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan pada

para pembeli.

b. Waktu yang diperlukan untuk menagih piutang.

c. Perputaran persediaan.

d. Ciri-ciri program keuangan perusahaan.

e. Musim tahun yang bersangkutan.

f. Situasi konjungtur.

g. Lamanya siklus modal keija

h. Apakah perusahaan itu sedang diperluaskan atau

diperkecilkan.

Daiam permasalahan current ratio ini Irham Fahmi

mengatakan:

Apabila suatu perusahaan menetapkan bahwa current ratio

yang harus dipertahankan adalah 3:1 atau 300%, ini berarti bahwa

setiap utang lancar sebesar Rpl,00 harus dijamin dengan aset lancar

Rp3,00 atau dijamin dengan net working capital sebesar Rp2,00

(Irham Fahmi, 2011,122).

Kondisi perusahaan yang memiliki current ratio yang baik

adalah dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun

jika current ratio (rasio lancar) terlalu tinggi juga dianggap tidak

baik karena setiap nilai ekstrem dapat mengindikasikan adanya

masalah.
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2.2.3 Hubungan Likuiditas Dengan Modal Keija

Pada setiap perusahaan modal keqa mempunyai hubungan

yang saling terkait dengan likuiditas, karena dengan adanya modal

kega maka perusahaan dapat memenuhi kewajiban-kewajiban

jangka pendeknya dimana modal kega ini digunakan untuk

menjalankan operasi-operasi perusahaan setiap harinya. Sedangkan

likuiditas menunjukkan kemampuan dari perusahaan dalam

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi.

Seperti diketahui, salah satu nilai penting likuiditas perusahaan

adalah untuk memenuhi jumlah dana yang diperlukan.

Ketidakmampuan dalam memenuhi likuiditas akan mempengaruhi

aktivitas usaha perusahaan tersebut. Sementara itu, kebutuhan dana

dalam manajemen modal kega juga merupakan bagian penting, baik

dalam hal penyediaan dana maupun penggunaan dana yang berkaitan

dengan aktivitas usaha. Oleh karena itu, kajian tentang hubungan

antara likuiditas dengan modal kega sangat diperlukan, sehingga berapa

jumlah modal kega yang dibutuhkan tidak sekedar pada jumlah

rupiahnya saja tetapi juga pada perimbangannya masing-masing pos

yang ada pada aktiva lancar (Kasmir, 2010,215-217).

Menurut Keown (2000, 644). "Agar dalam pelaksanaan

kegiatan perusahaan berhasil diperlukan sejumlah modal kega yang

cukup, dimana pengelolaan modal kega tersebut dapat menunjukkan

keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas perusahaan".

Besamya modal kega sebuah perusahaan berhubungan

dengan berbagai aktivitas operasional dan finansial tanpa modal
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kerja yang cukup aktivitas bisnis perusahaan dapat

terancam.Menurut Riyanto (2001, 25), "Masalah likuiditas adalah

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk

memenuhi kewajiban finansialnya yang segera hams dipenuhi."

Selanjutnya Riyanto (2001, 26) menyatakan, "likuiditas

badan usaha dapat diketahui dari neraca pada suatu saat antara lain

dengan membandingkan jumlah aktiva lancar di satu pihak dengan

utang lancar di lain pihak, hasil perbandingan tersebut ialah apa yang

disebut "current ratio" atau "worAi/ig capital ratio".Current ratio

ini mempakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan

pemsahaan untuk memenuhi current obligation-nya."

2.2.4 Pengertian Profitabilitas

Setiap pemsahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya

selalu bemsaha untuk mendapatkan laba yang maksimal. Pemsahaan

akan selalu menggunakan modal keija yang dimiliki secara optimal

agar mendapatkan laba. Laba atau profit digunakan pemsahaan guna

dapat melangsungkan usaha perusahaan secara tems-menems.

Menumt Toto Prihadi (2010,138) "Profitabilitas adalah

kemampuan pemsahaan memperoleh laba dalam hubimgannya

dengan penjualan, total aset, maupun ekuitas".

Menumt Jumingan (2008, 122) "Profitabilitas bertujuan

mengukur efisiensi aktivitas pemsahaan dan kemampuan pemsahaan

untuk memperoleh keuntungan.
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Menurut Irham Fahmi (2012, 135) "Profitabilitas adalah

mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan

oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam

hubungannya dengan penjualan maupun investasi.Semakin baik

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan

tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Dalam berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka

penulis menyimpulkan, bahwa profitabilitas adalah merupakan

aktivitas-aktivitas perusahaan dalam memenuhi kemampuan

perusahaan imtuk memperoleh keuntungan (laba) yang berguna

untuk melanjutkan usaha perusahaan.

2.2.5 Analisis Profitabilitas

Analisis profitabilitas digunakan dalam perusahaan bertujuan

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan suatu perusahaan

dalam menghasilkan laba. Menurut Wildetal (2008, 110)

menjelaskan bahwa analisis profitabilitas merupakan bagian utama

analisis laporan keuangan.Seluruh laporan keuangan dapat

digunakan untuk analisis profitabilitas, namun yang paling penting

adalah laporan laba-rugi. Laporan laba rugi merupakan hasil operasi

perusahaan selama satu periode. Analisis profitabilitas digunakan

untuk mengetahui tingkat profitabilitas yang diperoleh suatu

perusahaan. Dengan begitu investor akan mengetahui tingkat

keuntimgan yang akan diperoleh dari modal yang akan ditanamkan

di perusahaan.
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Menurut Gitman (2006,65) rasio profitabilitas adalah ̂ ^These

meansure enable the analyst to evaluate the firm's profit with

respect to a given level of sales, a certain level of assets, or the

owners investment. Artinya rasio yang memungkinkan analis untuk

menilai tingkat keuntungan perusahaan dari penjualan, tingkat

aktiva, hutang dan hasil operasi usaha. Menurut Kasmir (2014, 197)

tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi

pihak luar perusahaan yaitu:

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh

perusahaan dalam suatu periode tertentu.

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang.

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besamya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

e. Untuk menilai produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan dengan modal sendiri.

f. Untuk tujuan lainnya.

Dalam praktiknya, jenis-jenis ratio profitabilitas yang dapat

digunakan yaitu;

1. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

2. Net Profit Margin

3. Return On Investment (ROI)

4. Return On Equity (ROE)
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Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Investment

(ROI), menurut Irham Fahmi (2011, 137) mengatakan bahwa return

on investment ini melihat sejauh mana investasi yang telah

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai

dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenamya sama

dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.

Sementara menurut Kasmir (2014, 201) mengatakan bahwa return

on investment merupakan rasio yang menunjukkan basil atas jumlah

aset yang digunakan dalam perusahaan. Return on investment juga

merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam

mengelola investasinya. Dan analisa Return On Investment (ROI)

dalam analisa keuangan mempunyai arti sangat penting sebagai salah

satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh. Analisa

Return On Investment (ROI) ini biasanya digunakan perusahaan

imtuk mengukur efektihtas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, 203) menyatakan bahwa standar rata-rata

industri untuk Return On Investment (ROI) pada perusahaan yang

baik adalah 30%.

Sedangkan Wild et al (2008,39) berpendapat bahwa terdapat

tiga penilaian dalam analisis profitabilitas yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat pengembalian atas investasi

Analisis yang dilakukan untuk dapat menilai kompensasi

keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas dan hutang.

2. Kineija operasi
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Analisis yang dilakukan untuk mengevaluasi margin laba dari

aktivitas operasi.

3. Pemanfaatan aset

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui efektiHtas dan

intensitas aset dalam menghasilkan penjualan.

2.2.6 Hubungan Profitabilitas Dengan Modal Keija

Secara teoritis, modal keqa yang baik dalam suatu

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahan

setiap tahun harus terns melakukan investasi yang terdiri dari modal

keija seperti: kas, persediaan, piutang, supplies dan lainnya serta aset

modal seperti: tanah, bangiman, mesin, pabrik dan lainnya. Hal ini

dapat dilihat dari keadaan dimana modal keija membantu

meningkatkan kepercayaan diri dari investor dan pelanggan, serta

meningkatkan efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan, dimana

hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan dan tentunya akan

membantu meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2.3 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran

2.3.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelunmya yang dilakukan oleh Tristilya

Normadika tahun 2010 dengan judul penelitian "Pengelolaan Modal

Keija Terhada Tingkat Likuiditas Pada Perusahaan Food And

Bevarage Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia". Tujuan

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan modal

keija memiliki pengaruh terhadap likuiditas di perusahaan food and
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bevarage yang go public di BEI. Dengan metode penelitian yang

digunakan adalah analisi regresi sederhana. Hasil penelitian ini

adalah bahwa pengelolaan kas dan pengelolaan persediaan memiliki

pengamh terhadap likuiditas, sementara untuk pengelolaan piutang

tidak memiliki pengamh terhadap likuiditas.

Hesti Rahmasari tahun 2011 dengan judul penelitian "Pengamh

Peiputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan

Terhadap Laba Usaha Pada Pemsahaan Dagang Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia".Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengamh perputaran kas, perputaran piutang dan

perputaran persediaan terhadap laba usaha pada pemsahaan dagang

yang terdaftar di BEI. Dengan metode penelitian yang digunakan

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat pengamh signifikan pada perputaran kas, perputaran

piutang dan perputaran persediaan terhadap laba usaha.

Debbianita tahun 2012 dengan judul penelitian "Pengamh

Perputaran Piutang Dan Perputaran Modal Keija Terhadap

Likuiditas Pada Pemsahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia". Tujuan dilakukan penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengamh perputaran piutang dan

perputaran modal keija terhadap likuiditas pada pemsahaan sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Dengan metode

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial perputaran
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piutang dan perputaran modal keija memiliki pengaruh terhadap

likuiditas.

Winri Suci Anggraeni tahun 2013 dengan judul penelitian

"Pengaruh Penggunaan Modal Keija Terhadap Tingkat Profitabilitas

Pada PT Agricon Sentra Agribisnis Indonesia".Tujuan dilakukan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan modal

keija terhadap tingkat profitabilitas pada PT Agricon Sentra

Agribisnis Indonesia.Dengan metode penelitian yang digunakan

adalah analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa penggunaan modal keija berpengaruh positif

terhadap tingkat profitabilitas.

Riski Alfiana Dewi tahun 2014 dengan judul penelitian

"Pengaruh Modal Keija Terhadap Likuiditas Dan Profitabilitas Pada

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk". Tujuan dilakukan penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh modal keija terhadap likuiditas

dan profitabilitas pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Dengan

metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal

keija (perputaran kas dan perputaran piutang) berpengaruh terhadap

likuiditas dan profitabilitas tetapi tidak untuk modal keija

(perputarab persediaan) tidak berpengaruh terhadap likuiditas dan

profitabilitas.

Annisaa Riand Ambaratih tahun 2015 dengan judul

penelitian "Analisis Pengaruh Modal Keija Dan Likuiditas Terhadap
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Profitabilitas Pada Sub Sektor Real Estate dan Properti Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesi". Tujuan dilakukan penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh modal keija dan likuiditas

terhadap profitabilitas pada sub sektor real estate dan properti yang

terdafiar di BEL Dengan metode penelitian yang digunakan adalah

analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa

secara simultan modal keija dan likuiditas berpengaruh terhadap

profitabilitas. Secara parsial modal keija dan likuiditas berpengaruh

terhadap profitabilitas.

2.3.2 Kerangka Pemikiran

Manajemen atau pengelolaan modal kerja merupakan hal

yang sangat penting agar kelangsungan usaha dalam suatu

perusahaan dapat dipertahankan. Jika teijadi kesalahan atau

kekeliruan dalam melakukan pengelolaan modal keija akan

menyebabkan buruknya kondisi keuangan perusahaan sehingga

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dapat terhambat atau

terhenti.

Agar hal tersebut tidak teijadi maka perusahaan hams

melaksanakan efisiensi dan efektifitas modal keija.Pelaksanaan

eflsiensi modal keija adalah kemampuan pemsahaan memanfaatkan

modal keija yang ada, sehingga dapat meningkatkan kemakmuran

pada perusahaan. Penggunaan modal keija yang efisien yaitu

mengupayakan agar modal keija yang tersedia tidak kelebihan dan

juga tidak kekurangan. Nilai atau manfaat dari efisiensi modal keija
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ditaksir dengan membandingkan antara laba operasi dengan aset

lancar, dengan menggunakan rasio yang lazim yaitu return on

working capital. Rumusan dari rasio return on working capital

adalah:

Retrun on Working Capital = Laba Operasi
Aset Lancar

Husnan(2007,124).
Rasio ini adalah metode untuk meningkatkan nilai

perusahaan dengan memaksimalkan ehsiensi modal keija. Setiap

perusahaan mempekeijakan sejumlah besar modal keija dalam

operasinya, oleh karena itu basil maksimal atas modal keija adalah

kunci untuk meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Husnan {2011,

172) rasio return on working capital ini menggunakan modal keija

bruto, hal ini disebabkan ukuran laba yang dipergunakan adalah laba

operasi. Menurut Dent (2011, 78) menyatakan bahwa standar rata-

rata industri untuk return on working capital adalah sebesar 30%

dalam suatu perusahaan yang baik.

Setelah perusahaan melakukan efisiensi modal keija,

perusahaan juga hams melakukan efektifitas modal keija,

Efektifitas modal keija adalah mempakan suatu ukuran bagaimana

modal keija pemsahaan dapat digunakan sebaik-baiknya untuk

mencapai tujuan perusahaan yaitu return on assets yang tinggi

Gitosudarmo (2002, 34) dengan rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Working Capital TurnOver: Total Penjualan

(Aset Lancar - Liabilitas Lancar)
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Perputaran modal keija merupakan perbandingan antara

penjualan dengan modal keija bersih. Dimana modal keija bersih

adalah aset lancar dikurangi dengan liabilitas jangka pendek.

Menurut Sawir (2009, 16) perputaran modal keija merupakan rasio

mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aset lancar atas

liabilitas jangka pendek serta memmjukkan banyaknya penjualan

yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal

keija.Sementara menurut Kasmir (2014, 182) mengatakan

perputaran modal keija merupakan salah satu rasio untuk

mengukur atau menilai kefektifan modal keija perusahaan selama

periode tertentu, artinya seberapa banyak modal keija berputar

selama suatu periode.

Didalam menghitung rasio working capital turnover

memiliki standar rata-rata industri yang dapat dikatakan baik dalam

suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2014, 184) mengatakan bahwa

standar rata-rata industri yang baik untuk hasil rasio working

capital turnover adalah sebesar 6 kali melakukan perputaran modal

keija.

Selain mengetahui hasil dari rasio efisiensi dan rasio

efektifitas modal keija, perusahaan juga dapat mengukur modal keija

dengan rasio aktivitas modal keija yang terdiri dari peiputaran kas,

perputaran piutang dan perputaran persediaan. Menurut Agus

Sartono (2008, 393) bahwa metode ini menentukan kebutuhan modal

keija dengan memperhatikan perputaran elemen pembentuk modal
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keija itu sendiri seperti kas, piutang dan persediaan.Perputaran

elemen aset lancar yaitu sebagai berikut:

Perputaran kas (Kali) —Penjuaian
Rata

Perputaran piutang (Kali)

-rata kas

Penjuaian

Rata-rata piutang

n  i. j- i-\ Harga pokok penjuaian
Perputaran persediaan (Kali) =—=-^--——

'  Rata-rata persediaan

Menurut Kasmir (2014, 140) perputaran kas adalah berfungsi

untuk mengukur tingkat kecukupan modal keija perusahaan yang

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjuaian,

artinya rasio perputaran kas digunakan untuk mengukur tingkat

ketersediaan kas untuk membayar tagihan utang dan biaya-biaya

yang berkaitan dengan penjuaian. Menurut Kasmir (2014, 141)

bahwa standar rata-rata industri untuk perputaran kas yang baik

dalam suatu perusahaan adalah 10% (10 kali). Sementara selain

perputaran kas ada juga perputaran piutang, menurut Riyanto (2001,

90) mengatakan perputaran piutang adalah merupakan periode

terikatnya modal dalam piutang yang tergantimg kepada syarat

pembayararmya. Makin lunak atau makin lama syarat

pembayarannya, artinya semakin lama modal terikat pada piutang,

yang berarti bahwa tingkat perputaraimya selama periode tertentu

adalah semakin rendah. Sementara menurut Kasmir (2014, 176)

mengatakan perputaran piutang adalah merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama

satu periode atau beberapa kali dana yang ditanam dalam piutang
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serta tingkat kerusakan barang semakin rendah yang dapat

menyebabkan kenaikan laba perusahaan. Menurut Kasmir (2014,

181) menyatakan bahwa standar rata-rata industri untuk perputaran

persediaan dalam perusahaan yang baik adalah 20 kali melakukan

perputaran persediaan dalam satu tahun. Kemudian hitung periode

terkaitnya modal keija dengan menjumlahkan basil dari perputaran

elemen modal ketja:

Rata-rata Penggunaan Kas (Hari) =
Peipularan kas

Rata-rata Perolehan Piutang (Hari) =

Rata-rata Persediaan (Hari)

P

360

eipularan piutang

360

Perputaran persediaan

Setelah itu jumlah hari dalam setahun dibagi periode

terikatnya modal keija untuk mengetahui perputaran modal kerja

yang dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan modal keqa

suatu perusahaan.

Modal keija ini saling berhubungan dengan likuiditas dan

profitabilitas perusahaan. Sementara itu, kebutuhan dana dalam

manajemen modal keija juga merupakan bagian penting, baik dalam

hal penyediaan dana maupim penggunaan dana yang berkaitan

dengan aktivitas usaha. Oleh karena itu, kajian tentang hubungan

antara likuiditas dengan modal keija sangat diperlukan, sehingga

berapa jumlah modal kerja yang dibutuhkan tidak sekedar pada

jumlah rupiahnya saja tetapi juga pada perimbangannya masing-

masingpos yang adapada aktiva lancar (Kasmir, 2010,215-217).
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Menurut Keown (2000, 644), "Agar dalam pelaksanaan

kegiatan perusahaan berhasil diperlukan sejumlah modal keija yang

cukup, dimana pengelolaan modal keija tersebut dapat menunjukkan

keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas perusahaan",

Menurut Irham Fahmi (2011, 121) mengatakan current ratio

adalah ukuran umum yang digunakan atas slovens! jangka pendek,

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika

jatuh tempo. Menurut tunggal (2000, 155) ketepatan current ratio

tergantung dari banyak factor, yaitu sebagai berikut:

a. Syarat kredit yang diterima dari pemasok disbanding

dengan syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan pada

para pembeli.

b. Waktu yang diperlukan untuk menagih piutang.

c. Perputaran persediaan.

d. Ciri-ciri program keuangan perusahaan.

e. Musim tahun yang bersangkutan.

f. Situasi konjxmgtur.

g. Lamanya siklus modal keija

h. Apakah perusahaan itu sedang diperluaskan atau

diperkecilkan.

Dalam permasalahan current ratio ini Irham Fahmi

mengatakan:

Apabila suatu perusahaan menetapkan bahwa current ratio

yang hams dipertahankan adalah 3:1 atau 300%, ini berarti bahwa
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setiap utang lancar sebesar Rpl,00 hams dijamin dengan aset lancar

Rp3,00 atau dijamin dengan net working capital sebesar Rp2,00

(Irham Fahmi, 2012,122).

Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Investment

(ROI), menumt Irham Fahmi (2011, 137) mengatakan bahwa

return on investment ini melihat sejauh mana investasi yang telah

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai

dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenamya sama

dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.

Sementara menimit Kasmir (2014, 201) mengatakan bahwa return

on investment mempakan rasio yang menunjukkan hasil atas

jumlah aset yang digunakan dalam pemsahaan. Return on

investment juga mempakan suatu ukuran tentang efektifitas

manajemen dalam mengelola investasinya. Dan analisa Return On

Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti sangat

penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat

menyelumh. Analisa Return On Investment (ROI) ini biasanya

digunakan pemsahaan untuk mengukur efektifitas dari keselumhan

operasi pemsahaan. Menumt Kasmir (2014, 203) menyatakan

bahwa standar rata-rata industri untuk Return On Investment (ROI)

pada perusahaan yang baik adalah 30%.
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Teori

Praktek

Efisiensi Modal Keija

ROWC (30%)

CTO (10% atau 10 kali)

RT0(15kali)

no (20 kali)

Efektifitas Modal Keqa

(6 kali)

Likuiditas:

Current Ratio{ 200%)

Profitabilitas:

Return On Investment (30%)

GAP GAP GAP

Efisiensi Modal Keija

ROWC (16%)

CTO (9% atau 9 kali)

RTO (7 kali)

no (5 kali)

Efektifitas Modal Keija

WCT (-9 kali)

Simpulan

r

Saran

Likuiditas:

Current Ratio{ 76%)

Profitabilitas:

Return On Investment (10%)

Gambar3

Paradigma Penelitian

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang

akan diteliti dan perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis menurut

Nasution adalah : "Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu

diuji kebenarannya oleh karena itu hipotesis berfimgsi sebagai kemungkinan

untuk menguji kebenaran suatu teori, Memberikan gagasan baru untuk
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mengembangkan suatu teori dan, Memperluas pengetahuan peneliti

mengenai suatu gejala yang sedang dipelajari."

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh efisiensi dan

efektifitas modal keija terhadap likuiditas dan profitabilitas baik secara

parsial maupun simultan pada PT Goodyear Indonesia Tbk.

Likuiditas

Efisiensi Modal Keija

1. ROWC

2. CTO

Current Ratio

3. RTO

4. ITO Profitabilitas

Efektifitas Modal Keija Return On Invesment

1. WCTO

Gambar4

Hipotesis 1 : Efisiensi(i?c/«r/i On Working Capital. Cash Turnover,

Receivable Turnover, Inventory Turnover ) dan Efektifitas

{Working Capital Turnover) Modal Keqa berpengaruh

terhadap likuiditas {Current Ratio).

Hipotesis 2 : Efisiensi {Return On Working Capital. Cash Turnover,

Receivable Turnover, Inventory Turnover ) dan Efektifitas

{Working Capital Turnover) Modal Keijaberpengaruh

terhadap profitabilitas {Return On Investment).

Hipotesis 3 : Efisiensi dan Efektifitas Modal Keqa secara simultan dan

scara parsial berpengaruh terhadap Likuiditas dan

Profitabilitas.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelidan

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berupa studi kasus

mengenai pengaruh efisiensi dan efektifitas modal keija terhadap likuiditas

dan profitabilitas pada FT Goodyear Indonesia Tbk. Jenis penelitian ini

merupakan kombinasi dari studi kasus dan kuantitatif. Studi kasus adalah

penelitian yang dilakukan pada suatu organisasi atau perusahaan atau

instansi dengan tujuan untuk menjelaskan pelaksanaan suatu konsep atau

teori atau peraturan pada suatu unit analisis berupa organisasi atau

perusahaan atau instansi. Dalam penelitian ini untuk studi kasusnya adalah

FT Goodyear Indonesia Tbk. Sedangkan untuk kuantitatif adalah data

penelitian yang digunakan berupa angka-angka (skala rasio) atau dapat

diubah sebagai angka-angka dan data tersebut akan dianalisis menggunakan

statistik. Di dalam penelitian ini data-datanya ada di laporan keuangan PT

Goodyear Indonesia Tbk, dan data-data yang ada di laporan keuangan akan

diolah dan dianalisis menggunakan statistik.

Di dalam metodologi penelitian untuk penelitian ini termasuk

kedalam jenis penelitian verifikatif yaitu jenis penelitian yang bertujuan

untuk menguji hipotesis umumnya merupakan penelitian yang menjelaskan

fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini,

untuk mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen, maka dalam penelitian ini untuk membuktikan

63
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terlihat atau tidak terlihatnya pengaruh eflsiensi dan efektifitas modal keija

terhadap likuiditas dan profitabiiitas, dengan adanya pengelolaan modal

keija yang terdiri dari return on working capital, working capital turnover,

cash turnover, receivable turnover, inventory turnover, maka dapat terlihat

apakah memiliki pengaruh terhadap likuiditas dengan menggunakan current

ratio dan profitabiiitas dengan menggunakan return on investment.

3.2. Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelltlan

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah variabel-variabel yang

meliputi pengaruh efisiensi dan efektifitas modal keija terhadap likuiditas

dan prohtabilitas. Sedangkan untuk membahas objek atau variabel yang

diteliti, maka penulis memilih lokasi penelitian yang menjadi subjek

penelitian yaitu pada PT Goodyear Indonesia Tbk yang beralamat di Jl.

Pemuda No. 27 Bogor 16161.

Adapun data yang akan digunakan adalah data laporan keuangan

yang sudah diaudit dari tahun 2009-2013 dan juga menggunakan laporan

keuangan triwulan dari tahun 2009-2013 yang meliputi laporan posisi

keuangan (neraca), laporan laba rugi komprehensif dan laporan catatan atas

keuangan pada PT Goodyear Indonesia Tbk.

Penulis menggunakan tmit analisis dalam penelitian ini adalah

berupa Organization, yaitu sumber data yang unit analisisnya merupakan

respon dari divisi organisasi atau perusahaan yaitu PT Goodyear Indonesia

Tbk.
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PT Goodyear Indonesia Tbk adalah perasahaan yang bergerak

disektor bidang industri ban. PT Goodyear Indonesia Tbk telah mencatatkan

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 1980. PT

Goodyear Indonesia Tbk memproduksi ban mobil yang berkualitas dan

dijual kepada para konsumen. PT Goodyear Indonesia Tbk mempekeijakan

69.000 orang dan memproduksi produk-produknya di 52 fasilitas yang ada

di 22 negara.

PT Goodyear Indonesia Tbk berada di lokasi daerah bogor yang

beralamat di Jl. Pemuda No. 27 Bogor 16161, Nomor telp. (0251) 8322071.

33. Jenis dan Sumber Data Penelltian

Dalam penelitian ini jenis data yang diteliti adalah jenis data

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data mengenai jumlah, tingkatan,

perbandingan, volume yang berupa angka-angka. Data kuantitatif dalam

penelitian ini adalah data yang ada di laporan keuangan PT Goodyear

Indonesia Tbk. Data-data tersebut akan diolah dengan menggunakan

statistik dan juga akan menunjukkan jumlah dan tingkatan. Jumlah dan

tingkatan yang ditunjukkan adalah pada variabel independen yaitu modal

keija dengan sub variabel efisiensi dan efektifitas, sementara untuk variabel

dependen adalah likuiditas dan profitabilitas.

Untuk penelitian ini sumber data penelitian adalah data sekimder,

yaitu yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung, tetapi diperoleh

dari penyedia data, seperti media masa, perusahaan penyedia data, bursa

efek, data yang digunakan peneliti dalam penelitian sebelumnya, data yang
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disediakan pada statistic software dan sebagainya. Penelitian ini data

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk memperoleh informasi

mengenai data yang berupa laporan keuangan yang sudah diolah oleh PT

Goodyear Indonesia Tbk, selain untuk memperoleh data dari Bursa Efek

Indonesia (BEI) data dan informasi juga dapat diperoleh dari situs resmi

perusahaan.

3.4. Operasionalisasi Variabe!

Agar memudahkan untuk melakukan proses analisis, maka terlebih

dahulu penulis mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian ke dalam 2

(dua) kelompok, yaitu:

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Merupakan variabel yang mempengaruhi variabel Iain (variabel

dependen), setiap tetjadi perubahan terhadap variabel independen maka

variabel dependen akan teipengaruh atas perubahan tersebut. Di dalam

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah modal keija

dengan sub variabel efisiensi dan efektifitas, untuk indikator dari

eiisiensi adalah return on working capital, cash turnover, inventory

turnover dan recevaible turnover. Sementara untuk indikator dari

efektifitas adalah working capital turnover.

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Merupakan variabel yang keadaannya dipengaruhi oleh variabel

lain (variabel independen) atau variabel yang menjadi akibat karena
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adanya variabel bebas. Di dalam penelitian ini yang menjadi variabel

dependen adalah likuiditas dan profitabilitas. Untuk likuiditas sub

variabel adalah aset lancar dan liabilitas jangka pendek, untuk

indikatomya adalah current ratio. Sementara untuk profitabilitas sub

variabel adalah laba setelah pajak dan total aset, untuk indikatomya

adalah return on investment.

Tabel 6

Pengaruh Efisiensi dan Efektifitas Modal Keija Terhadap Likuiditas Dan
Profitabilitas Pada PT Goodyear Indonesia Tbk

Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Modal Keija 1. Efisiensi

2. Efektifitas

1. ROWC

2.CT0

3.ITO

4.RT0

l.WCTO

Laba Operasi

Aset Lancar

Penjualan

Rata-rata Kas

Beban Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan

Penjualan

Rata-rata Piutang

Total Penjualan

(Aset Lancar - Liabilitas

Jangka Pendek)

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

. Likuditas

I. Profitabilitas

Aset Lancar dan

Liabilitas Jangka

Pendek.

Laba Setelah Pajak

& Total Aset

Current Ratio

ROI

Aset Lancar

Liabilitas Lancar

Laba Setelah Pajak

Total Aset

Rasio

Rasio
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3.5. Metode Penarikan Sampcl

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan metode penarikan

sampel. Meskipun tidak menggunakan penarikan sampel, tetapi penulis

tetap mengambii data yang cukup dan memadai yaitu data mengenai laporan

keuangan FT Goodyear Indonesia Tbk periode 2009-2013 yang

berhubungan dengan variabel-variabel yang dibahas.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dalam melakukan metode pengumpulan data yang

dilakukan oleh penulis imtuk melengkapi, memenuhi dan menyusun skripsi

ini. Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dapat

dilakukan dengan cara:

1. Pengumpulan Data Sekunder

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari buku, media masa

cetak, dan media on-internet, download data dari Bursa Efek Indonesia

(BEI) dan penyedia data statistic software yaitu SPSS, dan data tersebut

diperoleh dengan cara di download secara gratis melalui website BEI

dan alamat situs resmi perusahaan. Jadi penulis mendapatkan data dan

informasi yang dikumpulkan melalui cara-cara yang dilakukan diatas.

2. Studi Kepustakaan

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan data dalam bentuk jadi atau

teori dengan cara mempelajari, menelaah, dan meneliti berbagai macam

literatur, seperti buku-buku, catatan perkuliahan, hand-out, serta data-
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data lainnya yang dapat dijadikan referensi dan relevan dengan

penelitian yang sedang dilakiikan.

3.7 Metode Pengolahan (Analisis Data)

Metode pengolahan (analisis data) yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode analisis kuantitatif, dengan melakukan uji statistik

parametrik imtuk melihat ada tidaknya pengaruh signifikan variabel

independen modal keija yang terdiri dari sub variabel efisiensi indikatomya

yaitu Return On Working Capital (ROWC), Cash Turnover {CTO),

Receivable Turnover {RTO), Inventory Turnover (ITO) dan untuk sub

variabel efektifitas indikatomya yaitu Working Capital Turnover (WCTO)

terhadap variabel dependen yaitu likuiditas dan profitabilitas yaitu dengan

uji regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas

(X) dengan satu variabel tergantung (Y) yang ditampilkan dalam bentuk

persamaan regresi.

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh return on working capital (rowc), cash turnover (cto),

receivable turnover (rto), inventory turnover (ito), working capital turnover

(wcto) terhadap current ratio dan return on investment (roi) pada PT

Goodyear Indonesia Tbk periode 2009-2013. Formulasi persamaan regresi

berganda sendiri adalah sebagai berikut;

Yi = a + bi X] + bi X2 + bs X3 + b4 X4+bs X5+ e

Y2 = a + b] Xi + b2 X2 + ba X3 + b4 Xt+bs X5+ e
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Dimana:

Y1 = Current Ratio

Y2 = Return On Investment

a  = Bilangan konstanta

b| = Koefisiensi regresi untuk ROWC

Xi = Return On Working Capital (ROWC)

ba = Koefisiensi regresi untuk CTO

X2 = Cash Turnover (CTO)

bs = Koefisiensi regresi untuk {ITO)

X3 = Inventory Turnover (ITO)

b4 = Koefisiensi regresi untuk (RTO)

X4 = Receivable Turnover (RTO)

bs = Koefisiensi regresi untuk (WCTO)

Xs = Working Capital Turnover (WCTO)

8  = variabel error atau pengganggu

Untuk mempermudah pengolahan data maka penulis menggunakan

bantuan SPSS. Tahapan yang penulis tempuh untuk melakukan pengujian

adalah sebagai berikut;

I. Uji Asumsi Klasik

Penelitian yang menggunakan alat analisa regresi berganda,

sebelum proses analisa dilakukan sebaiknya variabel-variabel yang

digunakan telah memenuhi beberapa kondisi asumsi-asumsi yang

mendasarinya. Jika asumsi-asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi, hasil
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analisis mungin tidak memuaskan dan berbeda dan kenyataan (bias).

Beberapa asumsi yang umumnya digunakan, antara lain :

a. Uji Nonnalitas

Untuk mendeteksi nonnalitas data perlu dilakukan uji

nonnalitas baik menggunakan kurva persebaran data berupa curve

normal dan normal plot atau menggunakan uji Kolmogorov-

Sminomov, dengan kriteria pengujian:

•  Jika residual memiliki signifikansi > 5% maka residual

berdistribusi normal.

•  Jika residual memiliki signifikansi < 5% maka residual

berdistribusi tidak normal.

Dasar pengambilan keputusan dari uji nonnalitas adalah:

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedatisitas

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau

tidak teijadi heteroskedatisitas. Heterokedastisitas adalah keadaan

dimana teijadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua

pengamatan pada model regresi. Uji heterokedastisitas digunakan

untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
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residual pada model regresi. Terdapat dua macam uji

heteroskedastisitas yaitu uji Glejser, melihat pola titik-titik pada

Scatterplots Regresi dan uji koefisien korelasi Spearman's rho.

Metode uji heteroskedastisitas dengan uji koefisien korelasi

Spearman's rho yaitu mengkorelasikan variabel independen

dengan nilai unstandardized residual.

Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05

dengan uji 2 sisi:

1) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual

didapat signifikan > 5% maka tidak teijadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.

2) Jika korelasi antar variabel independen dengan residual didapat

signifikan < 5% maka tetjadi masalah heteroskedastisitas pada

model regresi.

Selain uji Spearman's rho, ada atau tidak adanya

heterokedastisitas juga dapat dibuktikan melalui plot khusus. Dasar

analisis dari uji heteroskedatisitas melalui grafik plot adalah

sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka telah mengindikasi telah teijadi

heteroskedatisitas, dan
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak teijadi

heteroskedatisitas.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas

(independen). Pengujian dapat dilakukan dengan melihat nilai

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi yang

baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah

multikolinearitas. Kriteria pengujian:

1) Jika output regresi memiliki nilai tolerance < dari 0,1 atau nilai

VIF > dari 10, maka output regresi tersebut menyebabkan

multikolinearitas (teijadi multikolinearitas).

2) Jika output regresi memiliki nilai tolerance > dari 0,1 atau nilai

VIF < dari 10, maka output regresi tersebut tidak menyebabkan

multikolinearitas (tidak teijadi multikolinearitas).

Altematif lain yaitu dengan melihat basil koefisien korelasi

antarvariabel independen. Koefisien korelasi yang tinggi

mengindikasikan adanya Multikolinieritas. Konsekuensi adanya

multikolinearitas adalah koefisien korelasi yang tidak tertentu dan

kesalahan menjadi sangat besar atau tidak terhingga.

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana teijadinya korelasi

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
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model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak teijadi

autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi,

maka dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW), apabila nilai

Durbin-Watson berada pada daerah du sampai 4-du dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi.

2. Uji Hipotesis

a. Analisis Determinasi

Analisis Determinasi (R) bertujuan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai

dengan satu, Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen

amat terbatas.

Nilai R^ yang semakin mendekati satu berarti kemampuan

variabel-variabel independen secara sempuma dapat menjelaskan

variasi variabel dependen.

b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) bertujuan untuk

mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara

pengujian parsial terhadap variabel independen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah;

1) Jika nilai t hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan

nilainya lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan
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bahwa ada pengaruh secara parsial antara variabel independen

dengan variabel dependen.

2) Jika nilai t hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan

nilainya lebih kecil dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel independen

dengan variabel dependen.

c. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengukur apakah semua variabel

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

Pengujian secara simultan ini dilakukan dengan cara

membandingkan antara tingkat signifikansi F dari hasil pengujian

dengan nilai signihkansi yang digunakan dalam penelitian ini. Cara

pengujian simultan terhadap variabel independen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1) Jika F hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya

lebih besar dari F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh secara simultan antara semua variabel independen

dengan variabel dependen.

2) Jika F hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya

lebih kecil dari nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada pengaruh secara simultan antara semua variabel

independen dengan variabel dependen.



BABIV

BASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan FT Goodyear Indonesia, Tbk.

FT Goodyear Indonesia, Tbk yang beralamatkan di Jl.

Pemuda No. 27 Bogor 16161. FT. Goodyear Indonesia, Tbk

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri

pembuatan ban kelas dunia. Perusahaan Goodyear pusat berdiri pada

tanggal 29 Agustus 1898 di Akron, Ohio, USA, atas prakasa dari

seorang pemuda bemama Frank Sieberling. Selain memproduksi

ban-ban yang berkualitas, perusahaan Goodyear juga mengelola

jaringan pipa minyak, empat perkebunan karet dan mengelola 1900

lebih pengecer/penjual ban serta pusat-pusat pelayanan dan fasilitas

jalur distribusi di seluruh dunia. Froduk-produknya dibuat oleh 72

pabrik di seluruh dunia yang 33 pabrik di antaranya berada di

kawasan Amerika Serikat dan 39 pabrik selebihnya tersebar di 27

negara lain, termasuk Indonesia.

Perusahaan Goodyear di Indonesia merupakan

pengembangan usaha dari perusahaan Goodyear pusat. Diawali

dengan dibukannya perkebunan karet di Siunatera Utara pada tahun

1926, kemudian setelah satu tahim berlangsung, dibuka perkebunan

kedua dengan luas 10.000 hektar. Ferluasan usaha dilakukan pada

tahun 1930 dengan membentuk sebuah kelompok untuk melakukan

penelitian guna mendirikan pabrik ban pertama di Indonesia. Pada

76
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akhimya berdirilah pabrik ban pertama Indonesia pada tahun 1935

dengan nama PT. Goodyear, Tbk Kantor pusat dan pabrik berlokasi

di Bogor, Jawa Barat, di atas area tanah seluas 172.000 meter

persegi. Perusahaan menawarkan 15% dari total saham kepada

masyarakat yang terdaflar di bursa saham Jakarta dari Surabaya. PT.

Goodyear Indonesia, Tbk merupakan perintis produsen ban yang

yang memproduksi janis ban berkualitas tinggi dan merupakan

perusahaan ban pertama di Indonesia yang mendapatkan sertifikat

ISO-9002.

4.1.2. Keglatan Usaha

PT Goodyear Indonesia, Tbk ini memiliki kegiatan-

kegiatan usaha yang dapat menambah keuntungan perusahaan dan

memberikan pelayanan yang berkualitas melalui kegiatan-kegiatan

usaha. Kegiatan usaha yang dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia,

Tbk ini meliputi penjualan ban luar dan ban dalam yang berkualitas

baik ekspor maupun impor, mengelola jaringan pipa minyak,

memiliki empat perkebunan karet, dan produk-produk turunan

berbahan karet lainnya.

4.1.3. Struktur Organisasl, Tugas dan Tanggung Jawab PT Goodyear

Indonesia, Tbk.

PT. Goodyear Indonesia, Tbk dipimpin oleh seorang

Presiden Direktur yang dibantu oleh seorang Executive Secretary

dan lima departemen utama yang membantu dalam melaksanaan

semua kegiataan yang berlangsung di perusahaan, yaitu
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ufacturing

rodiiction

, lineering

lality &

I )hnology

Manufacturing, Finance, Human Resources, Sales& Marketing, dan

Customer Service. Pada departemen Manufacturing terdapat tiga

divisi yang membantu dalam pelaksanaan keija. Tiga divisi tersebut

adalah Production. Engineering serta Quality & Technology. Dalam

Finance terdapat lima divisi yang membantu dalam pelaksanaan

keija, empat divisi tersebut adalah Controller, IT, Treasury

Manager, FP&A. Untuk Human Resources terdapat dua divisi yang

membantu dalam pelaksanaan keija, dua divisi tersebut adalah

HR.SAG dan Training. Untuk departemen yang lain danlebih

jelasnya akan ada dibawah ini berikut gambar struktur organisasi

dari FT Goodyear Indonesia, Tbk.

Presiden Direktur

ExecutiveSecretary

Finance

Controller

IT

Treasury

Manager

FP&A

>

Hut

Resoi

'

nan

Arces

HR. SAG

Training

Sales &

Marketing

Regional

Manager

Consumer

Customer

Service

Corporate & Marketing

Communication

Gambar 5 Struktur OrganisasiPT Goodyear Indonesia, Tbk
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Tugas dan Tanggung Jawab dalam semua aktivitas, proses

dan kegiatan yang berlangsung di PT. Goodyear Indonesia, Tbk

dilaksanakan oleh lima departemen. Berikut merupakan kegiatan

yang menjadi tugas dan tanggung jawab dari tiap-tiap departemen

tersebut:

1. Manufacturing Department
Bertanggung jawab atas rencana produksi serta pengaturan
dan penggunaan dalam bidang produksi, baik itu dari segi
kualitas maupun kuantitas.

2. Sales and Marketing Department
Bertanggung jawab atas koordinasi, laporan serta rencana-
rencana pemasaran dan penjualan agar tercipta keijasama
yang baik dengan para konsumennya dan produk yang siap
dipasarkan dapat teijual secara maksimal.

3. Human Resources Department
Bertanggung jawab atas perencanaan, pengadaan,
pengaturan, dan pengawasan dalam bidang sumber daya
manusia dan kepegawaian.

4. Customer Service Department
Bertanggung jawab atas pelayanan konsumen.

5. Finance Department
Bertanggung jawab atas keuangan perusahaan.

4.2. Kondisi Atau Fakta Pengaruh Eflsiensl Dan Efektlfitas Modal Kerja

Terhadap Likuidltas Dan Profitabilitas PT Goodyear Indonesia Tbk

Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditargetkan,

PT Goodyear Indonesia Tbk membuat kegiatan rutin sehari-sehari yang

berguna mencapai tujuan perusahaan tersebut. Dalam menjalankan

kegiatan rutinnya PT Goodyear Indonesia Tbk hams memiliki modal keqa

setiap hari yang bertujuan untuk mendukung proses kegiatan yang

dilaksanakan oleh pemsahaan. Jika kegiatan tersebut dilaksanakan dengan

baik maka akandapat mencapai tujuan pemsahaan yaitu mendapatkan
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profit yang optimal. Berikut ini adalah kondisi perkembangan modal keija

yang dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia Tbk:



Tabel 7

Modal Keija PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013

Dalam USD
tCttmapa 2009 2010 2011 2012 2013

AittLiseaf 02 03 04 02 Q3 Q* Q1 Q2 03 06 01 02 03 0« Ql Q2 Q8 0)
tCu^Hdalo) 17^74,870 7,106440 9,07424 4452,175 6,060,666 12,513,738 13468,020 15,870,420 11416,868 12,720431 14,841489 11402414 8488456 8,723445 9458,476 13472442 9448452 8,418499
PcUSfCUhl 10^5,457 11441,182 11,755418 15,400439 15434498 17,063,440 15454.755 17433,086 14446408 13469,864 14,499408 15485486 13,12047$ 14409,446 17429,113 13488,424 10425494 10,138,978

373,882 342452 467424 277,719 336,339 467424 741,738 1,084426 655,706 1487465 741,738 1483492 606482 786450 2400,674 496,468 600,452 792466

?<iM5tia 1U98J88 15,110460 19,182458 21431,644 24438,710 23,630,848 25434,008 27,660413 31466,770 25,606,417 27,680465 29430,078 27410486 25401,127 22434463 244)249) 24,717,878 23,796,001

Tipluanttitnip^ 1«^ 192,784 1420,740 1427402

facia 1445,794 1,102423 1,487,704 2,854497 9.751462 6.405466 8.589420 10,865447 9,751462 12459,842 11,855486 11,195488 11,118,430 10470,680 6,686,041 6,076,176

Bikaa faijrv fanla &n na{ mla 11045$ 257,667 555470 60479 191,830 162431 572469 619,454 846,799 679,128 572469 586,76) 1,147422 14)2410 6)8,406 774,492 911,10) 680,620

Mih awl bses 6boU hQ) Intof) 3$.839,745 34450485 42445488 44415,618 49477,445 58,187,135 68,087,731 69473,865 67,121,471 65428,752 68487,731 704)8476 62428411 62,158,076 62439462 63,445,000 53,089,821 49,903.040

Lis&ifitis Lutcv

Htftftfrahi 25430,408 14,082,742 13,766450 33478476 38451444 23,036,402 29.095403 22,695,078 33,838444 24,816,609 34,876,649 35414,056 26487,162 2)453427 29414,067 25422411 20405,9)6 23,107,779
Uutfotla 14,807457 23,459427 20411423 19,641,778 17442471 28,455480 20472498 19417460 20470,789 19462462 184)4498 19450,875 18483,030 15486,790

HOisita-ltia 3472.40 2,691421 13468436 3432,864 34^,186 9,058407 9423,826 20443,685 11457,745 12437474 10,173443 10,002489 10,487,727 14,786,048 9485483 10,733,733 9,617,462 10,405.7«l

Btkaa yiai nuh lisia faiyit 4482,02( 4,094,181 3,452411 4,836,867 4,749411 3483,014 2,977,742 2455,168 2434,809 2480436 3,078477 4,129,486 3,692478 3420,344 4454,631 4480450 4,487,429 3,60249)

1434444 2,405448 2,^,610 131412 75,056 195,137 137466 246415 65435 »)2427 573,637 998,011 534489 291,624 460,445 673,717 296469 108,418

HsUaidivifai 294414 81,848 84436 87,410 88499 88405 91483 1.154,756 89,79) 87,410 86415 1,084,623 92,101 91416 106,481 1443,16) 88,886 84,75!

Fnjisua jtaib piQasi jihk uopo jilia nts tifaa s,6n.ooo 7400,000 7400,000 7400,000 7400.000 7400400 7,500,000 7400,000 7400,000 7400,000 7400,000 7400,000 7400,000 5,625,000 3,750,000 1,875,000

Ktsvte faitifflitt pma pfo&k 217443 229,068 236490 91416 81,852 98,429 131,696 130,716 133439 154,622 141,614 126,068 106436 198.039 179453 163400 153452 166410

PigpiiHn mlalifi ktjja 477,431 464492 489,778 477,116 655,196 611,840 513,141 493470 517,463 333447 270442 251,52) 353,657 311463 2)8470 83411 118,193

42,134,04 39438499 55415468 49,735,760 54,492.0)4 67431,761 70.682480 77,047,708 73,879400 76,667405 77473475 79,124,127 69425,339 »46)492 M407421 64,191,620 53,615485 53,178,435

Me&llctQifaiih •2491,88$ 4437,114 •12470,080 •5420,142 •5414.595 •9,144,626 •2,59444$ •7,473,843 •6,758429 •113.053 •9,185,6)4 -8,175451 •6,897428 •7406416 •3468,059 •746,620 •525,76) •3,275,395



Berdasarkan data jjada tabel 7 dapat dilihat secara ringkas tentang persentase perubjihan modal keqa kotor dan modal kega bersih

dari tahim 2009-2013 adalah sebagai berikut:

Tabel 8

Tahim
Total aset lancar

(modal kega kotor)

% Kenaikan

(Penurunan)

Total liabilitas

lancar

% Kenyan

(Penurunan)

Modal keg a
besih

% Kenaikan

(Penurunan)
2009 Q2 39.839.745 42.134.634 -2.294.889

Q3 34.950.985 (12,27%) 39.238.099 (6,87%) -4.287.114 8,68%
94 42.945.888 0,22% 55.915.968 42,50% -12.970.080 20,25%

2010 Q2 44.315.618 3,18% 49.735.760 (11,05%) -5.420.142 (5,82%)

93 49.477.449 11,64% 54.492.044 9,56% -5.014.595 (0,74%)
Q4 58.187.135 17,60% 67.331.761 23,56% -9.144.626 8,23%

2011 Qi 62.882.665 8,06% 70.682.280 4,97% -7.799.615 (1,47%)
Q2 69.573.865 10,64% 77.047.708 9,00% -7.473.843 (0,41%)

93 67.121.471 (3,52%) 73.879.800 (4,11%) -6.758.329 (0,95%)
94 65.428.752 (2,52%) 76.667.805 3,77% -11.239.053 6,62%

2012 91 62.158.076 (4,99%) 69.464.592 (9,39%) -7.306.516 (3,49%)
92 70.948.576 14,14% 79.124.127 13,90% -8.175.551 1,18%

93 62.528.511 (11,86%) 69.425.839 (12,25%) -6.897.328 (1,56%)
94 62.158.076 (0,59%) 69.464.592 0,05% -7.306.516 0,59%

2013 91 62.939.462 1,25% 66.907.521 (3,68%) -3.968.059 (4,56%)
92 63.445.000 0,80% 64.191.620 (4,05%) -746.620 (8,11%)
Q3 53.089.821 (16,32%) 53.615.585 (16,47%) -525.764 (2,95%)
Q4 49.903.040 (6,00%) 53.178.435 (0,81%) -3.275.395 52,29%
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Berdasarkan pada tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa modal keqa

bersih PT Goodyear Indonesia Tbk untuk tahun 2009 pada kuarta kedua

sebesar USD -2.294.889 yang berasal dari selisih antara total aset lancar

yang merupakan modal keija kotor dikurangi dengan total liabilitas lancar.

Pada kuartal ketiga modal keqa bersih mengalami kenaikan sebesar 8,68%

menjadi USD -4.287.114 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami

penurunan berupa kas dan setara kas yang diikutin liabilitas lancar berupa

hutang usaha. Dan pada kuartal keempat mengalami kenaikan sebesar

20,25% menjadi USD -12.970.080 ini disebabkan karena aset lancar

mengalami kenaikan berupa kas dan setara kas serta persediaan, sementara

liabilitas lancar mengalami kenaikan berupa hutang Iain-lain.

Pada tahun 2010 untuk kuartal 2 modal keija bersih mengalami

penurunan sebesar 5,82% menjadi USD -5.420.142, pada kuartal 3 modal

keija mengalami penurunan sebesar 0,74% menjadi USD -5.014.595 hal ini

disebabkan karena aset lancar mengalami kenaikan berupa kas dan setara

kas, piutang dan persediaan yang diikuti kenaikan liabilitas lancar berupa

hutang usaha dan hutang Iain-lain. Sementara pada kuartal 4 modal kerja

bersih mengalami kenaikan sebesar 8,23% menjadi USD -9.144.626 hal ini

disebabkan karena aset lancar mengalami kenaikan berupa kas dan piutang

usaha yang diikuti kenaikan liabilitas lancar berupa hutang Iain-lain.

Pada tahun 2011 untuk kuartal pertama modal keqa bersih

mengalami penurunan sebesar 1,47% menjadi USD -7.799.615, untuk

kuartal kedua modal keija bersih mengalami penurunan sebesar 0,41%

menjadi USD -7.473.843. Pada kuartal ketiga modal kerja bersih mengalami
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penurunan sebesar 0,95% menjadi USD -6.758.329 hal ini disebabkan

karena aset lancar mengalami penurunan berupa kas dan piutang usaha yang

diikuti penurunan liabilitas lancar berupa hutang Iain-lain. Pada kuartal

keempat modal keija bersih mengalami kenaikan sebesar 6,62% menjadi

USD -11.239.053 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami

penurunan berupa piutang usaha dan persediaan tetapi liabilitas lancar

mengalami kenaikan berupa uang muka, hutang Iain-lain, beban yang masih

harus dibayar, hutang pajak dan hutang dividen.

Pada tahim 2012 untuk kuartal pertama modal keija bersih

mengalami penurunan sebesar 3,49% menjadi USD -7.306.516, sedangkan

untuk kuartal kedua modal keija bersih mengalami kenaikan 1,18% menjadi

USD -8.175.551. Pada kuartal ketiga modal keija bersih mengalami

penurunan sebesar 1,56% menjadi USD -6.897.328 hal ini disebabkan

karena aset lancar mengalami penurunan berupa kas, piutang usaha dan

persediaan yang diikuti juga penurunan liabilitas lancar berupa hutang

usaha, beban yang masih harus dibayar, hutang pajak dan hutang dividen.

Pada kuartal empat modal keija bersih mengalami kenaikan sebesar 0,59%

menjadi USD -7.306.516 hal ini disebabkan karena aset lancar penurunan

berupa persediaan sementara liabilitas lancar mengalami kenaikan berupa

uang muka, hutang Iain-lain, dan beban yang masih harus dibayar.

Pada tahun 2013 imtuk kuartal pertama modal keija bersih

mengalami penurunan sebesar 4,56% menjadi USD -3.968.059, sementara

imtuk kuartal kedua modal keija bersih mengalami penurunan sebesar

8,11% menjadi USD -746.620. Pada kuartal ketiga modal kerja bersih
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mengalami penurunan sebesar 2,95% menjadi USD -525.764 hal ini

disebabkan karena aset lancar mengalami penurunan berupa kas dan piutang

usaha yang diikuti penurunan liabilitas lancar berupa hutang usaha, uang

muka, hutang Iain-lain, hutang pajak dan hutang dividen. Pada kuartal

keempat modal keija bersih mengalami kenaikan sebesar 52,29% menjadi

USD -3.275.395 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami penurunan

berupa kas, piutang usaha, dan persediaan yang diikuti liabilitas lancar

mengalami penurunan berupa uang muka, beban yang masih hams dibayar,

hutang pajak dan hutang dividen.

Setelah mengetahui persentase perkembangan modal keija yang

dimiliki oleh FT Goodyear Indonesia Tbk, dilihat dari modal keija bersih

mengalami defisitworking capital (kekurangan modal keija) dari tahun

2009-2013, hal ini dapat mempengamhi efisiensi dan efektifitas modal keija

yang ada pada FT Goodyear Indonesia Tbk. Efisiensi modal keija itu sendiri

dapat dilihat dari perhitungan return on working capital, cash turnover,

receivable turnover and inventory turnover. Sementara untuk efektifitas

modal keija dapat dilihat dari perhitungan working capital turnover.

Menumt Lukman Syamsudin (2007, 200) mengatakan bahwa

efisiensi modal keija sangat diperlukan untuk mencapai kelangsungan atau

keberhasilan jangka panjang dan mencapai tujuan pemsahaan secara

keseluruhan yang dalam hal ini memperbesar kekayaan bagi para pemilik

pemsahaan. Efisiensi modal keija yang diukur dengan return on working

capital ini menggunakan modal keija bmto hal ini disebabkan ukuran laba
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yang dipergunakan adalah laba operasi, dan berikut ini adalah datareturn on

working capital PT Goodyear Indonesia Tbk:

Tabel 9

Return On Working Capital PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2(313Dalam USD

Tahun Laba Operasi Aset Lancar ROWC(%)

2009 Q2 6.544.262 39.839.745 16,42

Q3 15.706.519 34.950.985 44,93

04 12.321.360 42.945.888 28,69

Rata-rata Return On Working Capital 2009 30,01

2010 Q2 5.493.253 44.315.618 12,39

93 6.925.056 49.477.449 13,99

Q4 9.707.933 58.187.135 16,68

Rata-rata teturn On Workint Capital 2010 14,35

2011 2.048.752 62.882.665 3,25

Q2 4.587.100 69.573.865 6,59

Q3 6.034.572 67.121.471 8,99

04 3.642.211 65.428.752 5,56

Rata-rata Return On Working Capital 2011 6,10

2012 Ql 2.647.285 62.158.076 4,25

02 6.658.227 70.948.576 9,38

Q3 8.307.073 62.528.511 13,28

04 10.603.276 62.158.076 17,05

Rata-rata Return On Working'Capital 2011 10,99

2013 91 3.351.142 62.939.462 5,32

92 7.959.457 63.445.000 12,54

93 6.992.591 53.089.821 13,17

04 11.214.158 49.903.040 22,47

Rata-rata Return On Working Capital 2013 1337

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, datadiolah
oleh penulis).

Berdasarkan pada tabel 9 dapat dilihat bahwa setelah mengetahui

perhitungan rata-rata return on working capital dari tahun 2009-2013, maka

dapat dikatakan efisiensi modal keija teijadi pada tahun 2009 dari

perhitungan return on working capital. Rasio ini adalah metode untuk

meningkatkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan efisiensi modal

keija.

Efisiensi modal keija juga dapat dilihat dari perhitungan perputaran

kas {cash turnover). Menurut Kasmir (2014, 140) perputaran kas adalah
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berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal keija perusahaan yang

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan, artinya rasio

perputaran kas digunakan untiik mengukur tingkat ketersediaan kas untuk

membayar tagihan utang dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.

Dengan menghitung tingkat perputaran kas {cash turnover) akan

dapat diketahui sampai berapa jauh tingkat efisiensi yang dapat dicapai oleh

perusahaan. Perputaran kas {cash turnover) yang semakin tinggi akan

semakin baik, karena ini menunjukkan semakin efisien dalam penggunaan

kas dan dampak terhadap modal keija akan efisien.

Menurut Kasmir (2014, 141) bahwa standar rata-rata industri untuk

perputaran kas yang baik dalam suatu perusahaan adalah 10 kali.Data

perputaran kas FT Goodyear:

label 10

Cash Turnover FT Goodyear Indonesia Tbk. Tabun 2009-2013 Dalam USD
Tahun Penjualan Rata-rata Kas CTO (kali)

2009 Q2 55.179.795 17.574.870 3,13

03 86.316.041 7.106.340 12,14

04 126.126.346 9.637.924 13,08

Rata-rata Cash Turnover 2009 9,45

2010 02 93.280.613 13.139.610 7,09

03 141.636.281 9.613.836 14,73

04 193.371.346 12.616.984 15,32

Rata-rata Cash Turnover ItilQ 1238

2011 91 55.862.500 15.568.020 3,58

02 109.538.192 18.046.507 6,06

03 163.318.239 14.347.201 11,38

04 207.310.260 10.721.738 19,33

Rata-rata Cash Turnover ItiW 12,26

2012 01 54.143.468 22.625.399 2,39

92 107.371.265 17.863.029 6,01

03 154.766.026 16.864.409 9,17

04 203.402.375 8.571.122 23,73

Rata-rata Cash Turnover 2012 1032

2013 01 51.773.772 13.402.483 3,86

02 101.666.387 18.334.164 5,54

03 143.680.059 14.209.974 10,11

04 184.379.700 4.209.500 43,80

Rata-rata Cash Turnover 2013 15,83

FT G
penulis)

oodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, Data diolah
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Berdasarkan pada tabel lOsetelah melakukan perhitungan cash

turnover dari tahun 2009-2013, maka efisiensi modal keija dari perhitungan

cash turnover teijadi pada tahun 2010-2013. Selanjutnya efisiensi modal

keqa juga dapat diukur dengan receivable turnover, posisi piutang

perusahaan dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang,

berikut adalah data receivable turnover PT Goodyear Indonesia Tbk:

Tabel 11

Receivable Turnover PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2(309-2013 Dalam USD

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang Usaha RTO fkali)

2009 02 55.179.795 10.035.457 5,49

03 86,316,041 11.941.182 7,22

04 126.126.346 11.755.818 10,72

Rata-rata Receivable Turnover 2009 7,81

2010 02 93.280.613 20.418.567 4,56

03 141.636.281 19.758.381 7,16

04 193.371.346 15.516.652 12,46

Rata-rata Receivable Turnover 2010 8,06

2011 01 55.862.500 15.854.755 3.52

02 109.538.192 25,554.310 4,28

03 163.318.239 19.155.634 8,52

04 207.310.260 14.439.655 14,35

Rata-rata Receivable Turnover 2011 7,67

2012 01 54.143.468 15.177.031 3,56

02 107.371.265 22.370.018 4,79

03 154.766.026 20.105.511 7.69

04 203.402.375 12.524.212 16,24

Rata-rata Receivable Turnover 2012 8,07

2013 01 51.773.772 24.683.836 2.09

02 101.666.387 21.503.658 4,72

03 143.680.059 20.072.443 7,15

04 184.379.700 5.069.489 36,37

Rata-rata Receivable Turnover 2013 12.58

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, Data diolah oleh
penulis)

Berdasarkan pada tabel 11 dapat diketahui rata-rata receivable

turnover dari tahun 2009-2013, maka tidak ada efisiensi modal keija, karena

rata-rata receivable tumoveryang dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia Tbk

masih dibawah standar rata-rata industri 15 kali perputaran piutang Kasmir
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(2014, 177).Efisiensi modal kerja juga dapat diukur dengan perputaran

persediaan {inventory turnover). Persediaan atau inventory merupakan aset

lancar utama pada kebanyakan perusahaan, dan sebagai elemen yang utama

dari modal keija persediaan merupakan aset yang selalu dalam keadaan

berputar, dimana secara terus menerus mengalami perubahan.

Masalah penentuan besar investasi atau alokasi modal dalam

persediaanmempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perseroan.

Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah,

jenis dan kualitas barang yang sesuai dan untuk mengatur investasi dalam

persediaan. Kesalahan dalam penetapan besamya investasi dalam

persediaanakan menekan keuntungan perseroan. Adanya investasi dalam

persediaan yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan

memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan

pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena

kerusakan, turunnya kualitas, sehingga semuanya ini akan memperkecil

keuntungan perseroan. Demikian sebaliknya, adanya investasi yang terlalu

kecil dalam persediaan juga akan mempunyai dampak yang menekan

keuntungan perseroan.

Menurut Kasmir (2014, 180) mengatakan perputaran persediaan

adalah merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana

yang ditanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode.Didalam

melakukan perhitungan perputaran persediaan tentunya memiliki manfaat

yang sangat penting untuk perusahaan, manfaat tersebut adalah sebagai

berikut: 1. Dapat diketahui apakah pengelolaan persediaan telah dilakukan
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dengan baik atau tidak, 2. Dapat diketahui kecepatan dari pergantian

persediaan, dimana semakin tinggi pergantian persediaan, maka semakin

tinggi biaya yang dapat dihemat sehingga laba perusahaan naik, 3. Pada

dasamya suatu perusahaan yang baik adalah apabila persediaan barang yang

dijual atau diproduksi cepat berganti sehingga biaya penyimpanan serta

tingkat kerusakan barang semakin rendah yang dapat menyebabkan

kenaikan laba perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, 181) menyatakan bahwa standar rata-rata

industri untuk perputaran persediaan dalam perusahaan yang baik adalah 20

kali melakukan perputaran persediaan dalam satu tahun. Berikut ini adalah

data inventory turnover FT Goodyear:

Tabel 12

Tahun Harga Pokok Penjualan Rata-rata Persediaan /7-0(kali)

2009 Q2 45.740.312 11.598.288 3,94

Q3 66.147.240 15.110.060 4,37

04 106.069.721 19.182.958 5,52

Rata-rata Jnventoiy Turnover 2009 4,61

2010 02 83.776.459 27,730,788 3,02

93 128.907.056 31.793.740 4,05

Q4 174.150.448 24.618.632 7,07

Rata-rata Inventory Turnover 2010 4,71

2011 91 51.412.314 25.534.008 2,01

92 100.173.969 38.626.435 2,59

93 149.887.003 43.375.601 3,45

94 193.290.214 25.553.772 7,56

Rata-rata/nventoiD' Turnover 2Q\\ 3,90

2012 9^ 48.431.119 40.447.969 1.19

92 94.697.899 42.233.286 2,24

93 137.503.877 40.313.694 3,41

94 180.408.287 24.648.564 7,31

Rata-rata Inventory Turnover 2012 3,54

2013 9» 44.409.970 35.134.926 1,26

92 85.768.120 37.392.957 2,29

93 123.673.186 37.468.441 3,30

94 159.627.355 11.898.000 13,41

Rata-rata Inventory Turnover 2013 5,06

(Sumber: FT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, Data diolah oleh
penulis)
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Berdasarkan pada label 12 dapat diketahui rata-rata inventory

turnover dari tahun 2009-2013, maka tidak ada efisiensi modal keija, karena

rata-rata inventory turnover yang dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia Tbk

masih dibawah standar rata-rata industri. Maka selanjutnya imtuk

mengetahui efektifitas modal keija dapat diukur dengan working capital

turnover.

Menurut Kasmir (2014, 182) mengatakan perputaran modal keqa

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai kefektifan modal

keija pemsahaan selama periode tertentu, artinya seberapa banyak modal

keija berputar selama suatu periode. Menurut Kasmir (2014, 184)

mengatakan bahwa standar rata-rata industri yang baik untuk basil rasio

working capital turnover adalah sebesar 6 kali melakukan perputaran modal

keija. Berikut ini adalah data working capital turnover PT Goodyear

Indonesia Tbk:

Tabel 13

Working Capital Turnover PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013 Dalam USD

Tahun Penjualan Aset Lancar Liabilltas Lancar WCTO (kaU)

2009 Q2 55.179.795 39.839.745 42.134.634 -24,04
93 86.316.041 34.950.985 39.238.099 -20,13

94 126.126.346 42.945.888 55.915.968 -9,72
Rata-rata Workine Capital Turnover 2009 -17,96

2010 92 93.280.613 44.315.618 49.735.760 -17,20
93 141.636.281 49.477.449 54.492.044 -28,24
94 193.371.346 58.187.135 67.331.761 -21,14

Rata-rata Working Capital Turnover 2010 -22,20

2011 01 55.862.500 62.882.665 70.682.280 -7,16

92 109.538,192 69.573.865 77.047.708 -14,65
93 163.318.239 67.121.471 73.879.800 -24,16
94 207.310.260 65.428.752 76.667.805 -18,44

Rata-rata Working Capital Turnover 2011 -16,10

2012 91 54.143.468 62.158.076 69.464.592 -7,41
92 107.371.265 70.948.576 79.124.127 -13,13

■ 93 154.766.026 62.528.511 69.425.839 -22,43
94 203.402.375 62.158.076 69.464.592 -27,83
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Rata-rata Working Capital Turnover 2012 -17,70

2013 01 51.773.772 62.939.462 66.907.521 -13,04

02 101.666.387 63.445.000 64.191.620 -136,16

03 143.680.059 53.089.821 53.615.585 -273,27

04 184.379.700 49.903.040 53.178.435 -56,29

Rata-rata Workittg Capital Turnover 2013 -119,69

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, Data diolah oleh

penulis)

Berdasarkan pada tabel 13 dapat diketahui rata-rata working

capital turnover dari tahun 2009-2013 masih dibawah standar rata-rata

industri working capital turnover sebesar 6 kali. Hal ini menunjukkan

bahwa efektifitas modal kega yang ada di PT Goodyear Indonesia Tbk

masih belum efektif.Modal keija selama berputar sangat lambat dan tidak

efektif.

Modal keija memiliki hubungan dengan likuiditas, dengan adanya

modal keija maka perusahaan dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka

pendeknya dimana modal keija ini digunakan untuk menjalankan operasi

perusahaan setiap harinya, sedangkan likuiditas menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang hams segera dipenuhi. Berikut

ini adalah data likuiditas dengan ukuran current ratio PT Goodyear:

Tabel 14

Current Ratio PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013 Dalam USD

Tahun Aset Lancar Liabilitas Lancar Current Ratio (%)

2009 02 39.839.745 42.134.634 94,55

Q3 34.950.985 39.238.099 89,07
04 42.945.888 55.915.968 76,80

Rata-rata Current Ratio 2009 86,81

2010 p2 44.315.618 49.735.760 89,10
Q3 49.477.449 54.492.044 90,79

04 58.187.135 67.331.761 86,41

Rata-rata Current Ratio 2010 88,77

2011 91 62.882.665 70.682.280 88,96

92 69.573.865 77.047.708 90,29
93 67.121.471 73.879.800 90,85
94 65.428.752 76.667.805 85,34
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Rata-rata Current Ratio 2011 88,86

2012 62.158.076 69.464.592 89,48

92 70.948.576 79.124.127 89,66

93 62.528.511 69.425.839 90,06

94 62.158.076 69.464.592 89,48

Rata-rata Current Ratio 2012 89,67

2013 pi 62.939.462 66.907.521 94,06

92 63.445.000 64.191.620 98,83

p3 53.089.821 53.615.585 99,01

Q4 49.903.040 53.178.435 93,84

Rata-rata Current Ratio 2013 96,44

[Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, Data diolah

penulis)

Berdasarkan pada tabel 14dapat diketahui rata-rata current ratio

tahun 2009-2013 mengalami penurunan dan peningkatan, Menurut Irham

Fahmi (2011, 122) menyebutkan bahwa standar rata-rata industri current

ratio yang baik dalam suatu perusahaan adalah 200%, jadi rata-rata current

ratio pada tahun 2009-2103 masih dibawah 200%.

Selain berpengaruh terhadap likuiditas, efisiensi dan efektifitas

modal ketja juga berpengaruh terhadap prolitabilitas.Modal keija yang baik

dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas. Perusahaan

setiap hari hams melakukan investasi yang terdiri dari modal seperti kas,

piutang, persediaan dan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari keadaan dimana

modal keija membantu meningkatkan profitabilitas. Berikut ini adalah data

profitabilitas yang diukur dengan return on investment PT Goodyear

Indonesia Tbk:
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Tabel 15

Return On Investment PT Goodyear Indonesia Tbk
Tahun 2009-2013 Dalam USD

Tahun ■ Laba Setelah Pajak Total Aset Return On Investment (%)

2009 02 3.081.670 105.065.797 2,93

Q3 11.033.834 102.547.028 10.75

Q4 11.645.100 115.838.794 10.05

Rata-rata Return On Investment 2009 7,91

2010 02 3.216.682 116.904.783 2,75

03 4.440.776 120.640.556 3,68

04 7.415.868 127.685.085

o
00

Rata-rata Return On Investment 2010 4,08

2011 01 1.311.207 130.602.345 1,00

02 3.220.975 135.769.416 2,37

03 4.258.773 131.445.596 3,23

04 2.156.464 130.802.310 1,64

Rata-rata Return On Investment 2011 2,06

2012 01 1.912.393 131.524.151 1.45

02 4.751.604 133.339.615 3,56

03 5.716.988 122.815.804 4,65

04 6.673.997 123.915.331 5,38

Rata-rata Return On Investment 2012 3,76

2013 01 2.379.733 123.843.011 1,92

02 5.697.218 123.441.881 4,61

03 4.388.762 111.808.330 3,92

04 4.634.391 111.048.164 4,17

Rata-rata Return On Investment 2013 3,65

(Sumber: PT Goodyear Indonesia Tbk, Tahun 2009-2013, Data diolah oleh
penulis)

Berdasarkan pada tabel 15 dapat diketahui bahwa rata-rata return on

investment yang dimiliki PT Goodyear dari tahun 2009-2013 masih dibawah

standar rata-rata industri sebesar 30%. Hal ini disebabkan karena modal

keija yang ada di PT Goodyear Indonesia Tbk mengalami defisit working

capital. Dimana perusahaan dalam melakukan investasi terdiri dari modal

seperti kas, piutang usaha, persediaan dan Iain-lain kurang optimal,

sehingga tidak dapat meningkatkan profitabilitas dengan baik.
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4.3. Analisis Data

Analisis data dipapaikaii dalam tiga bagian, meliputi analisis statistik

deskriptif, hasil pengujian asumsi klasik, dan hasil uji hipotesis. Analisis

statistik deskriptif menggambarkan variabel terikat Current Ratio dan

Return On Investment dan 5 variabel bebas yang diduga mempengaruhinya.

Berikutnya adalah deskripsi hasil pengujian asumsi klasik dari model regresi

linier berganda. Bagian ketiga berisi hasil uji hipotesis berdasar pengujian

secara parsial (uji t) dan pengujian secara simultan (uji F), serta penyajian

penghitungan koeflsien determinasi guna melihat kesesuaian model atau

seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians

variabel terikatnya.

43.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai minimum,

nilai maksimum, dan rata-rata sampel. Tabel berikut adalah statistik

deskriptif dari variabel likuiditas dan variabel profitabilitas serta

variabel terikat berskala rasio, yaitu return on working capital, cash

turnover, receivable turnover, inventory turnover, working capital

turnover

Tabel 16

Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROWC 18 .51 1.65 1.0594 .29348

CTO 18 .378 1.641 .94748 .331205

RTO 18 .320 1.561 .84698 .291664

iTO 18 .076 1.127 .55429 .273223

WCTO 18 .324 2.437 1.30963 .471017

CR 18 1.89 2.00 1.9554 .02451

ROi 18 .00 1.03 .5356 .26935

Valid N (listwise) 18

(Sumben Hasil 'engolahan Data Eiengan SPSS 21)



96

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat statistik deskriptif dari

masing-masing variabel. Dapat diketahui dari 18 sampel dalam

penelitian ini nilai rata-rata pertumbuhan current ratio adalah 1,95

artinya efisiensi dan efektifitas pengelolaan aset lancar dan liabilitas

lancar Goodyear dalam menghasilkan likuiditas selama tahun 2009-

2013 sebesar 1,95%. Rata-rata return on investment adalah 0,53

artinya efisiensi dan efektifitas Goodyear dalam menghasilkan

profitabilitas selama tahun 2009-2013 sebesar 0,53%.

Sedangkan rata-rata Return On Working Capital sebesar 1,05

hal ini menunjukkan efisiensi modal ketja yang dimiliki Goodyear

selama tahun 2009-2013 dalam menghasilkan efisiensi sebesar

1,05%. Rata-rata Cash Turnover sebesar 0,94 hal ini menunjukkan

penjualan yang dimiliki Goodyear selama tahun 2009-2013

menghasilkan perputaran kas sebesar 0,94 kali. Rata-rata Receivable

Turnover sebesar 0,84 hal ini menunjukkan penjualan yang dimiliki

Goodyear selama tahun 2009-2013 menghasilkan perputaran piutang

sebesar 0,84 kali. Rata-rata Inventory Turnover sebesar 0,55 hal ini

menunjukkan harga pokok penjualan yang dimiliki Goodyear selama

tahun 2009-2013 menghasilkan perputaran persediaan sebesar 0,55

kali. Sedangkan rata-rata Working Capital Turnover sebesar 1,30 hal

ini menunjukkan efektifitas modal keija yang dimiliki Goodyear

selama tahun 2009-2013 dalam menghasilkan efektifitas adalah 1,30

kali.
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4.3.2. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Nonnalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel dependen dan variabel independen

keduanya mempunyai distribusi data normal atau tidak. Model

distribusi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau

mendekati normal.Dalam penelitian ini digunakan uji One-

Sample Kolmogorov-Smimov Test Penentuan normal atau

tidaknya suatu distribusi data ditentukan berdasarkan taraf

signifikansi basil hitving.

Tabel 17

Uji Normalitas-Cwrrew/ Ratio

Unstandardized

Residual

N 18

Normal Parameters®"'*
Mean

Std. Deviation

.0000000

.01568816

Absolute .260

Most Extreme Differences Positive .156

Negative -.260

Kolmogorov-Smimov Z 1.105

Asymp. Sig. (2-tailed) .174

a. Test distribution is Nonmal.

b. Calculated from data.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)
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Tabel 17 diatas menunjukkan bahwa signifikansinya

sebesar 0,174 yang berada diatas 0,05. Dengan demikian basil

residual terdistribusi secara normal sehingga model penelitian

dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. Atau dapat

dibuktikan dengan gambar dibawah ini;

Gambarb

Uji Normalitas Normal Probability Plot
Current Ratio

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residuai

Dependent Variable: CR

Observed Cum Prob

Pada normal probability plot, terlihat sebaran error

masih disekitar garis lurus. Hal ini menunjukkan model regresi

memenuhi asumsi normalitas, atau residu dari model dianggap

berdistribusi secara normal.

Sedangkan basil uji normalitas terkait dengan return on

investment sebagai variabel dependen sebagai berikut:
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Tabel 18

Uji Normalitas-/?e/M/7i On Investment
One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters® '* « • »■
Std. Deviation
Absolute

Most Extreme Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smimov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

18
.0000000

.07311841
.177
.089

-.177

.751

.625

a. Test distribution is Normal.

b. Calcuiated from data.

(Sumben Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan tabel 18 diatas, menimjukkan bahwa

signifikansinya sebesar 0,625 yang berada diatas 0,05. Dengan

demikian hasil residual terdistribusi secara normal sehingga

model dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas. Atau

dapat dibuktikan dengan gambar dibawah ini:

Gambar 7
Uji Normalitas Normal Probability Plot

Return On Investment

Normat P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROi

0.4 GO

Observed Cum Prob
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Pada normal probability plot, terlihat sebaran error

masih disekitar garis lurus. Hal ini menunjukkan model regresi

mememihi asumsi normalitas, atau residu dari model dapat

dianggap berdistribusi secara normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan memplotkan

grafik antara SRESID dengan ZPRED dimana gangguan

heterokedastisitas akan tampak dengan adanya pola tertentu

pada grafik. Berikut ini adalah uji heterokedastisitas terkait

dengan model I adalah current ratio sebagai variabel dependen:

Gambar 8

Uji Heteroskedastisitas-Cwrrenf Ratio
Scatterplot

DapandentVaiiabls: CR

Raaraaslon Standardlzad Pradietad Valua

Grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak

terdapat pola tertentu pada grafik. Titik pada grafik menyebar

yang bermakna tidak ada gangguan heteroskedastisitas pada

model dalam penelitian ini. Sedangkan berikut ini adalah uji

heterokedastisitas terkait dengan model II adalah return on

investment sebagai variabel dependen:
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Gambar 9

Uji Heteroskedastisitas-i?e/Mr« On Investment
Scatterplot

Dependant Variable: ROI

Ragreielen Standardized Predicted Value

Grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa tidak

terdapat pola tertentu pada grafik. Titik pada grafik menyebar

yang bermakna tidak ada gangguan heterokedastisitas pada

model dalam penelitian ini.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model

dinyatakan bebas dari gangguan multikolinearitas jika

mempunyai nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF < dari 10.

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas terkait model I dengan

current ratio sebagai variabel dependen:
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Tabel 19

Uji Multikolinearitas-Ci/rre/2^ Ratio

Coefficients"

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig. Coilinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 1.940 .025 78.217 .000

ROWC -.014 .021 -.168 -.678 .511 .558 1.792

CTO
1

RTO

-.021 .035 -.279 -.588 .568 .151 6.608

-.010 .059 -.121 -.172 .866 .069 4.400

ITO .011 .063 .125 .179 .861 .070 4.363

WCTO .040 .010 .768 3.854 .002 .860 1.163

a. Dependent Variable: OR

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 19 diatas, nilai

tolerance untuk variabel return on working capital sebesar

0,558 dengan nilai VIF sebesar 1,792. Nilai tolerance untuk

variabel cash turnover sebesar 0,151 dan VIF sebesar 6,608.

Nilai tolerance untuk variabel receivable turnover sebesar 0,069

dan VIF sebesar 4,400. Sedangkan nilai tolerance pada variabel

inventory turnover sebesar 0,070 dan VIF sebesar 4,363.Untuk

nilai tolerance pada variabel working capital turnover sebesar

0,860 dan VIF sebesar 1,163. Semua nilai tolerance variabel

independent berada > 0,1 dan nilai VIF semua variabel

independent < 10 yang mengindikasikan tidak teijadinya

Multikolinearitas. Sedangkan berikut adalah hasil uji

multikolinearitas terkait model II dengan return on investment

sebagai variabel dependent
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Tabel 20

Uji Multikolinearitas-i?eto/7i On Investment

Coefficients'

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) -.487 .116 -4.209 .001

ROWC .969 .096 1.056 10.070 .000 .558 1.792

CTO
1

RTO

.295 .164 .363 1.803 .097 .151 6.608

.200 .275 .217 .729 .480 .069 4.400

ITO -.661 .293 -.670 -2.257 .043 .070 4.363

WCTO -.067 .048 -.118 -1.394 .189 .860 1.163

a. Dependent Variable: ROI

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 20 diatas, nilai

tolerance untuk variabel return on working capital sebesar

0,558 dengan nilai VIF sebesar 1,792. Nilai tolerance untuk

variabel cash turnover sebesar 0,151 dan VIF sebesar 6,608.

Nilai tolerance untuk variabel receivable turnover sebesar 0,069

dan VIF sebesar 4,400. Sedangkan nilai tolerance pada variabel

inventory turnover sebesar 0,070 dan VIF sebesar 4,363.Untuk

nilai tolerance pada variabel working capital turnover sebesar

0,860 dan VIF sebesar 1,163. Semua nilai tolerance variabel

independent berada > 0,1 dan nilai VIF semua variabel

independent < 10 yang mengjndikasikan tidak teijadinya

Multikolinearitas

4. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
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pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebeliimnya).Jika teijadi korelasi, maka menunjukkan adanya

problem autokorelasi. Autokorelasi timbul karena observasi

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu)

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lain. Menurut Duwi

Priyatno (2012, 172) menyatakan bahwa model regresi linier

yang baik adalah tidak terdapat masalah autokorelasi.

Metode pengujian menggunakan uji Diirbin-Watson

(DW Test). Apabila nilai Durbin-Watson berada pada daerah du

sampai A-du dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tidak

mengandung autokorelasi

Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi terkait model I

dengan current ratio sebagai variabel dependen:

Tabel 21

Uji Autokorelasi-Curren/ Ratio

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 .768' .590 .420 .01867 1.889

a. Predictors: (Constant). WCTO, ITO, ROWC, CTO, RTO

b. Dependent Variable: OR

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Dari tabel 21di atas diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson yang dihasilkan dari model regresi adalah

l,889.Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi

0,05 dan jumlah data (n) = 18, setra k = 5 (k adalah jumlah

variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 0,7098 dan nilai
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dU sebesar 2,0600. Nilai Durbin-Watson = 1,889 berada

diantara du = 2,0600 dan 4-du = 4 - 2,0600 = 1,94, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi. Maka dari itu

digunakan cara lain untuk menguji autokorelasi dengan uji runs

(runs test) dengan basil sebagai berikut:

Tabel 22

Uji Autokorelasi-Cw/ren/ Ratio

Runs Test

Unstandardized

Residual

Test Value" .00133

Cases < Test Value 9

Cases >= Test Value 9

Total Cases 18

Number of Runs 9

Z -.243

Asvmp. Sig. (2-tailed) .808

a. Median

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan tabel 22 di atas, nilai signifikansi dengan

menggunakan runs test diperoleh nilai sebesar 0,808. Suatu data

dapat dikatakan tidak mengandung autokorelasi jika nilai

signifikansi > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

data tidak mengandung masalah autokorelasi.

Sedangkan berikut ini adalah hasil uji autokorelasi

terkait model II dengan return on investment sebagai variabel

dependen:
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Tabel 23

Uji Autokorelasi-/?e/«/*n On Investment

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 .962' .926 .896 .08703 2.241

a. Predictors: (Constant), WCTO, ITO, ROWC, CTO, RTO

b. Dependent Variable: RO!

(Sumber; Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Dari tabel 23 di atas diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson yang dihasilkan dari model regresi adalah

2,241.Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi

0,05 dan jumlah data (n) =18, setra k = 5 (k adalah jumlah

variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 0,7098 dan nilai

dU sebesar 2,0600. Nilai Durbin-Watson = 2,241 berada

diantara du = 2,0600 dan 4-du = 4 - 2,0600 = 1,94, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

4  Uji Hipotesis

1. Analisis Determinasi

Uji determinasi atau ketepatan perkiraan model

{goodness of fit) dilakukan untuk melihat kesesuaian model,

atau seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam

menjelaskan variasi variabel terikatnya. Berikut ini adalah

hasil perhitungan nilai R dan koefisien determinasi dalam

penelitian ini terkait model I dengan current ratio sebagai

variabel dependen:
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Tabel 24

Uji Ketepatan Perkiraan Model-Currcn/ Ratio

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 .768® .590 .420 .01867 1.889

a. Predictors: (Constant), WCTO, ITO, ROWC, CTO, RTO

b. Dependent Variable: OR

(Svimber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan pada tabel 24 di atas diperoleh angka

Square) sebesar 0,590 atau (59,0%). Hal ini

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh

variabel independen {return on working capital, cash

turnover, receivable turnover, inventory turnover, working

capital turnover) terhadap variabel dependen {current

ratio) sebesar 59,0%. Atau variasi variabel independen

yang digunakan dalam model {retrun on working capital,

cash turnover, receivable turnover, inventory turnover,

working capital turnover) mampu menjelaskan sebesar

59,0% variabel dependen {current ratio). Sedangkan

sisanya sebesar 41% dipengaruhi atau dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian ini.

Sedangkan berikut ini adalah hasil perhitungan nilai

R dan koefisien determinasi dalam penelitian ini terkait

model II dengan return on investment sebagai variabel

dependen:
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Tabel 25

Uji Ketepatan Perkiraan ModeI-/?e/«r/i On
Investment

2.

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 .962® .926 .896 .08703 2.241

a. Predictors: (Constant), WCTO, ITO, ROWC, CTO, RTO

b. Dependent Variable: ROI

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan pada tabel 25 di atas diperoleh angka

(R Square) sebesar 0,926 atau (92,6%). Hal ini

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh

variabel independen (return on working capital, cash

turnover, receivable turnover, inventory turnover, worMng

capital turnover) terhadap variabel dependen (return on

investment) sebesar 92,6%. Atau variasi variabel

independen yang digunakan dalam model (retrun on

working capital, cash turnover, receivable turnover,

inventory turnover, working capital turnover) mampu

menjelaskan sebesar 92,6% variabel dependen (current

ratio). Sedangkan sisanya sebesar 7,4% dipengaruhi atau

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini.

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji Koefisien Regresi Bersama-sama atau uji F

digunakan untuk mengetahui apakah return on working

capital (Xi), cash turnover (X2), receivable turnover (X3),
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inventory turnover (X4), working capital turnover (X5)

secara bersama-sama berpengamh secara signifikan

terhadap current ratio (CR) dan return on investment

(ROI).

Selumh variabel indq^enden dapat dikatakan

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau

jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Berikut

merupakan hasil uji F model I dengan current ratio sebagai

variabel dependen:

Tabel 26

Uji F-Current Ratio

ANOVA*

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression .006 5 .001 3.459 .036"

1  Residual .004 12 .000

Total .010 17

a. Dependent Variable: CR

b. Predictors: (Constant), WCTO, ITO, ROWC, CTO, RTO

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan tabel 26 (ANOVA) diatas dapat dilihat

bahwa secara simultan variabel independen memiliki nilai

Sig > yakni 0,050 dan F wrung sebesar 3,459. Dengan

menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 1

(jtimlah variabel-1) =6, dan df 2 (n-k-1) atau 18-5-1 = 12

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel

independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,00.
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Dengan demikian nilai F hiiung (3,459)tersebut > F ,abd (3,00)

maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa return on

worldng capital (Xi), cash turnover (X2),receivable

turnover (X3), inventory turnover (X4), working capital

turnover (X5) secara bersama-sama berpengaruh terhadap

current ratio.

Berikut merupakan hasil uji F model II dengan

return on investment sebagai variabel dependent

Tabel 27

Uji ¥-Return On Investment

ANOVA*

Model Sum of Squares Df Mean Square F SIg.

Regression 1.142 5 .228 30.167 .000"

1  Residual .091 12 .008

Total 1.233 17

a. Dependent Variable: ROI

b. Predictors: (Constant), WOTO, ITO, ROWC, CTO, RTO

(Sumben Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan tabel 27 (ANOVA) diatas dapat dilihat

bahwa secara simultan variabel independen memiliki nilai

Sig < yakni 0,050 dan F hitung sebesar 30,167. Dengan

menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 1

(jumlah variabel-1) =6, dan df 2 (n-k-1) atau 18-5-1 = 12

(n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel

independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,00.

Dengan demikian nilai F wtung (30,167) tersebut > F «,bei

(3,00) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
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return on working capital (Xi), cash turnover (X2),

receivable turnover (X3), inventory turnover (X4), working

capital turnover (X5) secara bersama-sama berpengaruh

terhadap return on investment.

3. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Untuk menguji signifikansi dari nilai koefisien

regresi semua variabel independen dalam persamaan

regresi, dapat dilihat dari nilai t dan nilai signifikansinya.

Hal ini dilakukan untuk menguji apakah secara parsial

masing-masing variabel independen Koefisien regresi

masing-masing variabel independen dikatakan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen jika -

t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel. t label dicari pada

signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan tingkat

derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 18-5-1 =12. Berikut

ini uji t model I dengan current ratio sebagai variabel

dependen
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Tabel 28

Uji T-Current Ratio

Coefficients"

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant)
1.940 .025 78.21

7

.000

ROWC -.014 .021 -.168 -.678 .511

1  CTO -.021 .035 -.279 -.588 .568

RTO -.010 .059 -.121 -.172 .866

ITO .011 .063 .125 .179 .861

WCTO .040 ■  .010 .768 3.854 .002

a. Dependent Variable: OR

(Stimber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

a. Pengaruh Return on working capital terhadap

Current ratio

Pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel

return on working capital memiliki t himng = -0,678,

dimana nilai-t himng >-t tabei (-2,17881) yang berarti

Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variabel return on working capital memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen current ratio.

b. Pengaruh Cash turnover terhadap Current ratio

Pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel

cash turnover memiliki t himng = -0,588, dimana nilai

-t himng >-t tabel (-2,17881) yang berarti Ho ditolak.

Dengan demikian cash turnover memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen current ratio.
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c. Penganih Receivable turnover terhadap Current

ratio

Pada label 28 diatas terlihat bahwa variabel

receivable turnover memiliki t hitung = -0,172,

dimana nilai -t hitung >-1 tabei (-2,17881) yang berarti

Ho ditolak. Dengan demikian receivable turnover

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen

current ratio.

d. Pengaruh Inventory turnover terhadap Current ratio

Pada label 28 diatas terlihat bahwa variabel

inventory turnover memiliki t hitung = 0,179, dimana

nilai t hitung < t utbci (2,17881) yang berarti Ho

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variabel inventory turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen current ratio.

e. Pengaruh Working capital turnover terhadap

Current ratio

Pada label 28 diatas terlihat bahwa variabel

working capital turnover memiliki nilai Sig 0,002

yang lebih kecil dari nilai tarif nyata 0,05 dan t hitung

= 3,854, dimana nilai t hitung > t tabei (2,17881) yang

berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel working capital
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turnover memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen current ratio.

Berikut ini merupakan uji t model II regresi linier

dengan return on investment sebagai variabel dependen:

Tabel 29

Uji T-Retum On Investment

Coefficients'

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) -.487 .116 -4.209 .001

ROWC .969 .096 1.056 10.070 .000

CTO .295 .164 .363 1.803 .097

RTO .200 .275 .217 .729 .480

ITO -.661 .293 -.670 -2.257 .043

WCTO -.067 .048 -.118 -1.394 .189

a. Dependent Variable; ROI

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

a. Pengaruh Return on working capital terhadap Return

on investment

Pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel

return on working capital memiliki nilai Sig 0,000

yang lebih keeil dari nilai tarif nyata 0,05 dan t hinmg

= 10,070 dimana nilai t hitung > t tabci(2,17881) yang

berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel return on working

capital memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen return on investment.
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b. Pengaruh Cash turnover terhadap Return on

investment

Pada label 29 diatas terlihat bahwa variabel

cash turnover memiliki t himng = 1,803 dimana nilai t

hitung < t tabci(2,17881) yang berarti Ho diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel

cash turnover tidak memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen return on investment.

c. Pengaruh Receivable turnover terhadap Return on

investment

Pada label 29 diatas terlihat bahwa variabel

receivable turnover memiliki t hitung = 0,729 dimana

nilai t hitung < t tabei (2,17881) yang berarti Ho

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variabel receivable turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen return on

investment.

d. Pengaruh Inventory turnover terhadap Return on

investment

Pada label 29 diatas terlihat bahwa variabel

inventory turnover memiliki t hitung = -2,257 dimana

nilai -t wtung <-t tabei (-2,17881) yang berarti Ho

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa variabel inventory turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen return on

investment.

e. Pengaruh Working capital turnover terhadap Return

on investment

Pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel

working capital turnover memiliki t hitung = -

l,394dimana nilai-t hnung >-t tabd(-2,17881) yang

berarti Ho ditolak.Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel working capital

turnover memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen return on investment.

4.3.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk

menentukan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependennya. Tujuan utama dilakukan analisis regresi

linier berganda adalah untuk mengukur besamya pengaruh secara

kuantitatif dari perubahan variabel dependen atas dasar nilai

variabel independen.

Dalam penelitian ini terdapat dua langkah dalam mengukur

regresi linier, pertama mengukur pengaruh variabel dependen

current ratio (CR) yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau

variabel indenpenden yaitu return on working capital, cash
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turnover, receivable turnover, inventory turnover and working

capital turnover. Dan model II regresi linear antara variabel

dependen yaiture/wrn on investment (ROI) terhadap variabel

indenpenden/'e/um on working capital, cash turnover, receivable

turnover, inventory turnover and working capital turnover.

Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan dengan

SPSS versi 21 model I dengan current ratio sebagai variabel

dependen:

Tabel 30

Analisis Regresi Linier Berganda-Cwrren/ Ratio

Coefficients*

Model Unstandardlzed

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1.940 .025 78.217 .000

ROWC -.014 .021 -.168 -.678 .511

CTO
1

RTO

-.021 .035 -.279

00
OG

ni
r

.568

-.010 .059 -.121 -.172 .866

ITO .011 .063 .125 .179 .861

WCTO .040 .010 .768 3.854 .002

a. Dependent Variable: OR

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat dibuat model

persamaan I sebagai berikut:

CR= 1,940 - 0,014ROWC - 0,021CTO - O.OIORTO +

0,01 HTO + 0,040WCTO + e

Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan bahwa:

1. pO = konstanta sebesar 1,940 artinya apabila semua variabel

independen (ROWC, CTO, RTO, ITO, dan WCTO) dianggap
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konstan (bemilai 0), maka current ratio akan mengalami

peningkatan sebesar 1,940.

2. Return On Working Capital (ROWC) sebesar -0,014 artinya

apabila return on working capital perusahaan naik sebesar 1

satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka

current ratio akan mengalami penurunan sebesar 0,014

satuan.

3. Cash Turnover (CTO) sebesar -0,021, artinya apabila cash

turnover perusahaan naik sebesar 1 satuan sedangkan

variabel lainnya dianggap konstan maka current ratio akan

mengalami penurunan sebesar 0,021 satuan.

4. Receivable Turnover (RTO) sebesar -0,010 artinya apabila

receivable turnover perusahaan naik sebesar 1 satuan

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka current

ratio akan mengalami penurunan sebesar 0,010 satuan.

5. Inventory TurnoveriXYO) sebesar 0,011 artinya apabila

inventory /Mr/ioverperusahaan naik sebesar 1 satuan

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka current

ratio akan mengalami peningkatan sebesar 0,011 satuan.

6. Working Capital Turnover (WCTO) sebesar 0,040 artinya

apabila working capital ̂ t/moverperusahaan naik sebesar 1

satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka

current ratio akan mengalami peningkatan sebesar 0,040

satuan.
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Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan dengan

SPSS versi 21 model II denganre/wr/i on investment sebagai

variabel dependen:

Tabel31

Analisis Regresi Linier Berganda-Re/urn On
Investment

Coefficients*

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Enor Beta

(Constant) -.487 .116 -4.209 .001

ROWC .969 .096 1.056 10.070 .000

CTO
1

RTO

.295 .164 .363 1.803 .097

.200 .275 .217 .729 .480

ITO -.661 .293 -.670 -2.257 .043

WCTO -.067 .048 -.118 -1.394 .189

a. Dependent Variable: ROI

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 21)

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat dibuat model

persamaan II sebagai berikut:

ROI= -0,487+ 0,969ROWC + 0,295CTO +0,200RTO -

0,661ITO - 0,067WCTO + e

Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan bahwa:

1. PO = konstanta sebesar -0,487artinya apabila semua variabel

independen (ROWC, CTO, RTO, ITO, dan WCTO) dianggap

konstan (bemilai 0), maka return on investment akan

mengalami pentirunan sebesar 0,487.

2. Return On Working Capital (ROWC) sebesar 0,969 artinya

apabila return on working capital perusahaan naik sebesar 1



120

satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka

return on investment akan mengalami peningkatan sebesar

0,969 satuan.

3. Cash Turnover (CTO) sebesar 0,295, artinya apabila cash

turnover perusahaan naik sebesar 1 satuan sedangkan variabel

lainnya dianggap konstan maka return on investment akan

mengalami peningkatan sebesar 0,295 satuan.

4. Receivable Turnover (RTO) sebesar 0,200 artinya apabila

receivable turnover perusahaan naik sebesar 1 satuan

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka return on

investment akan mengalami peningkatan sebesar 0,200

satuan.

5. Inventory Turnover (ITO) sebesar -0,661 artinya apabila

inventory turnover perusahaan naik sebesar 1 satuan

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka return on

investment akan mengalami penurunan sebesar 0,661 satuan.

6. Working Capital Turnover (WCTO) sebesar -0,067 artinya

apabila working capital turnover perusahaan naik sebesar 1

satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan maka

return on investment akan mengalami penurunan sebesar

0,067 satuan.
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4.4. Pembahasan

4.4.1. Penerapan Efisiensi dan Efektifltas Modal Kerja PT Goodyear

Indonesia Tbk Tahun 2009-2013.

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sudah dibentuk

untuk kemajuan perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan

tersebut maka diperlukan modal keija yang berguna untuk

membiayai kegiatan-kegiatan operasional perusahaan agar tujuan

perusahaan bisa tercapai. Peranan modal keija dalam perusahaan

adalah memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara

ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan,

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi lebih efisien,

memungkinkan perusahaan untuk mampu bertahan dalam periode

resesi atau depresi.

Agar modal kerja tersebut dapat terlaksana sesuai dengan

peranannya tersebut, maka harus dilakukan efisiensi modal keija.

Efisiensi modal keija sangat diperlukan untuk mencapai tujuan

perusahaan secara keseluruhan. Pencapaian pelaksanaan dari

efisiensi modal keija adalah kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan modal keija yang ada, sehingga dapat

meningkatkan kemakmuran perusahaan.

Efisiensi modal keija dapat diukur dengan empat rasio,

yaitu return on working capital, cash turnover, receivable turnover

dan inventory turnover. Fungsi digunakan rasio return on working

capital ini adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan
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memaksimalkan efisiensi modal kerja. Return on working capital

memiliki standar rata-rata industri sebesar 30% dalam suatu

perusahaan yang baik. Pada 4.2.mengenai kondisi FT Goodyear

Indonesia sudah ada data-data mengenai perhitungan return on

working capital dari tahim 2009-2013.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa return on working

capital dilihat dari rata-rata tahun 2009-2013, pada tahun 2009 FT

Goodyear Indonesia Tbk untuk return on working capital berhasil

meningkatkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan efisiensi

modal keija yang diterapkan sudah baik. Dilihat dari nilai rata-

ratanya pada tahun 2009 adalah 30,01% dan melebihi standar rata-

rata industri perusahaan sebesar 30%. Sementara untuk tahun

2010-2013 FT Goodyear Indonesia Tbk ini kurang

memaksimalkan efisiensi modal kerja dengan baik, karena pada

tahun 2010-2013 rata-rata return on working capital masih

dibawah standar rata-rata industri.

Efisiensi modal keija juga dapat diukur dengan cash

turnover, rasio ini berfungsi imtuk mengukur tingkat kecukupan

modal keija perusahaan yang dibutuhkan untuk membiayai

penjualan, rasio cash turnover ini digunakan untuk mengukur

tingkat ketersediaan kas untuk membayar biaya-biaya yang

berkaitan dengan penjualan. Cash turnover menunjukkan

kemampuan kas dalam menghasilkan profitabilitas, semakin tinggi

perputaran kas maka akan semakin baik. Rasio cash turnover
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memiliki standar rata-rata industri sebesar 10 kali melakukan

perputaran. Pada 4.2.kondisi FT Goodyear Indonesia Tbk ada data-

data cash turnover dari tahun 2009-2013.

Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata cash turnover yang

dimiliki oleh FT Goodyear Indonesia Tbk ini pada tahun 2009 rata-

rata perputaran kas masih dibawah standar rata-rata industri,

artinya pada tahun 2009 perputaran kas dalam melakukan

perputaran masih belum optimal dan ketersediaan kas dalam

membiayai kegiatan yang berhubimgan dengan penjualan masih

belum optimal. Akan tetapi pada tahun 2010-2013 rata-rata

perputaran kas diatas standar rata-rata industri, FT Goodyear dalam

mengelola perputaran kas tersebut baik, karena semakin tinggi

perputaran kas maka akan semakin baik dan ketersediaan kas juga

dalam membiayai kegiatan yang berkaitan dengan penjualan sudah

sesuai.

Untuk efisiensi modal keqa yang diukur dengan receivable

turnover dan inventory turnover juga sama halnya dengan cash

turnover yang memiliki standar rata-rata industri perusahaan.

Untuk receivable turnover adalah sebesar 15 kali melakukan

perputaran dan perputaran piutang ini berfungsi untuk mengukur

berapa lama penagihan selama satu periode atau berapa kali dana

yang ditanamkan dalam piutang berputar selama satu periode. Fada

4.2.Kondisi FT Goodyear Indonesia Tbk ada data-data mengenai

receivable turnover dari tahun 2009-2013.Dari hasil tersebut rata-
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rata receivable turnover pada tahun 2009-2013 masih dibawah

standar rata-rata industri sebesar 15 kali. Rata-rata receivable

turnover yang paling bagus adalah pada tahun 2013 sebesar 12,58

kali. Dana yang ditanamkan dalam piutang hanya mampu berputar

selama 12,58 kali selama satu periode dan ini tidak menunjukkan

adanya efisiensi modal keija. Untuk tahun 2009-2012 juga

mengalami hal yang sama seperti tahun 2013, akan tetapi rata-rata

receivable turnover masih dibawah tahun 2013.

Untuk inventory turnover memiliki standar rata-rata

industri sebesar 20 kali melakukan perputaran, rasio ini digunakan

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan

berputar selama satu periode. Pada 4.2.kondisi FT Goodyear

Indonesia ada data-data mengenai inventory turnover dari tahun

2009-2013. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata inventory turnover

yang dimiliki FT Goodyear Indonesia Tbk masih jaxih dibawah

standar rata-rata indutri. Rata-rata inventory turnover yang paling

baik adalah pada tahun 2013 sebesar 5,06 kali. Artinya dana yang

ditanam dalam persediaan selama melakukan perputaran selama

satu periode hanya mampu berputar sebesar 5,06 kali dan ini tidak

menunjukkan adanya efisiensi modal keija. Untuk tahun 2009-

2013 juga mengalami hal yang sama seperti tahim 2013, akan

tetapi rata-rata inventory turnover masih dibawah tahun 2013.

Efektifitas modal keqa adalah merupakan suatu ukuran

bagaimana modal keija perusahaan dapat digunakan sebaik-
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baiknya untuk mencapai tujuan perusahaan. Efektilltas modal keija

dapat diukur dengan rasio worldng capital turnover.Kzsio ini imtuk

mengukur atau menilai kefektifan modal keija perusahaan dalam

satu periode.Dan memiliki standar rata-rata industri sebesar 6 kali

melakukan perputaranJika dilihat pada 4.2.kondisi PT Goodyear

Indonesia Tbk mengenai data-data working capital turnover dari

tahim 2009-2013. Hasilnya menunjukkan bahwa dari rata-rata

working capital turnover tahun 2009-2013 jauh dari standar rata-

rata industri dan tidak memmjukkan nilai kefektifian modal keija

di PT Goodyear Indonesia Tbk.

Dalam penerapan efisiensi dan efektifitas modal keija yang

dilakukan oleh PT Goodyear Indonesia Tbk ini masih dalam

kurang diterapkan efisiensi dan efektifitas modal keija itu

sendiri.Hal tersebut dilihat dari praktek perhitungan rasio-rasio

efisiensi dan efektifitas modal keija. Rasio efisiensi cash turnover

menunjukkan adanya efisiensi modal keija, tetapi rasio-rasio

efisiensi yang lain tidak begitu menunjukkan adanya efisiensi

modal keija dan itu juga teijadi pada efektifitas modal keija yang

tidak menunjukkan adanya nilai kefektifan.

4.4.2. Tingkat Likuiditas dan Profltabilitas PT Goodyear Indonesia

Tbk Tahun 2009-2013.

Setelah mengetahui efisiensi dan efektifitas modal keija

yang dimiliki PT Goodyear Indonesia Tbk, bahwa efisiensi dan
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efektifitas modal keija mempengaruhi pada likuiditas dan

profitabilitas yang dimiliki PT Goodyear Indonesia Tbk.

Likuiditas adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.

Likuiditas dapat diukur dengan current ratio. Rasio ini

menunjukkan besamya kewajiban lancar yang ditutup dengan aset

lancar. Alasan digunakan current rastio adalah kemampuan

memenuhi kewajiban lancar, artinya semakin tinggi jumlah aset

lancar terhadap kewajiban lancar, maka besar keyakinan bahwa

kewajiban lancar tersebut akan dibayar. Dan current ratio ini

memiliki tingkat standar rata-rata industri sebesar 200%.

Pada 4.2.kondisi PT Goodyear Indonesia Tbk terdapat data-

data mengenai likuiditas yang diukur dengan current ratio dari

tahun 2009-2013. Hasii menunjukkan bahwa rata-rata current ratio

dari tahun 2009-2013 masih dibawah tingkat standar rata-rata

industri. Tetapi dari tahun 2009-2013 mengalami kenaikan pada

tingkat likuiditas yang diukur dengan current ratio. Current ratio

yang paling baik dimiliki PT Goodyear Indonesia Tbk ini adalah

tahun 2013 sebesar 96,44%. Artinya ini menunjukkan bahwa

b^amya kewajiban lancar yang dimilik PT Goodyear lebih besar

dari aset lancamya dan tidak aset lancar tidak mampu menutupi

kewajiban lancamya. Dalam memenuhi kewajiban lancar secara

tepat waktu juga masih belum optimal. Hal ini teijadi karena

penerapan dari ehsiensi dan efektifitas modal keija kurang baik
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sehingga mempengaruhi tingkat likuiditas PT Goodyear Indonesia

Tbk.

Profitabilitas adalah mengukur efektifitas manajemen

secara keselijruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan

maupun investasi. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik

menggambarkan kemampuan tinggi perolehan keuntungan

perusahaan. Profitabilitas dapat diukrir dengan return on

investment, rasio ini memiliki tingkat standar rata-rata industri

sebesar 30%. Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai

dengan yang diharapkan.

Pada 4.2.kondisi PT Goodyear Indonesia Tbk terdapat data-

data return on investment dari tahun 2009-2013. Hasil

menunjukkan bahwa rata-rata return on investment yang dimiliki

PT Goodyear Indonesia dari tahun 2009-2013 masih dibawah

standar rata-rata industri. Rata-rata return on investment yang

paling bagus adalah pada tahun 2009, dimana tingkat rata-rata

return on investment sebesar 7,91%. Artinya investasi yang telah

ditanamkan hanya mampu memberikan pengembalian keuntungan

sebesar 7,91%. Ini menggambarkan kemampuan profitabilitas

dalam memperoleh keuntungan masih kurang optimal.
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4.5. Interpretasi Hasil Penclitian

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka di bawah ini penulis

menginterpretasikan hasil penelitian yang diperkuat dengan hasil

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Pengaruh Efisiensi Modal Keqa berupa {Return On Working Capital)

Terhadap Likuiditas {Current Ratio) dan Profitabilitas {Return On

Investment).

Hasil uji hipotesis secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat

bahwa variabel return on worldng capital memiliki t himng = -0,678,

dimana nilai-t hitung>-t tabci(-2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel return on working capital

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen current ratio.

Sedangkan pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel return

on working capital memiliki nilai Sig 0,000 yang lebih kecil dari nilai

tarif nyata 0,05 dan t hitung = 10,070 dimana nilai t hitung> t iabei(2,17881)

yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

variabel return on working capital memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen return on investment.

2. Pengaruh Efisiensi Modal Keija berupa {Cash Turnover) Terhadap

Likuiditas {Current Ratio) dan Profitabilitas {Return On Investment).

Hasil uji hipotesis secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat

bahwa variabel cash turnover memilikit hitung = -0,588, dimana nilai -t

hitung > -t tabel (-2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian cash
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turnover memiliki pengaruh terhadap variabel dependen current ratio.

Hal tersebut sesuai dengan basil penelitian yang dilakukan oleh Riski

Alfiana Dewi (2014) dimana thimng (2,370) > ttabei (2,119) maka Ho

ditolak modal keija {cash turnover) memiliki pengaruh terhadap

likuiditas {current ratio).

Sedangkan pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel cash

turnover memilikit wtung = l,803dimana nilai t himng < t iabci(2,17881)

yang berarti Ho diterima.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

variabel cash turnover tidak memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen return on investment.Ual tersebut tidak sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Winri Suci Anggraeni (2013) dimana

thiiung (3,244) > ttabci (2,570) maka Ho ditolak modal keija {cash

turnover) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas {margin laba),

Riski Alfiana Dewi (2014) dimana thimng (2,552) > ttabd (2,119) maka

Ho ditolak modal keija {cash turnover) memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas {gross profit margin\ Annisaa Riand Ambaratih (2015)

dimana thinmg (-0,102) > ttabd (-2,0639) maka Ho ditolak modal keija

{cash turnover) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas {return on

equity).

3. Pengaruh Efisiensi Modal Keija berupa {Receivable Turnnover)

Terhadap Likuiditas {Current Ratio) dan Profitabilitas {Return On

Investment)
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Hasil uji hipotesis secara parsial pada label 2$ diatas terlihat

bahwa variabel receivable turnover memiliki t hinmg = -0,172, dimana

nilai -t hih.ng >-t ,abei (-2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan

demikian receivable turnover memiliki penganih terhadap variabel

dependen current ratio. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Riski Alfiana Dewi (2014) dimana thitung (-3,475) <

ttabci (-2,119) maka Ho ditolak modal keija {receivable turnover)

memiliki penganih terhadap likuiditas {current ratio).

Sedangkan pada label 29 diatas terlihat bahwa variabel

receivable turnover memilikit wtung = 0,729 dimana nilai t hitimg < t tabei

(2,17881) yang berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel receivable turnover tidak memiliki

penganih terhadap variabel dependen return on investment. Hal ini

tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riski Alfiana

Dewi (2014) dimana thimng (2,820) > tiabd (2,119) maka Ho ditolak

modal keqa {receivable turnover) memiliki penganih terhadap

profitabilitas {gross profit margin) dan Annisaa Riand Ambaratih

(2015) dimana thinmg (3,877) > ttabei (2,0639) maka Ho ditolak modal

keija {receivable turnover) memiliki penganih terhadap profitabilitas

{return on equity).

4. Penganih Efisiensi Modal Keija berupa {Inventory Turnover)

Terhadap Likuiditas {Current Ratio) dan Profitabilitas {Return On

Investment)
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Hasil uji hipotesis secara parsial pada label 28 diatas terlihat

bahwa variabel inventory turnover memiliki t wtung = 0,179, dimana

nilai t hinrng < t tabei (2,17881) yang berarti Ho diterima.Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel inventory turnover tidak

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen current ratio. Hal

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riski

Alfiana Dewi (2014) dimana thitung (0,455) < Wi (2,119) maka Ho

diterima modal keqa {inventory turnover) tidak memiliki pengaruh

terhadap likuiditas {current ratio).

Sedangkan pada label 29 diatas terlihat bahwa variabel

inventory turnover memiliki t himng = -2,257 dimana nilai -t hUung<-t tabei

(-2,17881) yang berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel inventory turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen return on investment. Hal

tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hesti

Rahmasari (2011) modal keija {inventory turnover) memiliki pengaruh

terhadap profitabilitas.

5. Pengaruh Efektifitas Modal Keija {Working Capital Turnover)

Terhadap Likuiditas {Current Ratio) dan Profitabilitas {Return On

Investment).

Hasil uji hipotesis secara parsial pada label 28 diatas terlihat

bahwa variabel working capital turnover memiliki nilai Sig 0,002 yang

lebih kecil dari nilai tarif nyata 0,05 dan t hitung = 3,854, dimana nilai t

hitung> t tabei(2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa variabel working capital turnover memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen current ratio. Hal tersebut sesuai

dengan basil penelitian yang dilakukan oleh Debbianita (2012) dimana

thitung (2,801) > tiabei (2,009) maka Ho ditolak modal keija {working

capital turnover) memiliki pengaruh terhadap likuiditas {current

ratio).

Sedangkan pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel working

capital turnover memilikit hitung = -l,394dimana nilai t hitimg > t tabei(-

2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variabel working capital turnover memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen return on investment. Hal tersebut tidak sesuai

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisaa Riand Ambaratih

(2015) dimana thinmg (0,218) < ttabci (2,0639) maka Ho diterima modal

keija {working capital turnover) tidak memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas {return on equity).

6. Pengaruh Efisiensi dan Efektifitas Modal Keija Terhadap Likuiditas

dan Profitabilitas.

Berdasarkan tabel 26 (ANOVA) diatas dapat dilihat bahwa

secara simultan variabel independen memiliki nilai Sig > yakni 0,050

dan F hitung sebesar 3,459. Dengan menggunakan tingkat keyakinan

95%, a = 5%, df 1 (jumlah variabel-1) =6, dan df 2 (n-k-1) atau 18-5-

1 = 12 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel

independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,00. Dengan
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demikian nilai F wtung (3,459) tersebut > F u.bci (3,00) maka Ho ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa return on working capital (Xi), cash

turnover (X2), receivable turnover (X3), inventory turnover (X4),

working capital turnover (Xs) secara bersama-sama berpengaruh

terhadap current ratio. Hal tersebut sesuai dengan basil penelitian

Debbianita (2012) dimana F hitung(6,004) > Ftabei (2,79) maka Ho

ditolak, perputaran piutang dan perputaran modal keija secara

bersama-sama berpengaruh terhadap current ratio. Riski Alfiana Dewi

(2014) dimana F hinmg(8,422) > F^bci (3,2388) maka Ho ditolak, modal

keija secara bersama-sama berpengaruh terhadap current ratio.

Berdasarkan tabel 27 (ANOVA) diatas dapat dilihat bahwa

secara simultan variabel independen memiliki nilai Sig < yakni 0,050

dan F himng sebesar 30,167. Dengan menggunakan tingkat keyakinan

95%, a = 5%, df 1 (jumlah variabel-1) =6, dan df 2 (n-k-1) atau 18-5-

1 = 12 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel

independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,00. Dengan

demikian nilai F hitung(30,167)tersebut > F ubei (3,00) maka Ho ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa return on working capital (Xi), cash

turnover {X2),receivable turnover (Xi)inventory turnover (X4),

working capital turnover (Xs) secara bersama-sama berpengaruh

terhadap return on investment. Hal tersebut sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Winri Suci Anggraeni (2013) dimana

nilai signifikan dibawah 0,050 sebesar (0,048) dan diperoleh nilai

Fhitung sebesar 10,526 > Fu,bei sebesar 5,05 maka Ho ditolak modal keija
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh efisiensi

dan efektifitas modal keija terhadap likuiditas dan profitabilitas pada FT

Goodyear Indonesia Tbk periode tahun 2009-2013 dengan menggunakan

data kuartal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;

1. Perkembangan modal keija bersih Goodyear Indonesia selama periode

2009-2013 mengalami dejisit modal keija. Hal ini disebabkan karena

untuk tahun 2009 pada kuarta kedua sebesar USD -2.294.889 yang

berasal dari selisih antara total aset lancar yang merupakan modal keija

kotor dikurangi dengan total liabilitas lancar. Pada kuartal ketiga modal

keija bersih mengalami kenaikan sebesar 8,68% menjadi USD -

4.287.114 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami penurunan

berupa kas dan setara kas yang diikutin liabilitas lancar berupa hutang

usaha. Dan pada kuartal keempat mengalami kenaikan sebesar 20,25%

menjadi USD -12.970.080 ini disebabkan karena aset lancar mengalami

kenaikan berupa kas dan setara kas serta persediaan, sementara liabilitas

lancar mengalami kenaikan berupa hutang Iain-lain. Pada tahun 2010

untuk kuartal 2 modal keija bersih mengalami penurunan sebesar 5,82%

menjadi USD -5.420.142, pada kuartal 3 modal keija mengalami

penurunan sebesar 0,74% menjadi USD - 5.014.595 hal ini disebabkan

135
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karena aset lancar mengalami kenaikan berupa kas dan setara kas,

piutang dan persediaan yang diikuti kenaikan liabilitas lancar berupa

hutang usaha dan hutang Iain-lain. Sementara pada kuartal 4 modal

keija bersih mengalami kenaikan sebesar 8,23% menjadi USD -

9.144.626 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami kenaikan

berupa kas dan piutang usaha yang diikuti kenaikan liabilitas lancar

berupa hutang Iain-lain. Pada tahim 2011 untuk kuartal pertama modal

keija bersih mengalami penurunan sebesar 1,47% menjadi USD -

7.799.615, untuk kuartal kedua modal keija bersih mengalami

penurunan sebesar 0,41% menjadi USD -7.473.843. Pada kuartal ketiga

modal keqa bersih mengalami penurunan sebesar 0,95% menjadi USD -

6.758.329 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami penurunan

berupa kas dan piutang usaha yang diikuti penurunan liabilitas lancar

berupa hutang Iain-lain. Pada kuartal keempat modal kerja bersih

mengalami kenaikan sebesar 6,62% menjadi USD -11.239.053 hal ini

disebabkan karena aset lancar mengalami penurunan berupa piutang

usaha dan persediaan tetapi liabilitas lancar mengalami kenaikan berupa

uang muka, hutang Iain-lain, beban yang masih hams dibayar, hutang

pajak dan hutang dividen. Pada tahun 2012 untuk kuartal pertama

modal keija bersih mengalami penumnan sebesar 3,49% menjadi USD -

7.306.516, sedangkan untuk kuartal kedua modal keija bersih

mengalami kenaikan 1,18% menjadi USD -8.175.551. Pada kuartal

ketiga modal keija bersih mengalami penumnan sebesar 1,56% menjadi

USD -6.897.328 hal ini disebabkan karena aset lancar mengalami
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penurunan berupa kas, piutang usaha dan persediaan yang diikuti juga

penurunan liabilitas lancar berupa hutang usaha, beban yang masih

harus dibayar, hutang pajak dan hutang dividen. Pada kuartal empat

modal keija bersih mengalami kenaikan sebesar 0,59% menjadi USD -

7.306.516 hal ini disebabkan karena aset lancar penurunan berupa

persediaan sementara liabilitas lancar mengalami kenaikan berupa uang

muka, hutang Iain-lain, dan beban yang masih harus dibayar, Pada

tahun 2013 untuk kuartal pertama modal keija bersih mengalami

penurunan sebesar 4,56% menjadi USD -3.968.059, sementara untuk

kuartal kedua modal keqa bersih mengalami penurunan sebesar 8,11%

menjadi USD -746.620. Pada kuartal ketiga modal keija bersih

mengalami penurunan sebesar 2,95% menjadi USD -525.764 hal ini

disebabkan karena aset lancar mengalami penurunan berupa kas dan

piutang usaha yang diikuti penurunan liabilitas lancar berupa hutang

usaha, uang muka, hutang Iain-lain, hutang pajak dan hutang dividen.

Pada kuartal keempat modal keija bersih mengalami kenaikan sebesar

52,29% menjadi USD -3.275.395 hal ini disebabkan karena aset lancar

mengalami penurunan berupa kas, piutang usaha, dan persediaan yang

diikuti liabilitas lancar mengalami penurunan berupa uang muka, beban

yang masih harus dibayar, hutang pajak dan hutang dividen.

2. Penerapan efisiensi dan efektifitas modal kerja di PT Goodyear

Indonesia Tbk. Return on working capital memiliki standar rata-rata

industri sebesar 30% dalam suatu perusahaan yang baik. Fungsi

digunakan rasio return on working capital ini adalah untuk
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meningkatkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan efisiensi modal

keqa. Return on working capital dilihat dari rata-rata tahun 2009-2013,

pada tahun 2009 PT Goodyear Indonesia Tbk untuk return on working

capital berhasil meningkatkan nilai perusahaan dengan memaksimalkan

efisiensi modal keija yang diterapkan sudah baik. Dilihat dari nilai rata-

ratanya pada tahun 2009 adalah 30,01% dan melebihi standar rata-rata

industri perusahaan sebesar 30%. Senmentara untuk tahim 2010-2013

PT Goodyear Indonesia Tbk ini kurang memaksimalkan efisiensi modal

keija dengan baik, karena pada tahun 2010-2013 rata-rata return on

working capital masih dibawah standar rata-rata industri. Efisiensi

modal keija juga dapat diukur dengan cash turnover^ rata-rata cash

turnover yang dimiliki oleh PT Goodyear Indonesia Tbk ini pada tahim

2009 rata-rata perputaran kas masih dibawah standar rata-rata industri,

artinya pada tahun 2009 perputaran kas dalam melakukan perputaran

masih belum optimal dan ketersediaan kas dalam membiayai kegiatan

yang berhubvmgan dengan penjualan masih belum optimal. Akan tetapi

pada tahun 2010-2013 rata-rata perputaran kas diatas standar rata-rata

industri, PT Goodyear dalam mengelola perputaran kas tersebut baik,

karena semakin tinggi perputaran kas maka akan semakin baik dan

ketersediaan kas juga dalam membiayai kegiatan yang berkaitan dengan

penjualan sudah sesuai. Untuk rata-rata receivable turnover pada tahun

2009-2013 masih dibawah standar rata-rata industri sebesar 15 kali.

Rata-rata receivable turnover yang paling bagus adalah pada tahun

2013 sebesar 12,58 kali. Dana yang ditanamkan dalam piutang hanya
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mampu berputar selama 12,58 kali selama satu periode dan ini tidak

menunjukkan adanya efisiensi modal keija. Untuk tahun 2009-2012

juga mengalami hal yang sama seperti tahun 2013, akan tetapi rata-rata

receivable turnover masih dibawah tahun 2013. Untuk rata-rata

inventory turnover yang dimiliki PT Goodyear Indonesia Tbk masih

jauh dibawah standar rata-rata indutri. Rata-rata inventory turnover

yang paling baik adalah pada tahun 2013 sebesar 5,06 kali. Artinya

dana yang ditanam dalam persediaan selama melakukan perputaran

selama satu periode hanya mampu beiputar sebesar 5,06 kali dan ini

tidak menunjukkan adanya efisiensi modal keija. Untuk tahun 2009-

2013 juga mengalami hal yang sama seperti tahim 2013, akan tetapi

rata-rata inventory turnover masih dibawah tahun 2013. Hasilnya

menunjukkan bahwa dari rata-rata working capital turnover tahun

2009-2013 jauh dari standar rata-rata industri dan tidak menunjukkan

nilai kefektifian modal keija di PT Goodyear Indonesia Tbk.

Dalam penerapa efisiensi dan efektifitas modal keija yang

dilakukan oleh PT Goodyear Indonesia Tbk ini masih dalam kurang

diterapkan efisiensi dan efektifitas modal keija itu sendiri. Hal tersebut

dilihat dari praktek perhitungan rasio-rasio efisiensi dan efektifitas

modal keija. Rasio efisiensi cash turnover menunjukkan adanya

efisiensi modal keija, tetapi rasio-rasio efisiensi yang lain tidak begitu

menimjukkan adanya efisiensi modal keija dan itu juga teijadi pada

efektifitas modal keija yang tidak menunjukkan adanya nilai kefektifan.
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3. Tingkat likuiditas dan profitabilitas pada PT Goodyear Indonesia Tbk,

untuk tingkat likuiditas yang diukur dengan current ratio dari tahun

2009-2013, hasil menunjukkan bahwa rata-rata current ratio dari tahun

2009-2013 masih dibawah tingkat standar rata-rata industri. Tetapi dari

tahun 2009-2013 mengalami kenaikan pada tingkat likuiditas yang

diukur dengan current ratio. Current ratio yang paling baik dimiliki PT

Goodyear Indonesia Tbk ini adalah tahun 2013 sebesar 96,44%.

Artinya ini menunjukkan bahwa besamya kewajiban lancar yang

dimilik PT Goodyear lebih besar dari aset lancamya dan tidak aset

lancar tidak mampu menutupi kewajiban lancamya. Dalam memenuhi

kewajiban lancar secara tepat waktu juga masih belum optimal. Hal ini

teijadi karena penerapan dari efisiensi dan efektifitas modal keija

kurang baik sehingga mempengaruhi tingkat likuiditas PT Goodyear

Indonesia Tbk. Dan untuk tingkat profitabilitas yang diukur dengan

return on investment dari tahim 2009-2013. Hasil menunjukkan bahwa

rata-rata return on investment yang dimiliki PT Goodyear Indonesia

dari tahun 2009-2013 masih dibawah standar rata-rata industri. Rata-

rata return on investment yang paling bagus adalah pada tahun 2009,

dimana tingkat rata-rata return on investment sebesar 7,91%. Artinya

investasi yang telah ditanamkan hanya mampu memberikan

pengembalian keimtungan sebesar 7,91%. Ini menggambarkan

kemampuan profitabilitas dalam memperoleh keuntungan masih kurang

optimal.



141

4. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan bantuan spss versi

20, pengaruh efisiensi dan efektifitas modal kerja terhadap likuiditas

dan profitabilitas pada PT Goodyear Indonesia Tbk periode 2009-2013

dapat dinraikan sebagai berikut:

a. Secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel return

on working capital memiliki memiliki t hitung = -0,678, dimana nilai

-t hitung > -t label (-2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel return on working

capital memiliki pengaruh terhadap variabel dependen current

ratio. Sedangkan pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel

return on working capital memiliki memiliki nilai Sig 0,000 yang

lebih kecil dari nilai tarif nyata 0,05 dan t himng = 10,070 dimana

nilai t hitung > t tabci (2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel return on working

capital memiliki pengaruh terhadap variabel dependen return on

investment.

b. Secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel cash

turnover memiliki. t hitung = -0,588, dimana nilai -t hitung > -t tabei (-

2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian cash turnover

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen current ratio.

Sedangkan pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel cash

turnover memiliki t hitung = 1»803 dimana nilai t hitung < t labei

(2,17881) yang berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa variabel cash turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen return on investment.

c. Secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel

receivable turnover memiliki memiliki t hiwng ~ -0»1'72, dimana

nilai -t hitung > -t tabci (-2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan

demikian receivable turnover memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen current ratio. Sedangkan pada tabel 29 diatas terlihat

bahwa variabel receivable turnover memiliki t hitung = 0,729 dimana

nilai t hitung < t tabci (2,17881) yang berarti Ho diterima. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel receivable turnover

tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen return on

investment.

d. Secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel

inventory turnover memiliki t himng = 0,179, dimana nilai t hitung < t

label (2,17881) yang berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel inventory turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen current ratio. Sedangkan

pada tabel 29 diatas terlihat bahwa variabel inventory turnover

memiliki t hitung = -2,257 dimana nilai -t hitung < -t tabei (-2,17881)

yang berarti Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variabel inventory turnover tidak memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen return on investment.

e. Secara parsial pada tabel 28 diatas terlihat bahwa variabel working

capital turnover memiliki memiliki nilai Sig 0,002 yang lebih kecil
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dari nilai tarif nyata 0,05 dan t himng = 3,854, dimana nilai t hiiung> t

label (2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel worldng capital turnover memiliki

penganih terhadap variabel dependen current ratio. Sedangkan

pada label 29 diatas terlihat bahwa variabel working capital

turnover memiliki t hih-ne = -1,394 dimana nilai t hinmg > t tabd (-

2,17881) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel working capital turnover memiliki

penganih terhadap variabel dependen return on investment.

f. Berdasarkan label 26 (ANOVA) diatas dapat dilihat bahwa secara

simultan variabel independen memiliki nilai Sig > yakni 0,050 dan

F hitimg sebesar 3,459. Dengan menggunakan tingkat keyakinan

95%, a = 5%, df 1 (jumlah variabel-1) =6, dan df 2 (n-k-1) atau

18-5-1 = 12 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel

independen), basil diperoleh untuk F label sebesar 3,00. Dengan

demikian nilai F hinmg (3,459) tersebut > F tabei (3,00) maka Ho

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa return on worldng capital

(Xi), cash turnover (X2), receivable turnover (X3), inventory

turnover (X4), working capital turnover (X5) secara bersama-sama

berpengaruh terhadap current ratio. Berdasarkan label 27

(ANOVA) diatas dapat dilihat bahwa secara simultan variabel

independen memiliki nilai Sig < yakni 0,050 dan F hitimg sebesar

30,167. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df

1 (jumlah variabel-1) =6, dan df 2 (n-k-1) atau 18-5-1 = 12 (n
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adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen),

hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,00. Dengan demikian nilai F

hitung (30,167) tersebut > F labd (3,00) maka Ho ditolak. Jadi dapat

disimpulkan bahwa return on working capital (X|), cash turnover

(X2), receivable turnover (X3), inventory turnover (X4), working

capital turnover (Xs) secara bersama-sama berpengamh terhadap

return on investment.

g. Melalui uji koefisien determinasi Berdasarkan pada tabel 24 di atas

diperoleh angka (R Square) sebesar 0,590 atau (59,0%). Hal ini

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel

independen {return on working capital, cash turnover, receivable

turnover, inventory turnover, working capital turnover) terhadap

variabel dependen {current ratio) sebesar 59,0%. Atau variasi

variabel independen yang digunakan dalam model {retrun on

working capital, cash turnover, receivable turnover, inventory

turnover, working capital turnover) mampu menjelaskan sebesar

59,0% variabel dependen {current ratio). Sedangkan sisanya

sebesar 41% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Berdasarkan pada

tabel 25 di atas diperoleh angka R^ (R Square) sebesar 0,926 atau

(92,6%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan

pengaruh variabel independen {return on working capital, cash

turnover, receivable turnover, inventory turnover, working capital

turnover) terhadap variabel dependen {return on investment)
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sebesar 92,6%. Atau variasi variabel independen yang digunakan

dalam model {retrun on working capital, cash turnover, receivable

turnover, inventory turnover, working capital turnover) mampu

menjelaskan sebesar 92,6% variabel dependen {current ratio).

Sedangkan sisanya sebesar 7,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan pada basil analisis serta simpulan yang telah diuraikan,

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya memperhatikan manajemen modal

keijanya dengan baik, dalam menggunakan modal keija harus lebih

diperhitungkan dengan baik. Bertujuan agar modal keija tersebut dapat

efisien dan efektif dalam kegiatan operasi perusahaan sehari-hari dan

tidak mengalami kesulitan keuangan untuk mendanai kegiatan

perusahaan.

Dilihat dari piutang pada tahun 2009-2013 mengalami fluktuasi,

karena mengalami peningkatan dan penurunan. Dalam hal ini

perusahaan harus lebih memperhatikan dana yang ditanamkan atau

yang diinvestasikan sebagian dana dalam piutang yang telah diberikan

kepada pihak lain. Perusahaan harus segera menagih piutang karena

piutang tersebut untuk dijadikan kas yang bertujuan dapat menjadi

sumber pembiayaan modal untuk membiayai kegiatan operasional
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perusahaan. Agar piutang yang dimiliki perusahaan setiap tahun dapat

betjalan stabil.

Dilihat dari persediaan pada tahun 2009-2013 mengalami

fluktuasi, karena mengalami peningkatan dan penurunan. Dalam hal ini

perusahaan hams memperhatikan manajemen persediaannya dengan

cara antara lain merencanakan jiunlah ideal persediaan agar tidak

teijadi kekurangan atau kelebihan dalam memproduksi persediaan yang

akan berdampak kepada biaya perawatan persediaan. Pemsahaan juga

hams lebih memanajemen perencanaan penjualan, agar adanya

keseimbangan antara rencana penjualan dengan rencana produksi

persediaan.

Tidak selamanya modal ketja hams tersedia dalam jumlah yang

besar karena menunjukkan dana yang tidak produktif, begitu juga

modal keqa yang tersedia dalam jumlah yang kecil karena

menunjukkan pemsahaan akan mengalami kekurangan dana modal

keija dan akan berpotensi menanggung resiko operasi pemsahaan.

Modal keqa hams diperhitungkan dengan baik agar efisiensi dan efektif

digunakan dalam kegiatan operasi pemsahaan. Modal keija hams selalu

tersedia dan disiapkan untuk hal-hal yang tidak terduga misalnya

bencana alam dan lain sebagainya.

Untuk keseluruhan, pemsahaan juga hams memperhatikan aspek-

aspek lain dalam manajemen perusahaan yang berpengamh terhadap

likuiditas dan profitabilitas pemsahaan, agar likuiditas dan profitabilitas
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tidak mengalami fluktuasi yang tajam setiap tahunnya melainkan untuk

likuiditas hams stabil dan profitabilitas hams lebih meningkat.

2. Bagi Penelitian-penelitian Selanjutnya

Saran penulis bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut

tentang penelitian ini pada PT Goodyear Indonesia Tbk, disarankan

untuk menggunakan tahun penelitian yang lebih panjang atau misalkan

lebih dari 5 tahun tanpa ada catatan teijadi bencana alam di pemsahaan

tersebut. Namun penulis lebih menyarankan peneliti selanjutnya

menggunakan objek yang lebih banyak misalnya pemsahaan yang

sejenis dengan pemsahaan ini yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia.

Pemsahaan ini termasuk dalam sector Aneka Industri, subsektor

otomotif. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan objek yang

lebih luas misalnya dengan menggunakan pemsahaan manufaktur yang

terdaflar di Bursa Efek Indonesia.
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PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 MARET 2012 DAN 2011

(Dlnyatalcan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 MARCH 2012 MID 2011

(Expressed in US Dottars, unless otherwise stated)

2012

ASET

ASET LANCAR

Kas dan satara kas

Plutang usaha
- Pihakketlga
(dengan nilai penylsihan
piutang ragu-ragu sebasar
Nil (2011: ASS 6.026))

- Pihak beralasi

Piutang Iain-Iain
- Pihak keUga
- Hhak twrelasi

Persediaan

(s^^ah dikurang/ penylsihan
persediaan usang dan Odak lancar
s^)esarAS$4.1M
(2011; ASS 71.391))

Pajak dbayar dimuka
Beban dibayar dimuka dan
uangmuka

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan

(s^elah cEkurangi akumulasi
penyusutan s^esar
ASS 68.460.293
(2011: ASS 57.032.597))

Beban dltangguhkan
(setdah dikurangi akumulasi
amortlsasi ASS 361.168
(2011: ASS 337.280))

Aset tidak lancar Iain-Iain

Jumlah aset Ndak lancar

JUMLAH ASET

14,841,389

Catalan/
Notes 2011

1,797,725 5
12,701,583 5,6d

521,124
220,614

27,680,965
9,751,362

572.969

68.087.731

2,367,407

59,780,181

573,
715.032

63.436.420

131 S24 1.61

6d

7

12a

12d

15,568,020

1,764,435
14,090,320

320,630
900,098

25,534,008
4,554,828

150.326

62.882.665

2,825,892

63,359,984

676,160
857.644

67.719.680

ASSETS

CURISNTASSETS
Cash and cash equivalents

Trade receivables

Third pardes •
(wHh N3 value ofpravl^on

for doulM receivables

(2011: US$6,026))

OOier receivables

Third parties -
Rebted parties -

Inventories
(net of proddon for obsole/e
end slow moving Inventory

of US$4,134
(2011: US$71,391))

Prepaid taxes
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets

Fixed assets
(net of accumulated

depredation of
US$68,460,293

(2011:US$S7.03Z597))
Deferred charges

(net of accumulate
amortisation of US$ 361.168

(2011:US$33..280))
Other mxhcuirent assets

Tofaf non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terpisatikan dart laporan keuangan.

The aeeompanylng notes form an itdegral part
of these tinandd statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2* Schedule

LAPORAN POSISIKEUANGAN
31 MARET 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dlnyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 MARCH 2012 AND 2011

(Expressed in US Ddlars, unless eOhemise stated)

UABIUTAS

UABIUTAS JANGKA PENDEK
Utangusaha
• Pihakketiga
- Pihakberdasl
Uangmuka
- Pihakketiga
- pshak barelasi

Utang Idivlsdn
- Pihakketiga
- PlhakbaelasI
Beban yang masih hanjs dibayar
Utang pajak penghasilan
- Badan

- Lain-lain

Utang dlvidoi
Rnjaman Jangfca panjang -

Jatuh tempo dalam satu tahun
Kewajiban diest'masi garansi produk
Kewajiban Imbalan keija - l>a^an
jangka poidek

Jumlah liabilitas jangka pendek

UABIUTAS JANGKA PANJANG
Pinjaman jangka panjang, setdah
(Ukurangl jatuh tempo dalam
satu tahun

Kewajiban Imbalan keija

Jumlah liabilitas jangka panjang

JUMLAH UABIUTAS

EKUITAS

Modal saham

model dasar, datempatkan dan
disetor penuh - 41.000.000 lembar
saham blasa dengan nilal nominal
Rp 1.000 per lembar saham

Saldo laba
- [Kcadangkan
- Belum dicadangkan
Pmyesuaian penjabaran kumuladf

Jumlah ekuKas

JUMLAH UABIUTAS DAN
EKUITAS

2012

Catalan/

Notes 2011

29,658,708
5,219,941

9

6d,9
24,08a408
5,014,895

2,082,694
18,489,904 6d

893,506
20,018,317

3,954,754
6,218,689
3,078,577

10

6d

11

3,984,252
5,339,574
2,977,742

434,499
139,138
86,615

12b

6,171
131,195
91,383

7,500,000
141,614

13 7,500,000
131,696

270.242 14 513.141

77.273.375 70.682.280

3,750,000
1.412.788

13

14

11,250,000
1.134.978

5.162.788

82.436.163

78,378,525

58,991
45,158,560
174.508.0881

49.087.988

131.524.151

14

15

17

12.384.978

83.067.258

78,378,525

53,191
43,611,459
174.508.0881

47.535.087

UABIUTIES

CURRENT UABIUTIES
Trade payabhs
ThMpwOes -

Related parOes -
Advances

Third parties -
Related parttes •

Other payabtes
TMd patties -

R^ted parties •
Accrued expenses

Income taxes payable
Corporate -

Others •
IXvldends payable
Long^ermloan •

due within one year
Provision for product warranties
Employee benefits obSgations -

current portion

Total cunent SabBSIes

NON-CURRENT UABIUTIES

Long-temt han. net of due wShln
one year

Employee benefits obSgaOons

Total non-current BabBSies

TOTAL UABfUmS

EQUITY

Share capital
authorised, Issued and
fuBy paid - 41,000,000

ordinary shares wSh par
value ofRp 1,000per share

Retained earnings
Appropriated -

Unapproprtoted -
Cumulative trandaOon adjustment

Total equBy

lan Bn? 345 TOTM. UABIUTIES AND EQUITY

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
ddak terplsahkan darl laporan keuangan.

The accompanying ncdes form an Integral part
of these Bnandd statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2- Schedule

LAPORAN LABARUGI KOMPREHENSIF
UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR
31 MARET 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Dcdar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 MARCH 2012 AND 2011

(Expressed In US Dollars, unless otherwise stated)

2012

Catalan/
Notes 2011

Penjualan barsih 54.143,468 18 55,662,500 Net sales

Baban pokok panjualan f48.431.119l 19 f51.412.314) Cost of goods sold

Lababruto S.712.349 4.450.186 Gross proUt

B^ian penjualan
Beban umum dan

admlnistrasi
(Kenjgian)/Keuntungan

Iain-Iain, barsih
P«ighasilan bunga
Beban bunga dan keuangan

(1,402,624)

(1,296,120)

(366,320)
32,748

f153.394)

/3.185.710)

20

21

22

23

(1,389,667)

(1,115,882)

104,115
16,267

f2S1.178)

f2.636.345)

Selling expenses
General and ednMstraSve

expenses

Other posses)/
gains, net

Interest tteome
Interest and Unanclal expenses

Laba sebelum pajak penghasilan 2,526,639 1,613,841 ProlU be/tore Income tax

Bd>an pajak penghasilan f614.246) 12c f502.634) Income tax expense

Laba tahun beijalan 1,912,393 1,311,207 Profit for the years

Pendapatan komprehensif 1.912.393 1.311.207 Compne/tens/ire Income

Jumlah pendapatan komprehensif
tahun beijalan 1 912 393

Total comprehensive Income
for the years

Laba per saham dasar/diluslan 0.05 24 003 Basic/diluted earnings per share

Calatan otas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terplsaNtan dari laporan keuangan.

TTis accompanying notes fbm an Inlegni part
of these enandal statements.



FT 600DYEAR INDONESIAN

lAPORANPERUBAHANEKUirAS

INTUKTAHUNYAN6BERAKHIR

HARET 2012 DAN 2011

la!(lo1M20i1

STAJBIENTSOFCmESmm
FORTHEYEARS ENDED

3fHARCN20f2AND21Hf

CM

Modal S^toalflBfaoiedeapias hntf
sahatnl Behin CmMe
San Dlcadan^ (ficaitei^ Mfin Jumlahf
anfel Anarwi^ ttaawe^ adnstnent Tola)

7W 53k191 42.300;52

1311^ T(^con;rel)efl!wiKQii»

Vap)

tokas

SiUo 31 March 2011

Sl(lo1Januari2012

16

17

eamngs

C^&Neni

78^78^25 53,191 43,811,459 (74^08,088) 47535;037 Balane8al3flteft20fl

78,378^525 58,991 43^46i167 (74^08,088) 47.175^595 BabnceNIJmym

1,912,393 1912,393

ideokas

Sido31Harch2812

18

17

783^525 58.991 45.159580 (74M(B81 49.087.988 Balance at311fech 2012



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Sehedulo

LAPORAN ARUS KAS

UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR
31 MARET 2012 DAN 2011

(DInyatakan dalam Ddar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATBaENTS OF CASHFLOWS

FOR THE YEARS ENDED

31 MARCH 2012 AND 2011

(Expressed In US Dollars, unless r^herwlse stated)

2012

Anis kas darl akOvKas opsrasi
Penerimaan dari pelanggan
Pemt>aysran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan

Kas yang dihasilkan dari (^>ar8s)

Penerimaan pendapatan bunga
Penerimaan restitusi pajak
Pembayaran kepada dana panslun
Pembayaran pajak penghasllan badan
Pembayaran bd>an

operaslonal lainnya

Arus kas berslh yang diparoleh
darl akUvRas oparasi

Anis kas dari akdvltas InvestasI

Has!) panjualan asat tetap
Pembelian as^ tetap

Anis kas berslh yang digunakan
untuk aktlvltas InvestasI

Arus kas dari akUvitas pandanaan
Pembayaran dhriden kas
Pembayaran lieban bunga
Pembayaran plnjaman
Jangka panjang

Arus kas berslh yang digunakan
untuk aktlvltas pandanaan

Kenalkan berslh kas

dan setara kas

Dampak perubahan kurs
tarhadap kas dan setara kas

Kas dan setara kas pads
awal tahun

Kas dan setara kas pads
akhir tahun

45,731.242
(34,544,633)
f2.857.S8m

Catatan/

Wotes 2011

8.329.029

32,748
3,408,552
(252,333)
(337,347)

(3.974.0211

7.204.628

(2.954.0731

(2.954.0731

(167,677)

(1.875.0001

(2.042.6771

2207,878

(86,720)

12.720.231

14 841 aaa

17

54,523,181
(41,223,711)
(3.092.4701

10.207.000

16,267
514,914
(162,748)
(620,683)

(3.172.8981

6.781.852

133,188
(1.663.3971

(1.530.2091

(266,388)

(1.875.0001

^2141.3881

3,110255

(55,975)

12.513.738

15 588 019

Cash Bows Bvm operating activities
Receipts Bom customers

Payments to suppBers
Payments to employees

Cash gsnsra(ed horn opeisllons

Receipts of Interest Income
Rec^pls of tax relunds

Payments to pension hinds
Payments of corporate (ncoms tax

^mants for other
operational expenses

Net cash Bows provided from
operating activities

Cash Bows from Investing activities
Proceeds Bom sale of fixed assets

Acquisition ofBxed assets

Nat cash Bows used In
Investing activities

Cash Bows from Bnandng actlvltlBS
Payments of cash divlderxl

Payments of Interest expense

Repayments of long-term loan

Net cash Bows used In

Bnanclitg acBvlttes

Net Bicroose In cash

and cash equivalents

Foreign exchange Impacts to
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year

Catatan atas laporan kauangan marupakan baglan yang
tidak terplsalikan dari laporan kauangan.

The accompanying notes form an Integral part
of these Bnandal statements.



^ORAN POSISI KEUANGAN

(1 MARET 2013 DAN

M DESEMBER2012

Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman • 1/1 • Schedule

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 MARCH 2013 AND
31 DECEMBER 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catalan/

2013 Notes 2012

ASET ASSETS

tSET LANCAR CURRENT ASSETS

Cas dan setara kas 9.358,476 4 8,723,245 Cash and cash equivalents

1 'iutang usaha Trade recdvables

Pihak ketiga 2,378,574 5 2,561,381 Thlrdpartles-
Pihak berelasi 14,850,539 5,6b 12,348,065 Related parties-

'iutang Iain-Iain Other rec^vables

Pihak ketiga 471,856 5 509,217 Thlrdparties-
Pihak berelasi 1,728,818 6b 277,033 Related parties-

'ersediaan 22,384,363 7 25,501,127 Inventoiies

*ajak dibayar dimuka Prepaid taxes
Pajak penghasilan 4,024,678 12a 4,024,678 Corporate income tax-
Laln-lain 7,093,752 12a 7,171,320 Others-

leban dibayar dimuka 348,111 447,773 Prepaid expenses
Jang muka 300.295 594.237 Advances

umlah aset lancar 62.939.462 62.158.076 Total current assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

p^ak tangguhan 2,940,402 2,879,160 Deferred tax assets

t^ap 56,544,248 8 57,448.404 Fixed ass^s

teban ditangguhkan 534,823 558,000 Deferred charges
iset tidak lancar Iain-Iain 884.076 871.691 Other non-current assets

umlah aset tidak lancar 60.903.549 61.757.255 Total non-current assets

.UMLAH ASET 12.3 843 011 123915331 TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
of these financial statements.



IAPORAN POSISI KEUANGAN

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2 • Schedule

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

: 1 MARET 2013 DAN AS AT 31 MARCH 2013 AND

: 1 DESEMBER 2012 31 DECEMBER 2012

Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catalan/

2013 Notes 2012

1JABIUTAS LIABIUTIES

1 lABIUTAS JANGKA PENDEK CURRENT ASSETS

I itang usaha Trade payabies
- Pihakketiga 27,831,284 9 21,628,981 Thtd parties-
- Pihak berelasi 1,382,783 6b,9 3,224,346 Related parties-
I lang muka Advances

- Pihakketiga 928,336 75,965 Tha-d parties-
- Pihak berdasi 18,016,662 6d 19,286,497 Related parties-
1 Itang Iain-Iain Other payabies
- Pihakketiga 4,958,399 10 5,873,715 Thtd parties-
- Pihak ber^asi 4,926,984 6b 8,912,333 Related parties-
E eban yang masih haais dibayar 4,054,631 11 3,920.844 Accrued expenses
1 Itang pajak penghasilan Income taxes payable
- Badan 227,823 144,692 Corporate-
• Lain-lain 232,622 12b 146,932 Others-

I Itang dividen 106,481 17 91,216 Divldends payable
[ injaman jangka panjang - Long-term loan-

jatuh tempo dalam satu tahun 3,750,000 13 5,625,000 due within one year
F irovisi garansi prcxiuk 179,953 198,039 Provision for product warranties
1 iewajiban imbalan keija 311.563 14 336.032 Employee benefits obligations

. umlah liabilitas jangka pend^ 66.907.521 69.464.592 Total current llabiitles

1 lABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIE

1 'rovisi pengurangan aset tetap 310,229 304,529 Assets rettement obligations
1 :ewajiban imbalan kerja 1.515.236 14 1.415.918 Employee benefits obligations

V umlah liabilitas Jangka panjang 1.825.465 1.720.447 Total non-cument liabilities

UMLAH UABIUTAS 68.732.986 71.185.039 TOTAL UABILITIES

liKUITAS EQUITY

1 todal saham Share capital

modal dasar, ditempatkan dan authorised, Issued and

disetOT penuh - 41.000.000 lembar fully p^-41,000,000
saham biasa dengan nllal ntxriinal ordinary shares with par

Rp 1.000 per lembar saham 78,378,525 15 78,378,525 value of Rp 1,000 per share
i laldo laba Retained earnings
Dicadangkan 64,241 16 64,241 Approprlated-
Belum dicadangkan 51,175,347 48,795,614 Unappropiiated-

1 'enyesuaian penjabaran Cumulative translatbn

umulatif /74.508.0881 18 /74.508.0881 adjusment

umlah ̂ uitas 55.110.025 52.730.292 Total equity

UMLAH UABIUTAS DAN TOTAL UABIUTIES AND

EKUITAS 193 84.3 011 193 Q1.5 .331 EQUITY

Catalan alas lapwan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



JU>ORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

JNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR

II MARET 2013 DAN 2012

Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2- Schedule

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIODS ENDED

31 MARCH 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Catatan/

2013 Notes 2012

'enjualan berslh 51,773,772 19 54,143,468 Net sales

}eban pokok penjualan f44.409.9701 20 (48.431.1191 Cost of sales

^ba bruto 7,363,802 5,712,349 Gross profit

leban penjualan
i^an umum dan

administrasi

i^an Iain-Iain

'aidapatan keuangan
)iaya keuangan

(1,748,465)

(1,580,113)
(684,082)

15,063
(225.0131

20

20

21

(1,402,624)

(1,296,120)
(366,320)

32,748
(153.3941

Selling expenses
General and admhidratlve

expenses

Other expenses
Finance Income

Hnance costs

^ba sebelum pajak penghasllan 3,141,192 2,526,639 Profit before income tax

leban pajak penghasllan (761.4591 12c (614.2461 Income tax expense

^ba tahun berjalan 2,379,733 1,912,393 Profit for the year

'endapatan komprehensif

lumlah pendapatan komprehensif
tahun berjalan

Comprehensive income

P.379 7.33 1 919 .393

Total comprehendve income
for the year

.aba per saham dasar/dlluslan nofi 22 005 Basic/diluted earnings per share

Catalan alas laporan keuangan merupakan bagian yang
lidak terpisahkan darl laporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
of these finand^ statements.



PTGOODYEAR INDONESIAN

Halaman -h Schedule

IPIRUBAHANEKUITAS

•RODE-PERIODEYANGBERAKHIR

'2113 DAN 2012

n I alam Ddar AS, kecuali dnyatakan lain)

STAmENJSOFCHmESIflEQm

FORTHEPERIODS ENDED

31 MARCH 2013 AND 2012

'.as

]r( 12013

Modal SaldolabalflefaiteffeafflliMS kumulaf

CatatanI

Ntdes

sahamf

Slate 01

caolal Ai

caibn^nl
joroj/aled 1

Belum Cmubim

dlcadangkanf MaOm
Imrmled adiustment

Jumiaii/

Total

ja 12012 78,378,525 58,991 43,246,167 (74,508,088) 47,175,595

xn^ehensiftaliui

n ikcadanganwagib 16

• • 1,912,393 1,912,393

ri 12012 78,378,525 58,991 45,158,560 (74,508,088) 49,087,988

212013 78,378,525 64,241 48,795,614 (74,508,088) 52,730,292

m ir^ensiibhin • • 2,379,733 2,379,733

at ikcadanganwalb 16
.

78.37a525 64.241 51.175.347 55.110025 Balm at31 March 2013

iporan keuai^an menipakan b^ian yang ti(^ toi^an iapaan keuangan. Vie aoco/npyiog notes ftxm an Megral pad of Uiese Unandaf slalemeiis.



^ORAN ARUS KAS
JNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR
MARET 2013 DAN 2012

IDinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Schedule

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE PERIODS ENDED
31 MARCH 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless othenvlse stated)

\rus kas dari aktlvitas operas!
enerimaan dari pdanggan
embayaran kepada pemasok
embayaran kepada karyawan

<as yang dihasilkan dari operas!

'enerimaan paidapatan keuangan
'enerimaan restitusi pajak, bersih
'embayaran kepada dana pension
'embayaran pajak penghasilan badan
'embayaran beban

operaslonal iainnya

krus kas bersih yang diperoieh
dari aktlvitas operas!

krus kas dari aktivltas Investasi

Hasil penjualan aset tetap
'embeiian aset tetap

\rus kas bersih yang digunakan
untuk aktlvitas investasi

\rus kas dari aktlvitas pendanaan
'enerimaan divlden kas

embayaran blaya keuangan
embayaran pinjaman
Jangka panjang

\rus kas bersih yang digunakan
untuk aktivltas pendanaan

Penuninan)/kenalkan bersih kas
dan setara kas

:fek perubahan nilal kurs
terhadap kas dan setara kas

(as dan setara kas pada
awaltahun

(as dan setara kas pada
akhir periods

2013

49,036,641
(30,366,619)
f3.544.3971

15,125,625

15,063
465,667
(244,221)
(739,573)

(9.483.819)

Catalan/

Notes

5.138.742

(2.692.883)

(2.692.883)

15,265
(72,651)

(1.875.000)

(1.932.386)

513,473

121,758

(8.723.245)

a Ifift 476

17

Catalan atas iaporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terpisahkan dari iaporan keuangan.

2012

45,731,242
(34,544,633)
(2.857.580)

8,329,029

32,748
3.406,552
(252,333)
(337,347)

(3.974.021)

7.204.628

(2.954.073)

(2.954.073)

(167,677)

(1.875.000)

(2.042.677)

2,207,878

(86,720)

(12.720.231)

14 841 389

Cash flows from operaOng acttvtUes
Receipts from customers

Payments to suppliers
Payments to employees

Cash generated from operations

Receipts of finance Income
Receipts of tax refunds, net
Payments to pension funds

Payments of corporate Income tax
Payments tor ottwr

operaOonal expenses

Net cash flows provided from
operating activities

Cash hows from Investing activities
Proceeds from sale of fixed assets

Acquisition of fixed assets

Net cash hows used In
Investing activities

Cash flows from financing activities
Refund of cash dividend

Payments of finance costs

Repayments of long-term loan

Net cash flows used In

financing activities

Net (decrease)/increase In cash
and cash equivalents

Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the period

The accompanying notes form an Integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -1/1 - Schedule

NERACA
30JUNI 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalatn US Dolar, kecuati dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS
AS AT30 JUNE 2010 AND 2009

(Expressed in US Dollars, unless oUierwse slated)

Catalan/

2010 Notes 2009

ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Phitang usaha
- Pihakketiga
(setelah dScurangi penyisihan
l»u^ng tak tertagih sebesar
US$ 8,318 (2009: US$ 1,415))

- Pihak hubungan Istlmewa
Plulang Iain-Iain
Refsediaan

(setelah dikurangi penyisihan
persediaan usang dan tidak lancar
sebesar US$ 56,070
(2009: US$68,254))

Tagihan restitusi pajak
Pajak dibayar dl muka
Beban dibayar dimiAa dan
uang muka

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Phitang Iain-Iain dari pihak
hubungan istimewa

Aset pajak tanggutian, bera°h
Aset tetap
(setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
US$ 49,136,309
(2009: US$41,324,726))

Beban ditangguhkan
(setelah dikurangi akumulasi
amortisasi US$ 293,423
(2009: US$ 259,752))

Beban dibayar dimuka
Aset iain-iain

Jumiah aset tidak iancar

JUMLAH ASET

4,352,175

1,360,222 2e,4
14,040,617 2d,4,5c

277,719

21,931,644
1,220,740
1,102,223

60.279

44315618

439,950
2,727,313

229,223

1 242.332

72.589.165

116 304 783

2f,6
13a

13b

2h,7

2d,5c
2i,13d

67,950,346 2g,8

2i
2h,7
9

17,574,870

1,737,963
8,297,494
353,882

11,598,288
166,689

110 559

39 839745

362,793
1,673,823

62,350,106

181,298
42,686

615.346

65.226.052

105 065 797

CURRENTASSETS

Cash and cash equh/^ents
Trade receivables

Third pardes -
(net of provision for doutitfui

accounts of US$ 8,318
(2009: US$ 1,415))

Related parties -
Other receivables

inventories

(net of provision for obsolete
and ̂ ow moving inventory

of US$49,463
(2009: US$68,254))
Claims for tax refund

Prepaid Taxes
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENTASSETS

Other receivabies due from

related pardes
Deferred tax assets, net

Fbced assets

(net of accumulated
depredation of

US$49,136,309
(2009: US$41,324,726))

Deferred charges
(net of accumulated amordsadon

of US$293,423
(2009: US$259,752))

Prepdd expenses
Other assets

Total non-cunrent assets

TOTAL ASSETS

Catalan atas lapcran keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an Inlegral part
of these Tmancal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -1/2- Schedule

NERACA

30JUNI 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam US Dotar, kecuall dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS

AS AT 30 JUNE 2010 AND 2009
(Expressed In US Dollers, unless otherwise stated)

Catalan/

2010 Notes 2009

KEWAJIBAN LANCAR CURRENT UABIUTIES

Hutangusaha Trade payat)les
- PSiakketlga 22,410,349 10 7,635,679 Third parties •
- PDiak hubungan istlmewa 10,968,027 2d,5c,10 18,294,729 Related parties •
Hutang lain-lain 3,232,864 11 3,372,463 OOter payables
Beban yang maslh harus dibayar 4,836,867 12 4,582,026 Accrued expenses
Hutang pe^ak 131,912 2j,13b 1,634,944 Taxes payable
Hutang divlden 87,410 294,414 Dividends payable
Pb^aman jangka panjai^ - Long term loan -

jatuh tempo dalam satu tahun 7,500,000 14 5,625,000 due within one year
Kewajiban diestimasi garansi produk 91,216 21 217,948 Prow^n for product warranties
P«t^han imbalan keqa 477.116 2m 477.431 Provision for employee benefits

Jumlah kewajiban lancar 49.735.760 42.134.634 Total current llablBties

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LfABILITIES

Hutang laln-laln dari pihak Other payables due to
hubungan Istlmewa 5,992,574 2d,5c 2,477,364 related parties

PInJaman jangka panjang, setelah
dlkirangi jatuh tempo dalam Long term loan, net of due within
satu tahun 16,875,000 14 24,375,000 one year

Pen^lhan Imbalan kerja 1.295.248 2m 1.227.221 Prowson for employee benefits

Jumlah kewajiban tidak lancar 24.162.821 28.079.585 Total non-current liabilities

JUMLAH KEWAJIBAN 73.898.581 70214.220 TOTAL UABIUTIES

EKUITAS EQUmr

Modal saham - nllal nominal Share capital - par value of
Rp 1.000 per saham (Ruplah penuh); Rp 1,000per share (full Ruplah);
modal dasar, ditempatkan dan authorised, issued and fully
disetor penuh - 41.000.000 saham 78,378,525 15 78,378,525 paid - 41,000,000 shares

Saldo laba Retained earrBngs
Telah ditentukan penggunaannya 53,191 38,400 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 39.082,573 26,889,208 Unappropriated

Selislh Perjabaran (74.508.088) (70.454.553) Translatlan Ar^ustment

Jumlah ekiitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS,

43.006.201

116 004 763

34.851.578 To/af equity

105.065.797 TOTAL UABIUT1ES AND EQUfTY

Catalan ̂ as laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terplsstftkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -2- Schedule

LAPORANLABARUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam US Oolar, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF INCOME

FOR THE YEARS ENDED

30 JUNE 2010 AND 2000
(Expressed in US Dollars, unless otherwise statec^

Penjualan berslh

Harga pokok penjualan

Laba kotor

Beban usaha

Beban penjualan
Beban umum dan admlnistrasi

Jumlah b^an usaha

Laba usaha

Penghasllan/(beban) laln-lain
Pendapatan bunga
Laba/(rugi) sellsih kurs, bers9i
Keuntungan penjualan aset tetap
Beban bunga dan keuangan
Lain-lain, bersSi

Laba sebelum pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan

Laba berslh

Laba per saham dasar/dlluslan

2010

93,280,613

183.776.4591

9.504.154

Catalan/

Notes

2j.16

21.17

(2.217,254)
f1.793.6481

14.010.9011

5.493.253

53,984
167.897
22.370

(697,055)
1676.9891

11.129.7941

4,363,458

11.146.7771

0 08

2J,18
2J,18

19

2b
8

20

21,13c

2m

2009

55,179,795

f4S.740.3121

9.439.482

(1,350,036)

6544.262

30,954
(369,105)

15,227
(761,308)
139.6101

M.123.8431

5,420,420

f2.338.7501

^"61670

Net sales

Cost of goods sold

Gross profit

Operating expenses
Selling expertses

General and acMr^straSve erqpenses

Tofa/ operating expenses

Operating Income

Other /ncomeYexpenses)
Interest income

Foreign exchange gan/(loss), net
Gain on disposal of fixed assets
tnterest and finaruJaS expenses

Miscellaneous, net

Income before tax

Income tax eigjense

Net Income

Basic/diluted earnings per share

Catalan atas laporan keuangan mo'upakan bagian yang lidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integrai part
of these financial sfafemertfs.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran - 3- Schedi^

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

30JUNI 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam US Dolar, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUfTY
FOR THE YEARS ENDED

30 JUNE 2010 AND 2009

(Expressed In US Dollars, unless otherwise stated)

Catalan/

No/as

Modal aaham/
SAani eaoMal

Saldo laba yang
telah dltontukan
penggunaan-

nya/
Appropriated

ntatned

earnlnos

Saldo laba
yang bolirni
dllenlukan

ponggimaan-
nya/

Unappropriated
retained eamlnaa

JumlaW
Total

Saldo 1 Januarl 2009 78,378,525 38,400 24,046,158 102,463,081 Balance at 1 January 2009

Laba bersih tahun beijalan - - 3,081,670 3,081.670 Net Income for the year

Oviden Kas - - (238,620) (238,620) Cash Devidend

Selisih Penjabaran - -
f70.4.54.5531 <70.454.5531 Translation Adjustmerd

Saldo 30 Jun) 2009 78.378.525 38.400 <43.565.3471 34.851.578 Balance at 30 June 2010

Saldo 1 Januarl 2010 78,378,525 53,191 36,852,966 115,284,683 Balance at 1 Januaiy2010

Laba bersih tahun berfaJan - - 3,216,682 3,216,682 Net Income for the year

Dividen Kas - - (987,075) (987,075) Cash Devidend

Sellsih Penjabaran
- -

<74.508.0881 <74 508 0881 Translation Ac^u^ment

Saldo 30 JunI 2010 78 378 525 53191 ,35d25/^1Sl 43.006.201 Balance at 30 June 2010

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

The acoompanylng notes form an Integral part
of these rmancial stalemenSs.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -4- Schedule

LAPORANARUSKAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

30 JUNI 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam US Dolar, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

30 JUNE 2010 AND 20O9

(Expressed in US Dollars, unless otherwise staled)

2010

Catalan/

Notes

Arus kas darl aktlvitas operasi
Penerimaan dari pelanggan 86,352,933
Pembayaran kepada pemascdc (65,523,089)
Pembayaran kepada karyawan /5.347.025^

Kas yang dihasilkan dari operasi 15.482.819

Penerimaan pendapatan bunga 53,984
Penerimaan restltusl pajak (3,407,585)
Pembayaran kepada dana pension (327,864)
Pemba^ran pajak penghasilan badan (4,329,182)
Pembayaran beban

operaslonal lalnnya /3.904.8541

Arus kas bersih yang dlperoleh
dari/(dlgunakan untuk)
aktlvitas operasi 3.567.317

Arus kas dari aktlvitas Investad

Hasi penjualan aset tetap 22,423
Perolehan aset tetap /5.822.357i

Arus kas bersih yang dlgunakan
untuk aktlvitas Investasl /S.799.9341

Arus kas dari aktlvitas pendanaan
Pembayaran pinjaman
Pembayaran divlden (987,075)
Pembayaran bet>an bunga (375,891)
Pembayaran pinjaman f1.875.0051

Arus kas bersih yang
(dlgunakan untuk)/dlperoleh
dari aktlvitas pendanaan 13.237.9711

(Penurunan)/kenalkan bersih kas
dan setara kas (5,470,588)

Dampak perubahan kurs
terhadap kas dan setara kas 159,667

Kas dan setara kas pada
awal tahun 9.663.098

Kas dan setara kas pada
akhir tahun ^__4,3524ZZ

22

2009

Cash hows from operating actlsdOes
58,919,944

(39,911,258)
Receipts from cu^omers

Payments to suppliers
Payments to employees

15.550.446 Cash generated fi-om operations

33,684 Receipts of interest Income
3,657,467 Receipts of tax refunds
(270,441) Payments to pennon funds

(1,134,273) Payments of corporate income tax
Payments for other

(13.117.6191 operational expenses

Net cash flows provided from/
4.719.265 (used in) operating activities

Cash flows horn Investing activities
Proceeds from dispose of

60,303 ftxed assets
(1.684.1411 Acquisition of fixed assets

(1.623.8371

Net cash flows used In

Investing activities

Cash Haws from tinandng activities
Payments of loan

Payments o/ devidend
(370,627) Payments of interest expense
:  Loan repayment

Net cash flow (used ln)/provided
(370.6271 from tinandng activities

Net (decrease)/increase In cash
2,724,800 and cash equivalents

Foreign exchange Impacts to
201,459 cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
14.648.611 at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
__^Z,5Z4JS at the end of the year

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

ERACA
JUNI 2011 DAN 2010

tinyatakan dafam Dotar AS, kecuali dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS

AS AT 30 JUNE 2011 AND 2010
(Bcpressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2011

SET

lETLANCAR

IS dan setara kas

itang usaha
>ihak ketlga

ilutang ragu-ragu sebesar
JS$-(2010: US$8,318))
'ihak hubungan Istlmewa
rtang Iain-Iain
'DiakkeUga
'lhak hubungan Istlmewa
reediaan

setelah dikurangi penyislhan
)ersediaan usang dmi tidak lancar
iebesarUS$ 13.515
2010: US$56,070))

I akdibayardimuka
I )an dibayar dimuka dan
I  lang muka

I niah aset lancar

ET TIDAK LANCAR

I It pajak tangguhan
It tetap
setelah dikurangi akumulasi
enyusutan sebesar
8$ 60.243.453
1010: US$48,949,431))

I lan ditangguhkan
tetelah dikurangi akumulasi
smrtisasiUS$ 347.308
; >010: US$323,421))
i t ddak lancar Iain-Iain

/I Jah aset tidak lancar

IIILAHASET

ita

652,139

871.675

66.195 551

135.769.416

an atas laporan keuangan mempakan bagian yang

Catatan/

Notes

15,870,420

2,447,205
15,485,881

349,435
734,991

27,660,613
6,405,866

619.454

69.573.865

2,798,675

61,873,062

4

4,5c

5c

6

11a

2010

4,352,175

1,858,119
13,384,330

285,687
439,950

21,931,644
2,563,384

60.279

44.875.568

2,727,313

67,950,346

766,603

705.114

72.149.376

117 024.944

ASSETS

CURRENTASSETS

Cash and cadi equivalents
Trade receivables

Thini parties -
(net of provision for doubtM

accounts of US$ -

(2010:U$$B.318))
Related parties -
Ortierrecdvables

Ttrtrdpartlea -
Related paides -

Inventories

(net of provision for <rt>solete
and slow moving Inventory

of US$13.515
(2010: US$56,070))

Prepaid taxes
Prepaid expanses
and advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Fixed assets
(net of accumtdated

depredaSon of
US$60,243,453

(2010: US$ 46.949.431))
Defened charges

(net of accumulated
wnortlsallmi of US$ 347,300

(2010: US$323,421))
Other non-current assets

Total non-cunent assets

TOTAL ASSETS

|ak lerplsahkan dari laporan keuangan.
The eeeompanying notes form an Integral part

of these finandal slalemanls.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

lERACA
I0JUNI2OII DAN 2010
Jinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

Halaman -1/2- Schedule
BALANCE SHEETS

AS AT30 JUNE 2011 dan 2010
(Expressed in US Dollars, unless oOterwIse stated)

Catalan/

ABIUTAS

ABIUTAS JAN6KA PENDEK

langusaha
Pihakkefiga
Pihak hulMingan istimewa
ang muka
Pihak ketiga
Pihak hubungan isdmewa
anglaln-iain
>ihak ketiga
Pihak hubungan Istimewa
tan yang mas9i hams dibayar
ang^jak
angdivlden
gian Plr^man jangka panjang
DvisI garansi produk
wajiban imbaian keija

miah liabilitas jangka pendek

^lUTAS JANGKA PANJANG

ijannan jangka panjang
wajiban inialan keija

niah liabilitas jangka panjang

LIABILITAS

UITAS

: jitas yang dapat diatribuslkan kepada
'emlllkentltaslnduk

; Jal Saham
jdolaba
elah ditentukan penggunaannya

I elum dkenliAan penggunaannya

10.465.853

87.513.561

78,378,525

58,991
37.664.505

i| ̂ tingan non - pengmdaii
^1 yesuaian penjabaran kumulatif

ir lah ekuitas

Jl ILAH UABILITAS DAN EKUITAS

116,102,021

6,661,922
/74.508088t

48.255.855

13S76fl4ie

an ab» iaporan keuangan merupakan bagian yang
teipisahkan dari Iaporan keuangan.

13

2011 Notes 2010

21,988,444 8 21,824,940
2.693.476 5C.8 870,1^

617,114 •

19,024,664 5c 9,471,602

3,840,466 9 4,346,240
16,403,219 5c 5,992,574

2,955,168 10 4,814,926
246,315 lib 131,912

1,154,756 87,410
7,500,000 12 7,500,000
130,716 91,216
493.370 477.115

77.047.708 55.608.073

9,375,000 12 16,875,000
1.090.853 1.306.243

18.181.243

73.789.316

78,378,525

53,191
33.415.200

111,846,916

5,896,800
f74.508.088t

43.235.628

UMIUTIES

CURRENT UABIUTIES

Trade payables
Third psiSes -

Related parties -
Advances

Thirdpatlies -
Related parties -

OOterpeyalrles
Third parties -

Related pardea -
Accrued Mpenses

Taxes payable
Drvidands payeble

Long-terrtr lomt
ProWsfon for product warranSes
Ertviloyee benedts dillgadons

Total currant b'aldlldes

NOI-CURRENT UABIUTIES

Long-term loan
Employee bene/Ite obligations

Total rton-current UaldBdes

TOTAL UABIUTIES

EQUITY

Equity attributable to owners of
the parent

Common Stocks
Retried earnings

Appropriated -
Uneppn^riated •

Non - controlling biterest
CumulaUve translation acSustment

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes form an Integral part
of these dnandal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2- Schedule

LAPORAN LABA RUGI

JNTUKTAHUN YANG BERAKHIR
t0JUNI2011 DAN 2010

DinyalaKan dalam Polar AS, kecuaH dinyatakan lain)

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

30 JUNE 2011 dan 2010

(Expressed In US Dollars, unless otherwise stated)

2011

[enjualan beralh

:eban pokok penjualan

abakotinr

«banusaha
eban pei^ualan
eban uimjin dan

adminlstiasi

jmlah beban usaha

abausaha

I

enghaslten/(bel>an) Iain-Iain
aba seBsih kurs, berslh
euntifligan penjudan aset tetap
endapatan bunga
eban bunga dan keuangan
ain-lain, ber^h

aba sebelum |»Jak penghaailan
aban pajak penghaslan

ibabeisih

imlahLaba yang
dapatdlatribusil«n kepada

>en»lik enBlas induk

(epentii^n non-pengendali

i ba per saham (dalam US$)

isardandiluaian

3220 97S

2,737,829
483.146

3,220,975

4iof«nnn

|ab tan atas teporan keuangan menipakan bagian yang
d tak efpisahkan dari laporan keuangan.

CatatanT

Notes

109,538,192

ri00.173.9691

9364.223

^,535,056)

Q.242.0671

r4.777.1231

4.587.100

124,417
75,488
38,885

(479,937)
169

(240,973)

4,346,122
ri .125.1471

16

17

18

18

7

3

19

20

2010

93,988,754

184.318.5471

9.670.207

(3,001,053)

ri.863.3651

14.864.4181

4.80S.789

167,896
22,370
53,984

(687,305)
923

1442.1321

4,383,657
63.959

3,763,474
664.142

4,427,616

m

41000 000

Net sales

Cost of goods sold

Gross profit

Operadng expmses
Selling expenses

Generd and acAwtbfraln«

expenses

Total (grating expenses

Operating Income

Other /ncom^ifexpenses)
Foreign exchange gain, net
Gain on sale of fixed assets

Intere^ income

interest and finandal expenses
Miscellaneous, net

Income before fair
Income tax expense

Net income

Profit attrlbutaUe to

Owner of file parent
Nm - controlfing Merest

Earnings per share

Basic and diluted

The accompan^ng notes form an integral part
of tfiese finandal statenmtts
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PT 600DYEAR INDONESIA Tbk

Haiaman •4> Schedule

LAPORANARUSKAS

UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR
30 JUNI2011 DAN 2010
(Oinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
30 JUNE 2011 dan 2010

(Expressed in US Dollars, unless otherwise ̂ ted)

drw kat darl aktlvltas operasi

P«ierinnaan dari pelanggan
'embayaran kepwla pemasok
'embayaran kepada karyawan

(as yang dihasilkan dari operas!

penerlmaan pendapatan bunga
'enertmaan resfitusi p^ak
I'embayaran kepada dana pensiun

?embayaran beban
(q)erasiond lalnnya

Vni* kas beralh yang diperoleh
dari aktfvHas operaal

Anis kas dari akthrltaa invastasi

'lasil penjualan aset tetap
>enibel)anasettetap

Urus kas berslb yang digunakan
untuk aktMlas invastasi

>ru* kas dari akthrHas pendanaan

'embayaian b^n bunga
'embayaranrfiriden
'embayaran plnjaman
angka panjang

fus kas beralh yang digunakan
untuk akttvHas pendanaan

enalkan/lpenurunan) beralh kas
dan setara kas

ampak penibahan kura
terhadap kas dan setara kas

4as dan setara kas pada
awal tahun

,4>a dan setara kas pada
akhir tahun

2011

21.688.517

Cr latan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
ltd ik teipisahkm dari laporan keuangan.

Catalan/

Notes

104,850,497
{77,020,678)
/6.141.302I

38,885
514,914
(205,615)

(1,098,882)

(10.711.9871

10.225.832

165,679
(3.134.1171

(2.968.2381

(529,161)

(3.750.0001

(4.279.1611

2,978,433

378,249

12.513.738

1.S87Q420

2010

Cash flows from operating acOvlOes

84,998,215
(73,189,449)
(3.645.0401

/7sca/p(s Aom customers
Paymmts to su/^aSers

Payments to empfoyees

8.163.726 Cash generated horn operations

53,984
3,407,565
(277,001)

(4,259,492)

(3.759.9141

3.328.888

22,424
(5.550.6651

(5.528.2411

Receipts of Interest Income
Receipts of tax refurxJs

Payments to pension funds
Payments of corporate inome tax

Payments for other
operat/^a/ expmses

Net cash flows provided horn
operaOng aeOvlOes

Cash hows horn Irtvesdng aeVvWes

Proceeds from sale affixed assets
AcqulsWat affixed assets

Net cash fkavs used In
Investing acOvlOes

Cash flows from Onanclttg aeOelOes

(395,494)
(984,201)

(1.875.0001

(3.254.6951

(5,454,048)

168,299

9.637.924

Payments of Interest expense
PaymetOs of dbvfdend

Repayments oflong-tenn loan

Net cash flow used In
fInatKing acMtles

Net lncraase/(deeraase) In cash
and cash equivalents

Pore/gn exchange Impacts to
cash and cash equivalents

Cash and cash eqidvalents
atOiebeglnnlrtgoftheyear

Cash and cash equivalents
at the end of the year

The aocompan^t^ notes form an Integral part
of these financial st^ments.



PT 600DYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 • Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN

30 JUNI2012 DAN 31 DESEMBER 2011
(DInyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT 30 JUNE 2012 AND 31 DECEMBER 2011

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2012

ASET

ASETLANCAR

Kas den setara kas
Plutang usaha
- Pibakketlga
(dengan nilai panyisihan
^utang ragu-ragu sebesar
Nil (2011: AS$-))

• Pihak berelasi
Piulang Iain-Iain
- Pihak kellga
- Pihak baretasi
Persediaan

(setelah dlkurangi penyisQian
persediaan usar^ dan tidak iancar
sebesar ASS 91.359
(2011: ASS 314)}

Pajak dibayar dimuka
Beban dibayar dhnuka dan
uang muka

Jutnlah aset Iancar

ASET TIDAK UnCAR
Aset paJak tangguhan
Aset tetap
(setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
ASS 70.654.549
(2011: ASS 65.435.141))

Beban ditangguhkan
(setelah dikurangi akumulasi
anwrtisasi ASS 528.557
(2011: ASS 497.965))

As^ tidak Iancar Iain-Iain

Jumlah aset tidak Iancar

JUMLAHASET

11,502,914

2,192,550
13,192,538

642,762
841,130

29,430,078
12,559,842

586.764

70.948.576

2,615,334

58,353,452

550,523
871.730

62.391.039

133.339615

Catalan/

Notes 2011

5

5,6c

6c

7

12a

12,720,231

2,007,457
11,962,407

1,381,787
205,798

25,606,417
10,865,547

679.128

65.428.752

2,222,139

61,719,888

604,(»8
827.433

65.373.558

130B02310

ASSETS

CURRENTASSETS

Cash and cash equh/alants
Trade receivables

Third parties •
(vdth Nil va/ua ofprovldon

for doubtful receivables
(2011: US$-))
Fielaled parlies -
Other receivables

ThlrdparBes •
Related pardes -

Inventor^
(net of providon forobsdeta
and slow modng Inventory

of US$91,359
(2011: US$314))

Prepedd taxes
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets

Fixed assets

(net of accumulated
depreciation of
US$70.654.S49

(2011: US$ 65,435,141))
Deferred charges

(net of accumulated
amortisation ofUS$ 528,557

(2011: US$497,965))
Other non-current assets

Total non-currant assets

TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terplsahkan dari laporan keuangan.

The aocompan^ng notes form an Integral part
of these Bnandd statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2- Schedule

LAPORAN POSISIKEUAN6AN
30 JUNI2012 DAN 31 DESEMBER 2011
(Dinyatakan dalam Dolar AS. kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 30 JUNE 2012 AND 31 DECEMBER 2011
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

LIABIUTAS

LIABIUTAS JAN6KA PENDEK

Utang usaha
• Piliakketiga
- Pihak berelast
(Jang muka
- Pihak ketlga
- Pihak berelasi

Ulang laln-lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi

Beban yang masih harus dibayar
Utang pajak psnghasilan
- Badan
• Lalivlain

Utang dividen
Pii^aman jangka panjang -
jatuh tempo dalam satu tahun

Kewajiban diesfa'masl garansi prodidt
Kewajiban bnbalan keija - baglan
jangka pendek

Jumlah liabilltas jangka pendek

UABIUTAS JANGKA PANJANG
Pinjaman jangka panjang, setelah

dikurangi jatuh tempo dalam
satu tehun

KewajQ)an imbalan keija

Jumlah liabilltas jangka panjang

JUMLAH LIABIUTAS

EKUITAS

Modal saham

modal dasar, ditempatkan dan
disetor penuh • 41.000.000 lembar
saham biasa dengan nilai nominal
Rp 1.000 per lembar saham

Saldo laba

- Dicadangkan
- Belum dicadangkan
Panyesualan penjabaran kumulatff

Jumlah ekultas

JUMLAH LIABIUTAS DAN
EKUnAS

2012

Catalan/
Notes

3.407.S89

B2.531.716

78,378,525

64,241
46,873,221
/74.50S.0881

SO.807.899

14

15

17

Catalan atas laporan keuangan menipakan baglan yang
tidak terplsahkan darl laporan keuangan.

2011

28,966,471
6,547,585

9

6c,9
17,299,008
7,517,601

326,546
19,190,814 6c

1,139,065
27,316,315

4,207,997
5,794,992
4,129,486

10

6c
11

5,849,163
6,688,211
2,580,536

754,165
243,856

1,084,623
12b

12,329
190,298
87,410

7,500,000
126,068

13 7,500,000
154,622

251.524 333.247

79.124.127 76.667.805

1,875,000
1.532.589

13 . 5,625,000
1.333.910

6.958.910

83.626.715

78,378,525

58,991
43,246,167
f74.508.088)

47.175.595

UABILmES

CURRENT UABIUTIES
Trade pay^los
Thlrdpartles -

Related parOes -
Advances

Third paillea -
Related parties -

Otherpayables
Third parties -

Related parttas -
Accrued expanses

income taxes payable
Corporate -

Others -

tXvidends payable
Long-term loan •

due vdlhin one year
Provision for product warranties
Employee beneOts obSgathns -

current portion

Total current Tiablllties

NON-CURRENT UABIUTIES

Long-term loan, net of due w'thin
one year

Employee benefits obSgations

Total non-current llablBOes

TOTAL UABIUTIES

EQUITY

Share capital
authorised, Issuadand
fi/iiypNd-41,000,000

ordinary s/>sres vdth par
value of Rp 1,000per share

Retained eanfings
Appropriated -

Unappropriated -
Cumulativa translation ̂ ustmant

Tote! equity

130 802 310 TOTAL UABIUTIES AND EQUITY

The accexnpanfing notes fonn an Integral part
ofOiese Randal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2- Schedule

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR

30 JUNI2012 DAN 2011
(DInyatakan dalam Dolar AS, kecuai! dinyatakan lain)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIODS ENDED

30 JUNE 2012 AND 2011

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2012

Catatan/
Notes 2011

Penjualan bersih 107,371,285 18 109,538,192 Not sales

Boban pokok penjualan 194.697.8991 19 <100.173.9691 Cost of goods sold

Laba bruto 12.673.368 9.364.223 Gross proFt

Beban per^ualan (2,955,721) 20 (2,535,056) Sel^ expenses

Beban umum dan Generd and admbtlstrfdve

admlnlstrasl (2,612,116) 21 (2,242,067) expenses

(Keruglanj/Keuntungan
200,074

Other (tosses)/
laln-lain, bersih (447,302) 22 gains, net

Penghasilan bunga 58,721 38,885 Interest Income

B^an bunga dan keuangan 1371.565) 23 <479.9371 Interest and Fnandal expenses

<6.327.9831 <5.018.1011

Laba sebelum pajak penghasilan 6,345,383 4,346,122 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan <1.593.7791 12c <1.125.1471 Income tax expense

Laba tahun beijalan 4,751,604 3,220,975 Profit for the years

Pendapatan komprehensif - -
Comprehensive Income

Jumtah pendapatan komprehensif Total compr^enslve income

tahun beijalan 220 975 fordreyears

Laba per saham dasar/dlluslan 012 24 0.08 Basic/diluted earnings per share

Catalan alas laporan keuangan merupakan bagian yang
tldakte^isahkan darl laporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
ofOieso RnantdN statements.



PTCOODYEAK INUUNbSIA Ibk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUKPERIODEYANG BERAKHIR
30 JUNI2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

Halaman -3- Schedule

STATEMENTS. OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE PERIODS ENDED

30 JUNE 2012 AND 2011
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Modal

Ponyesuaian
panjabaran

Catalan/

Afofes

saham/
SfKtre
eaaltal

Dicadangkan/
Aooroariated

Belum

dicadangkan/
UnaDDrooriated

Cumulative

translation

adiustment
Jumlah/
Total

Saldo 1 Januari 2011 78.378,526 53,191 42,300,252 (74,508,088) 46,223,880

Total laba komprehensif tahun
berjalan

- - 3,220,975 - 3,220.975

Penyisihan untuk cadangan
Waiib 16

- 5,800 (5,800) -
-

Dlviden kas 17 • /1.2047itm f1.204.74m

Saldo 30 Juni 2011 78,378,525 58,991 44,310,678 (74,508,088) 48,240,106

Saldo 1 Januari 2012 78,378,625 58,991 43,246,167 ' (74,508,088) 47,175,595

Total laba komprehensif tahun
beijalan

- - 4,751,604 4,751,604

Penyisihan untuk cadangan
wajib 16 • 5,250 (5,250) .

Dlviden kas 17
- - f1.119.30m •

Saldo 30 Juni 2012 7B.378S25

Balance at 1 January 2011

Total comprehensive income
for the year

Appropriated retained
earnings

Cash dividand

Balance at 30 June 2011

Bdance at 1 January 2012

Total comprehensive income
for the year

Appropriated retained
eamings

Cash cBvidend

Balance at 30 June 2012

Catalan alas laporan keuangan merupakan baglan yang tidak teipisahkan dari laporan keuangan. The accompanying notes form an aitegrai part of these Snancial statements.



PT 600DYEAR INDONESIA Tbk

Halaman • 4 - Schedule

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR
30JUNi 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE PERIODS ENDED

30 JUNE 2012 AND 2011

(Expressed in US Dollars, artless otherwise stated)

Ann kas darf akUvitas opsrasi
Peneriinaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pombayaran kepada karyawan

Kas yang dihasiDcan dad operas!

Penerimaan pendapatan bunga
Penedmaan reslitaisi pajak
Pembayaran kepada dana pensiun
Pembayaran pajak penghasilan badan
Pembayaran beban

operaslonal lalnnya

Afus kas berslh yang dlperoleh
darl aktlvitas opeiasl

Ann kas dari aktlvitas Investasl
IdasD penjualan aset tetap
Pembelian aset tetap

Ann kas berslh yang digunakan
untuk aktlvitas Investasl

Anis kas dari aktl^tas pendanaan
Pembayaran divlden kas
Pembayaran beban bunga
Pembayaran pinjaman
jangka panjang

Ann kas beislh yang digunakan
untuk aktlvitas pendanaan

Kenalkan/(penurunan) berslh
kas dan setara kas

Dampak perubahan kurs
torhadap kas dan setara kas

Kas dan setara kas pads
awal tahun

Kas dan setara kas pada
akhir tahun

2012

97,018,023
(79,767,134)
tS.631.9651

11.618.924

58,721
3,406,552
(419,455)

(1,245,141)

f5.B9S.057i

7.523.543

f4.264.1921

f4.264.192i

(311,400)

f3.750.0001

f4.061.4001

(802,049)

(415,268)

12.720.231

i1.«in7ai4

Catalan/
Notes
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Catalan alas faporan keuangan merupakan baglan yang
tidak teiplsahkan dari laporan keuangan.

2011

104,850,497
(77,020,678)
f6.141.3021

21.688.517

38,885
514,914
(205,615)

(1,098,882)

f10.711.9871

10.225.832

165,879
f3.134.1171

f2.968.2381

(529,161)

f3.7S0.0001

f4.279.1611

2,978,433

378,249

12.513.738

iS«TOMO

Cash flows from operating activities
Recasts from customers

Payments to suppffers
Payments to employees

Cash generated horn pperatfons

Receipts oflnteiest Income
Rec^pfy of tax refunds

Payments to pans/on funds
Payments of corporate Income tax

Payments for other
operational expenses

Net cash flows proMed from
operating acOviaes

Cash flows from litvesting activities
Proceeds from sale of fixed assets

Acquldtlon of fired assets

Net cash flows used In
Investing activities

Cash tiows from financing act/v/t/es
Payments of cash dividend

Payments of Merest expense

Repaymarrts oflong-term toan

Net cash flows used In
financing activities

Net Increase/fdecrease) In cash
and cash equivalents

Foreign archange Impacts to
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cas/i and cash equivalents
at the end of Oie year

The accompanying notes form an Integral part
of these Bnandei statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

^ORAN POSISI KEUANGAN

10 JUNI 2013 DAN

:I1 DESEMBER2012

Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT 30 JUNE 2013 AND

31 DECEMBER 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

2013

ikSET

ASETLANCAR

I as dan setara kas

Ifiutang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

ifiutang lain-'lain
Pihak ketiga
Pihak ber^asi

Rersediaan
Ifajak dibayar dimuka
Pajak penghasilan
Lain-iain

eban dibayar dimuka
tang muka

jmiah aset iancar

SETTIDAKLANCAR

Aset pajak tangguhan
A set tetap
G eban ditangguhkan
A set tidak iancar iain-lain

imiah aset tidak iancar

JMLAHASET

13,972,542

1,738,755
11,449,669

317,181
179,287

24,642,394

3,487,106
6,883,574
362,161
412.331

63.445.000

3,122,537
55,520,986

511,646
841.712

59.996.881

123 441 881

Catalan/

Notes 2012

5

5,6c

6c
7

12a

12a

8,723,245

2,561,381
12,348,065

509,217
277,033

25,501,127

4,024,678
7,171,320
447,773
594.237

62.158.076

2,879,160
57,448,404

558,000
871.691

61.757.255

1239153.31

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Trade receivables

Thirdparties-
Related parties-

Other recdvables

Thirdparties-
Related parties-

Inventories

Prepaid taxes
Corporate income tax-

Others-

Fi-epaid expends
A^nces

Total current asse/s

NON-CURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Fixed assets

Deferred charges
Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2- Schedule

>ORAN POSISI KEUANGAN
30 jIUNI 2013 DAN
31 bESEMBER2012
(Dlnyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT 30 JUNE 2013 AND

31 DECEMBER 2012

(Expressed In US Dollar, unless otherwise stated)

Catalan/
2013 Notes 2012

uAbiutas LIABILITIES

u ubiutas jangka pendek CURRENT ASSETS
Ueang usaha Trade payables
- Pihakketiga 22,567,446 9 21,628,981 Third parties-
- Plhak berelasi 2,955,465 6c,9 3,224,346 Related parties-
U ing muka Advances

- Rhakketiga 1,083,367 75,965 Third parties-
- Plhak berelasi 18,267,508 6c 19,286,497 Related parties-
(. tang l^n-laln Other payables
- Pihakketiga 5,165,524 10 5,873,715 Third parties-
- Plhak berdasi 5,568,209 6c 8,912,333 Related parties-
E eban yang maslh harus dibayar 4,380,350 11 3,920,844 Accrued expenses
1 Itang pajak penghasllan Income taxes payable
' Badan 558,698 144,692 Corporate-

Lain-lain 115,019 12b 146,932 Others-
Jtang dividen 1,243,164 17 91,216 Dh/tdends payable
'injaman jangka panjang - Long-term loan-
jatuh tempo dalam satu tahun 1,875,000 13 5,625,000 due within one year

ProvisI garansi produk 163,500 198,039 Provision for product warranties
Kewajiban Imbalan ketja 248.370 14 336.032 Employee benefits obBgations

Jimilah liabilltas jangka pendek 64.191.620 69.464.592 Total current ImbilSies

UABIUTAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT UABILITIE
ProvisI pengurangan as^ t^ap 315,929 304,529 Assets retirement obBgations
Kewajiban Imbalan kerja 1.645.597 14 1.415.918 Employee benefits obBgations

Jumlah liabilltas jangka panjar^ 1.961.526 1.720.447 Total non-current liabilitias

JUMLAH UABIUTAS 66.153.146 71.185.039 TOTAL UABIUTIES

EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capita
modal dasar, ditempatkan dan authorised, issued and

disetor penuh - 41.000.000 lembar fully paid -41,000,000
saham biasa dengan nilai nominal ordinary shares with par
Rp 1.000 per lembar saham 78,378,525 15 78,378,525 value of fip 1,000 per share

Saldo laba Retained earnings
- Dicadangkan 69,291 16 64,241 Appropriated-
- Belum dicadangkan 53,349,007 48,795,614 Unappropriated-
Penyesuaian penjabaran Cumulative translation

kumulatif /74.508.0881 18 /74.508.088> adjusment

Jumlah ekuitas 57.288.735 52.730.292 Total equity

JUMLAH UABIUTAS DAN TOTAL UABIUTIES AND

EKUITAS 123 441 RSI 12.3 915.rsi EQUITY

Catalan atas laporan keuaiigan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman - 2 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR

30 JUNI 2013 DAN 2012

(DInyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

2013

Catalan/

Notes

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIODS ENDED

30 JUNE 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

2012

Penjualan bersih 101,666,387 19 107,371,265 Net sales

Beban pokok penjualan f85.768.120) 20 f94.697.899) Cost of sales

Laba bruto 15,898,267 12,673,366 Gross profit

3^an penjualan
3eban umum dan

administrasi

3eban Iain-Iain

^endapatan keuangan
3laya keuangan

(3,967,064)

(3,107,663)
(864,083)

31,165
f460.300)

20

20

21

(2,955,721)

(2,612,116)
(447,302)

58,721
f371.565)

Selling expenses
General and adrrmstratire

expenses

Other expenses
Finance income

Finance costs

^ba sebelum pajak penghasflan 7,530,322 6,345,383 Front before income tax

3eban pajak penghasflan f1.833.104) 12c f1.593.779) Income tax expense

.aba tahun beijalan 5,697,218 4,751,604 Profit for the year

'endapatan komprehensif

lumlah pendapatan komrn'ehensif
tahun berjalan

Comprehensive income

.5 697 218 4 751604

Total comprehen^e income
for the year

.aba per saham dasar/dilusian n 14 22 0 12 Basic/diluted earnings per share

Catalan atas lap<H^an keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
of fftese financial statements.



PTGOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman O* Schedule

NfERUBAHANEKUITAS

ER0DE-PERI0DEYAN6BERAKHIR

01 DAN 2012

II) lala[nDolarAS,kecuali(lii)yatakai)lain)

ua12012

xn

111012

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THEPERIODS ENDED

3I)JUNE2I)13AND2012

irehensillalnji

2013

rehen^lalnii

jnl kcadanganiqlb

ilN12013

Hodd SaldolabafRefaaedeafliiiHis kumuIatiO

CatatanI

Ndes

saknf

Sim

casjSal

II

Bduin Cmubdi/e

(jjcadangkan/ tanslallia
JiamoDiis^ aiMneal

Jumlah/

Tab!

78,378,525 58,991 43,246,167 (74,508,088)

4,751,604

47,175,595

4,751,604

BabKeat1J3my2l)12

Tolsicomigefieimincoine
(bride year

16 • 5,250 (5,250) ^ppmprialedielamleafnir^

17 (1.119.3001 11.119.3001 CashDiM

78,378,525 64,241 46,873,221 (74,508,088) 50,807,899 Babnceal3l)June2IH2

78,378,525 64,241 48,795,614 (74,508,088)

5,697,218

52,730,292

5,697,218

6ebni;eatfJanuaiy2l)l3

Toia/compredensivete
(brideyear

16 - 5,050 (5,050) •  /Ippropriafeda^aiuedeaimgs

17 . . 11.138.7751 (1.138.7751

78.37a525 69.291 53.349.007 174.508.0881 57.288.735 BabntealSIIM}

aslpaankeuanganmeiiii^ante^anyangiidakterpis^andarilaiMrankeuan^^^ Vieaxiwfm^iigiioteskmanMegr^pBiloflhesefnafidalslafeiiieiils.



LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR

30 JUNI 2013 DAN 2012

Dinyatakan dalam Oolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman •4- Schedule

STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE PERIODS ENDED

30 JUNE 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

\rus kas dari aktivttas oparasi
'enerimaan dari pelanggan
'embayaran kepada pemasdc
'embayaran kepada karyawan

(as yang dihasllkan dari operasi

'enerimaan pendapatan keuangan
>enefimaan restltusi pajak, bersih
'embayaran kepada dana penslun
'embayaran psjak penghasilan badan
'embayaran beban
operasional lalnnya

^s kas bersih yang diperoleh
dari aktivttas operasi

. trus kas dari aktivttas investasi

■embelian aset tetap

. krus kas bersih yang digunakan
untuk aktivttas Investasi

< krus kas dari aktivttas pendanaan
I 'enerimaan divides kas
I 'embayaran biaya keuangan
I 'embayaran pinjaman

jangka panjang

jjurus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan

ljienaikan/(penurunan) bersih kas
dan setara kas

^fek perubahan nliai kurs
terhadap kas dan setara kas

l{;as dan setara kas pada
awal tahun

:as dan setara kas pada
akhir periode

2013

103,375,822
(63,676,385)

17.158.9171

32,540,520

31,165
2,309,242
(496,123)

(1,124,905)

i18.962.446i

14.297.453

i5.216.714i

i5.216.714i

13,174
(120,032)

i3.750.000i

i3.856.858i

5,223,881

25,416

8.723.245

13 979.549

Catalan/
Notes

Catalan atas iaporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari iaporan keuangan.

17

2012

97,018,023
(79,767,134)
i5.631.985i

11,618,924

58,721
3,406,552
(419,456)

(1,245,141)

i5.896.057i

7.523.543

i4.264.192t

i4.264.192i

(311,400)

i3.7S0.000i

i4.061.400i

(802,049)

(415,268)

12.720.231

Cash flows from operating activities
Receipts fmm customers

Payments to suppliers
Payments to employees

Cash generated from operations

Receipts of finance Income
Receipts of tax refunds, net
Payments to pension funds

Payments of corporate Income lax
Payments for other

operational expenses

Net cash flows prodded from
operating activities

Cash flows from Investing activities
Acquisition of fixed assets

Net cash flows used In
Investing activities

Cash flows from financing activities
Refund of cash dividend

Payments off nance costs

Repayments of long-term loan

Net cash flows used In
financing activities

Net increase/ (decrease)ln cash
and cash equivalents

Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the period

The accompanying notes form an Integral part
of these fmanaa! statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -1/1 - Schadulo

NERACA

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam US Dolar, kecuall dinyabkan lain)

BALANCE SHEETS

AS AT 30 SEPTEMBER 2010 AND 2009

(Expressed in US Dollars, unless othervdse stated)

Catalan/

2010 Notes 2009

ASETLANCAR

Kas dan setara kas

Piulang usaha
- Plhakketlga
(setelah dikurangi penyisihan
piutang bk tertagPi sebesar
US$ 6.094 (2009: US$ 1.696))

- Pihak hubungan istlmewa
Piutang lain-lain
Persedlaan

(set^h dikurangi penyisihan
persedlaan usang dan tidak iancar
sebesar US$ 56,070
(2009: US$ 68,254))

Piutang pajak
- Tagihan restitusi pajak
- Pajak penghasllan badan
Beban dibayar dimuka dan
uang muka

Jumiah aset Iancar

ASETTIDAK LANCAR

Piutang lain-iain dari pihak
hubungan istimewa

Aset pajak tangguhan, bersih
Aset tetap
(setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
US$ 51.731.208
(2009: US$43,524,521))

Beban ditangguhkan
(setelah dikurangi akumulasi
amortisasi US$ 293.423
(2009: USS 259.752))

Aset Iain-Iain

Jumiah as^ tIdak Iancar

JUMLAH ASET

6,060,666

1,630,241
14,004,157

336,839

24,238,710

1,527,302
1,487,704

49.477.449

362,126
2,509,509

219,196
1-238.341

71.163.107

190 Ran fi-tR

2e,4
2d,4,5c

2f,6

13a

13a

191.830 2h,7

2d,5c

66,833,936 2g,8

21

9

7,106,340

2,313,596
9,627,586
342,952

15,110,060

192,784

257.667

34.950.985

1,125,025
1,339,578

63,721,910

225,593
1 ia3.93a

67.596.043

JQ2,^Z,D2§

CURRENTASSETS

Cash and cas/i equivalents
Trade receivatries

Third parties -
(net ofprowsion for doubtful

accounts of USS 6.094
(2009: USS 1.696))

Related parties •
Other receivables

Imrentories

(net of provison for obsolete
and ̂ ow moving Inventory

ofUS$S6,070
(2009: USS 68,254))

Taxes receivables

Claims tor tax refund -

Corporate Income tax -
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENTASSETS

Other recelval^es due from

relatedparties
Deferred tax assets, net

Fixed assets

(net of accumulated
depreciation of

USS 51. 731.208
(2009: USS 43.524.521))

Deferred charges
(net of accumulated anxxtlsatlon

of USS 293423
(2009: USS 259.752))

Other assets

Total ntm-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan atas iaporan keuangan merupakan bagian yang tktak
terpisahkan dari Iaporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -1/2- Schedule

NERACA

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam US Dolar, kecuali dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS
AS AT 30 SEPTEMBER 2010 AND 2009

(Expressed In US Dollars, unless otherwise ̂ ted)

Catalan/

2010 Notes 2009

KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LiABiUTiES

Hutang usaha Trade payables
- Pihakk^ga 22,972,273 10 8,542,000 Third parties -
- Pihak hubungan Istimewa 15,079,271 2d,5c,10 13,228,542 Related parties -
Hutang laln-lain 3,290,186 11 2,691,921 Ottterpayables
Beban yang masih hams dibayar 4,749,211 12 4,094,181 Accrued expenses
Hutang p^ak 75,056 ^,13b 2,405,548 Taxes payable
Hutang dividen 88,^9 81,848 Dividends payable
Pinjaman jangka panjang • Long term loan -
jatuh tempo dalam satu tahun 7,500,000 14 7,500,000 due wittan one year

Kewajban diestimasj garansi produk 81,852 21 229,068 Provision for product warranties
Penyislhan imbalan k^a 655.198 2m 464.992 Provision for employee benerits

Jumlah kewajiban lancar 54.492.044 39.238.099 Total currerri ilablBUes

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-OiRRENTUABiUTiES

Hutang Iain-Iain dari pihak Other payatries due to
hubungan istimewa 6,013,896 2d,5c 2,343,511 related parties

Pinjaman jangka panjang, setelah
dikurangl jatuh tempo dalam Long term loan, net of due within
satu tahun 15,000,000 14 22,500,000 one year

Penyislhan imbalan kerja 904.320 2m 1.157.785 Rrowsron for employee bertefits

Jumlah kew^ltran tidak lancar 21.918.216 26.001.296 Total non-current natalities

JUMLAH KEWAJIBAN 76.410 260

EKUITAS

Modal saham - nilal nominal

Rp 1.000 p«' saham (Rupiah penuh);
modal dasar, ditempatkan dan
disetor penuh - 41.000.000 saham 78,378,525

Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya 53,191
Belum ditentukan penggunaannya 40,306,687

Sellsih Per^abaran 174.508.0881

Jumlah ekiitas 44.230.296

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 190 640 Sfi6

15

65.239.395

78,378,525

42,667
34,837,103

(75.950.6621

37.307.633

TOTAL UABIUTIES

EQUITY

Share capita • par value of
Rp 1,000per share (full Rupiah);

authorised, issued and fulfy
paid - 41,000,000 shares

Retained earnings
Appropriated

Unappropriated
Tran^atlan AcSustment

TotN equity

102 547 02B TOTAL U/^iUTiES AND EQUITY

Catalan atas laporan keuangan mentpakan baglan yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

The accmtpatrying notes form an Integral part
of these financ^l ̂atements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran -2- Schedule

LAPORANLABARUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009

(Dmyatakan dalam US Dolar, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF INCOME
FOR TNE YEARS ENDED

30 SEPTEMBER 2010 AND 2009
(Expressed in US Ddlas, unless otherm'se stated)

2010
Catatan/

Notes 2009

Penjualan bersih 141,636.281 2j,16 86,316,041 Net sales

Harga pokok penjualan 1128.907.0561 2i.17 _ 166.147.2401 Cost of goods sold

Laba kotor 12.729.226 20.168.801 Gross profit

Beban usaha

Beban penjualan
Beban umim dan admlnislrasi

(2,906,416)
f?.?97.754)

1

00CO
(2,163,519)

Operating expenses
Sellir^ expenses

Gen&al and adnvnistraSve expenses

Jumlah beban usaha 15.804.1701 (4.452.28?) Total (^rating expenses

Laba usaha 6.925 0.56 15.706 519 Operadng income

Penghasilan/Jbeban) lain-lain
Pendapatan bunga
Laba/(rugl) sellsih kurs, bers9i
Keuntungan peiijualan aset tetap
Beban bui^a dan keuangan
Lain-lain, bersih

64,806
(38,564)
50,416

(987,490)
19231

19

2c

8

20

44,044
501,310
19,278

(1,164,289)
9.871

Other income/(expenses)
Interest income

Foreign exchange gain/(loss), net
G^n on disposal of fixed assets
Interest and financisJ ergienses

Miscellaneous, net

1909.9091 1589.7871

Laba sebelum pajak penghasllan 6,015,148 15,116,732 Income before tax

Beban pajak penghasllan f1.574.3721 2i,13c _ Income tax erpense

Laba bersih 4.440.776 Net income

Laba per saham dasar/dlluslan
nii 2m 027

Basic/diluted earnings per share

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these rmancial statemeris.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lamplran -S- Schedide

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009

(Dtnyatakan dalam US Dolar, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

30 SEPTEMBER 2010 AND 2009

(Exprossedin US Dollars, unless otherw'se stated)

Catalan/ Modal aaham/

Saldo 1 Januarl 2009

Laba berslh tahun bei)alan

Divlden Kas

Selisih Per^abaran

Saldo 30 Septomber 2009

78.378.525

Saldo latu yang
tolah dltentukan

ponggunaan-

nya/
Approprblnd

rolalnod

42.667

Saldo laba
yang bolum
diUmlutuin

ponggunaan-
nya/

Untppropriated
relabied earnings

24.041.689

11.033.834

(238.620)

(7S.950.6621

JumlaW
Total

102.463.081

11.033.834

(238.620)

f7S.9S0.6621

Sa/ance at 1 January 2009

Net mcome far the year

Cash Devldend

Translation Adjustment

78.378.52S 42.667 f4l.ll3S.59l 37.307.633 BrJanee at30 September2010

Saldo 1 Januaii 2010

Laba berslh tahun berjalan

Divlden Kas

SelIsS) Penjabaran

78.378.525 53.191 38.852.967

4.440.776

(987.075)

174 508 0881

115.284.683

4.440.776

(987.075)

f74 508 0881

Balance at 1 January 2010

Net Income far the year

Cash Devldend

Translation Adjustment

Saldo 30 September 2010 53.191 f34 201 4211 44 230 298 Balance at 30 SeotemberXIO

Catalan alas laporan keuangan merupakan baglan yang tidak
terplsahkao darl laporan keuangan.

The accompanying notes form an Integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Lampiran - A- Schedtde

LAPORANARUSKAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
30 SEPTEMBER 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam US Doiar, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

30 SEPTEMBER 2010 AND 2009
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2010

Catatan/

Notes

Arus kas dari aktivitas opeiasi
Penerimaan dari pelanggan 137,238,820
Pembayaran kepada pemasok (115,138,861)
Pembayaran kepada karyawan f8 340.7151

Kas yang dihasilkan dari operas! 13.759.244

Penerimaan pendapatan bunga 64,806
Penerimaan restitusi pajak 5,251,348
Pembayaran kepada dana pensiun (605,387)
Pemba^ran p^ak penghaalan badan (4,924,454)
Pembayaran beban

operasional lainnya i4.008.718)

Arus kas bersih yang diperoleh
dari/{digunakan untuk)
aktivitas operas! 9.536.840

Arus kas dari aktivitas Investasl

Hasa penjualan aset tetap 51,569
Perolehan aset tetap (7.927.4761

Arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas investasl (7.875.9071

Arus kas dari aktivitas pendanaan

P^bayaran d'lviden (987,075)
Pembayaran beban bunga (690,713)
Pembayaran pinjaman (3.750.0001

Arus kas bersih yang
(digunakan untuk)7diperoleh
dari aktivitas pendanaan (5.427.7881

(Penurunan)/kenaikan bersih kas
dan setara kas (3,766,855)

Dampak perubahan kurs
terhadap kas dan setara kas 164,423

Kas dan setara kas pada
awal tahun 9.663.098

Kas dan setara kas pada
akhir tahun

19

2009

Cash Hows from operating aetMOes
92,382,128 Receipts from customers
(69,315,067) Payments to suppliers
(6-186.8491 Payments to employees

16.880.212 Cash gerterated from operations

44,044 Recelt^s of Interest Income
4,247,814 Receipts of tax refunds
(567,421) Payments to pennon funds

(1,864,193) Payments of coiporata Income tax
Payments far other

(10.979.9691 operational expenses

7.760.486

Net cash hows provided from!
(used In) operating aetlviOes

Cash flows from Investing activities
Proceeds from cBsposal of

64,355 fixed assets
Acquisition (d fixed assets

(14.806.627)
Net cash flows used In
Investing activities

Cash flows from ffnancing aetMdes

(238,620)
(783,210)

Payments of devldend
Payments of interest expense

Loan repaynmnt

Net cash flow (used ln}/provIded
(1.021.8301 from financing ac^rtres

(8,087,971)

525,700

14.648.611

7106 340

Net (decrease)/lncrease In cash
and cash equivalents

Foreign exchange Impacts to
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terplsahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

NERACA

30 SEPTEMBER 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS

AS AT 30 SEPTEMBER 2011 AND 2010
(Expressed In US Dollars, unless othenvise s/a/ecf)

2011

Catalan/

Notes 2010

ASET

ASETLANCAR

Kasdansetarakas
Plutang usaha
- Pihakketiga
(setelah dikurangi penylsihan
plutang ragu-ragu seliesar
US$-(2010: US$6,094))

- Plhak hubungan Istimewa
Plutang laln-lain
- Pihakketiga
- Pihak hubungan istimewa
Persediaan

(setelah dSturangi penylsihan
persediaan usang dan tidak lancar
sebesar US$ 581
(2010: US$ 154.114))

Pajak dibayar dimuka
Beban dibayar dimuka dan
uang muka

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan
Aset tetap
(setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
US$ 63.055.830
(2010: US$51.731.208))

Beban ditangguhkan
(setelah dkurangi akumulasi
amortisasi US$ 357.366
(2010: US$333,448))

Aset ddak lancar laln-lain

Jumlah aset tIdak lancar

JUMLAH ASET

11,316,868

2,464,402
11,881,606

399,500
256,206

31,366,770
8,589,320

846.799

67.121.471

2,454,583

60,383,276

628,119
858.147

64.324.125

1.31 44.6.596

4

4,5c

5c

6

11a

6,060,666

2,043,299
7,575,954

337,205
166,514

24,017,662
3,031,131

175.705

43.408.136

2,676,035

66,833,936

742,583
714.943

70.967.497

114 375 633

ASSETS

CURRENTASSETS

Cash and cash equivalents
Trade receivables

Third parties -
(net of provision for doubtful

accounts of US$ •
(2010: US$6,094))

Related parties -
Other receivables

Third parties -
Related parties -

Inventories

(net (^provision for obso/eto
and s/ow moving inventory

ofUS$S81
(2010: US$154,114))

Prepaid taxes
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Deferred tax assets
Fixed assets

(net of accumulated
depreciation of
US$ 63.055.830

(2010: US$ 51,731.^)
Def^d charges

(net of accumulated
amortisation ofUS$ 357,366

(2010: US$331448))
Other nort-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan alas lapcran keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanyir)g notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2- Schedule

NERACA BALANCE SHEETS
30 SEPTEMBER 2011 DAN 2010 AS AT 30 SEPTEMBER 2011 dan 2010
(Dinyalakan dalam Polar AS, kecuali dinyatakan lain) (Exfx-essed in US Dollars, unless otherwise stated)

2011

Catalan/

Notes 2010

UABILTTAS

UABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha
- Pihakkeliga
- PDiak hubungan isOmewa
Uang muka
- PihakkeOga
• PBiak huburtgan islimewa
Utang Iain-Iain
- Pihakketlga
- Plhak tiubungan isbmewa
Provisi Jangka Pend^
Utang pajak
Utang dMden
Bagian Pinjaman jangka par^ang
Provisi garansi produk
Kewajiban imbalan keija

Jumlah Kabilitas jangka pendek

UABILITAS JANGKA PANJANG

Pirjaman jangka pai^ang
Kewajban imbalan keija

Jumlah Habilitas jangka parjang

JUMLAH UABILITAS

EKUITAS

Ekuitas yang dapat dlatribuslkan kepada
Pemilik entltas Induk

Modal Saham

SakJolaba

- Telah ditentukan penggunaannya
- Behjm ditentukan penggunaannya

78.378,525 13

58,991
38.546.205

Kepentingan non - pengendali
Penyesuaian penjabaran kumulatif

Jumlah ekiitas

JUMLAH UABIUTAS DAN EKUITAS

116,983,721

6,802,271
f74.508.088i

49.277.904

131 44SS9fi

UABIUTIES

CURRENT LIABILITIES

Trade payees
23,031,682 8 22,494,939 Third pajries •

10,806,562 5c,8 1,633,314 Related parties -
Advances

559,691 249,026 Third parties -

16,983,280 5c 8,230,680 Related parties •
Other payables

4,657,316 9 4,098,435 Third peides -
7,300,429 5c 4,605,358 Related parries •

2,234,809 10 4,748,317 Short Term Provison

65,535 lib 75,056 Taxes payable

89,794 88,999 Dividends payable

7,500,000 12 7,500,000 Long-term toan

133,239 81,852 Provision for product warranries
517.463 655.196 Employee benefits obSgaOons

73.879.800 54.461.172 Total current llatriSries

NC»I-CURRENT UABIUTIES

7,500,000 12 15,000,000 Ijong-term loan
787.892 916.208 Employee benelits obligations

8.287.892 15.916.208 Total non-current llablllries

82.167.692 70.377.380 TOTAL UABIUTIES

EQUITY

78,378,525

53,191
34.063.431

112,495,147

6,011,194
f74.508.088i

43.998.253

Equity attributable to owners of
the parent

Common Stodrs

Retained earrings
Appropriated -

Unappropriated -

Non - controlBng Interest
Cumulative translation ac^udment

Tofaf equity

114 375.633 TOTAL UABIUTIES AND EQUITY

Catalan atas laporan keuangan m»upakan bagian yang
tidak terplsahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an iriegral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman •2> Schedule

LAPORANLABARUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
30 SEPTEMBER 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF INCOME

FOR THE YEARS ENDED

30 SEPTEMBER 2011 dan 2010
(Expressed in US Dollars, unless othenMse stated)

Penjualan borslh

Beban pokok penjualan

Labakotor

Beban usaha

Beban penjualan
Beban umun dan
admhistfa^

Jumlah beban usaha

Laba usaha

Penghasllan/(beban) Iain-Iain
Laba/(Ru^) selislh kurs, bersBi
Keuntungan penjualan aset tetap
Pendapatan bunga
Beban bu^ dan keuangan
Lain-lain, berslh

Laba sebelum pajak penghasllan
Beban pajak penghasllan

Laba berslh

2011

Catalan/

Notes

163.318,239

/149,887.0031

13.431.236

(3,926,817)

(3.469.8471

(7.396.6641

6.034.572

192,999
120,580

79,457
(676,509)

168

f283.3051

5,751,267
(1.492.4941

16

17

18

18

7

3

19

11c

2010

142,764,144

(126982 9151

13.781.229

(4,099,139)

(2.987.6321

(7.086.7711

6-694.458

Net sales

Cost ofgoods sold

Gross profit

Operating expenses
Selling expenses

Generic and adrrirlstralivB
eigienses

Total oper^ng expenses

Operadng income

Other /ncemeiYexpenses)
(38,564) Foreign exchange galn/(loss), net
50,416
64,805

(977,740)
923

(900.1591

5,794,299
(604.0581

Gain on sale of Sxed assets
Interest Income

Interest and Snanclal expenses
Miscellaneous, net

Income before (ax
Income tax expense

4256.773 6 190 941 Net income

Jumlah Laba yang
dapat diatribusikan kepada

Pemilik entitas induk
Kepentir^an non-pengendali

Laba per saham (dalam US$)

Dasar dan diluslan

3,619,957
638.816

4,258,773

010

41 nnn nnn

4,411,705
778.536

5,190,241

0-13

20 41 nnn nnn

Profit attributable to

Ovmer of the parent
Non - controlling interest

Earnings per share

Basic and diluted

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
Udak te-pisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.
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Catalan alas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.
The accompanying notes form an integral part of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Schedule

LAPORAN ARUS KAS

UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2011 DAN 2010

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED

30 SEPTEMBER 2011 dan 2010

(Expressed in US Dollars, unless othervrise stated)

Arus kas dart aktlvltas operas)

Peneritnaan darl pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan

Kas yang dihasilkan dari operas)

Penerimaan pendapatan bunga
Penerimaan restltusi pajak
Pembayaran kepada dana pensjun
Pembayaran pajak pengliasllan badan
Pembayaran beban

operasional lainnya

Arus kas berslh yang d)peroleli
dari aktlvltas operas)

Arus kas dari aktlvltas InvestasI

Has!) penjualan aset tetap
Pembellan aset tetap

Arus kas berslh yang digunakan
untuk akti^tas InvestasI

Arus kas darl aktlvltas pendanaan

Pembayaran beban bunga
Pembayaran dividen
Pembayaran pinjaman
jangka panjang

Arus kas berslh yang digunakan
untuk aktitdtas pendanaan

Penurunan berslh kas

dan setara kas

Dampak perubahan kurs
terhadap kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada
awal tahun

Kas dan setara kas pada
akhir tahun

2011

27.788.966

10.293.693

354,444

(4.320,493)

13.966.0491

(751,003)
(1,204,749)

f5.625.0001

(7.580.7521

(1,253,108)

56.238

12.513.738

Catalan/

Notes

160,118,814
(122,814,512)

f9.515.3361

79,457
1,406,394
(679,007)

(1,963,660)

f16.338.4571

2010

Cash flows from operating actfWt/es

138,678,341
(105,896,023)

(8.461.5391

Receipts from customers
Payments to suppliers

Payments to employees

24.320.779 Cash gener^d from operatiorts

64,806 Recess ofmterest income
6,972,784 ReceiXs of tax refunds
(812,920) Payments to pension funds

(5,060,882) Payments of corporate Inconte tax
Payments for other

(16.143.3551 operational expenses

Net cash flows provided from
9.341.212 (derating activities

Cash flows from Investing acdvltles

51,569 Proceeds from sale fixed assets
(7.640.3151 AcqueSion offbced assets

Net cash flows used In
(7.588.7461 Investing activities

Cash flows from financing acf/Wf/es

(721,728) Paynwnts of interest expense
(987,075) Payments of interest devidend

(3.750.0001 Repayments of long-term loan

Net cash flaw used In
(5.458.8031 finattcing activities

Net decrease In cash

(3,706,337) and cash equivalents

Foreign exchange Impacts to
129,079 cash and cash equivalents

Cash and cash etpilvalents
9.637.924 at the beginning of the year

11 .316 868

Cash and cash equivalents
6 060666 at the end of the year

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terplsahkan dari laporan keuangan.

The accompanyirtg notes form an integral part
of these financial statements.



FT 600DYEAR INDONESIA Tbk

Haiatnan -1/1 - Schedule

LAPORAN POSISIKEUANGAN ^ATEMENTS OF FINANCIM. POSITION
30 SEPTEMBER 2012 DAN 31 DESEMBER2011 30 SEPTEMBER 2012 AND 31 DECEMBER 2^1
(Dinyatakan daiam Dolar AS. keouall dinyalakan lain) (Bc^ssddln US DoBars, unless otherwise stated)

2012

ASET

ASETLANCAR
Kasdansetarakas
Hutsrgusaha
- Plhakkeflga
(der^an penylslhan
plutang ragu-ragu sebasar
Nil (2011: ASS-))

- PDiakbarelasI
Plutang laln-lain
- Pihakkellga
- PDiakbarelasI
Persedlaan
(satelah dikurangi penylslhan
pereadlaan usang dan Udak lancar
setiesarASS 7.09S
(2011: ASS 314))

Pajak dibayar dimuka
Beban dibayar dimuka dan
uai^muka

Jumlah aset lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset paJak tangguhan
Asettetap
(satelah dikurangi akumulasl
panyusutan sebasar
ASS 73,719.519
(2011: ASS 65.435.141))

Beban ditangguhkan
(setelah cBkurangI akumulasl
amortlsa^ ASS 549A98
(2011: ASS 497.965))

Aset Udak lancar Ialn4ain

8,288,356

2,409,118
10,711,461

Catalan/
Notes 2011

457,995
148,987

27,610,486
11,855,086

1.147.022

02.529.511

2,716,247

50,108,155

581,177
981.714

JunOah aset tldak lancar

JUMLAH ASET

60.287.293

179B1B.B04

6

5,6c

6o

7

12a

12,720,231

2,007,457
11,962,407

1,381,767
205,798

25,606,417
10,865,647

679.128

65.428.752

2,222,139

61,710,808

604,098

827.433

65.373.558

1.30 802310

ASSETS

CimR^ASSETS

Cash and cash eqtdvalents
Trade receivables

Third parties -
(with Nil value of pmvlslon

for douijBut recetvalBes
^011: US$-))

Other receivables
Third parties -

Related parties -
Inventories

(net (dprovision for obsolete
and slow moving Inventory

of US$ 7,008
(2011: US$ 314))

Prepaid taxes
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets

Fixed assets

(net of accumulated
depredaOon of
US$73,719,619

(2011: US$ 66.436,141))
Defened charges

(net of s^umulated
amortisation of Os$ 649,996

(2011: US$497,965))
Other norhcurrent assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan alas laporen keuangan merupakan baglan yang
tldak teiplsahkan dart leporan keuangan.

TTie accompany notes Ibm? an Integral part
of these Bnandal statements.



PT 600DYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -MZ- Sohodule

LAPORMl POSISIKEUANGAN

30 SEPTEMBER 2012 DAN 31 DESEMBER 2011
(DInyatakan daiam Dolar AS, kecuall dinyalakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
30 SEPTEMBER 201Z AND 31 DECEMBER 2011

(Expressed In US Dollars, unless otherwise stated)

2012

Catalan/
Notes jm.

UABIUTAS

UABIUTAS JANGIU PENDEK
Utangusaha
- Flhak ketfga
- PihakberelasI

Uang muka
- PlhakkeOga
- Plhak barelas)
Uiang laln-lain
- Pihakket^
- nhakberelasl
Baban yang maslh harua dtbayar
Ittai^ pajak penghasnan
- Badan

- Laln-lain
Ulang dJvtden
Plnjaman Jangka panjang -
Jatuh tempo dalam salu lahun

KewaJIban dlestimasl garand produk
KewaJIban Imbalan keija - baglan
Jangka pandek

Juml^ llabllltas Jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Plnjaman Jangka panjar^, setalah
dikurangi Jatuh tempo dalam
salutahun

KewaJIban Imbalan keija

Jumlah ilabintaa Jangka panjang

JUMUU1 LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham
modd dasar, ditempattan dan
disetor penuh - 41.000.000 lembar
saham blasa dengan nDal nominal
Rp 1.000 per lembar saham

Saldo laba
- Dlcadangkan
•. Belum dlcadangkan
Penyesualan psnjabaran kumulallf _

Jianlah ekuitas

JUMLAH UABILRAS DAN
EKUITAS

18,723,610
7,663,552

9

6c,9
17,299,008
7,517,601

720,853
19,349,936 6o

1,139,065
27,316,315

3,368,727
7,121,000
3,692,870

10
6c

11

5,849,163
6,688,211
2,580,536

423,465
111,124
92,101

12b

12,329
190,298
87,410

7,500,000
108,936

13 7,500,000
154,622

353.657 333.247

69.425.839 76.667.805

1.616.682

13 5,625,000
1.333.910

1.616.682

71.042.S21

78,370,525

64,241
47,838,605
/74.508.0B8t

51.773.283

177B1RBnJ

14

15

17

6.958.910

83.626.715

78,378,625

58,991 '
43,246,167

(74.508.086)

47.175.595

LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Trade payables
TMrdprnftes -

Related pmlles >
Advances

TtMpaides •
Related parties -
OOier payables
ThlrdpeidBS -

Related pardes -
Accrued expenses

Income taxes payable
Corporate -

Others -
Dividends payalde
Ixtng-lerm loan -

due within one year
Provision forproduid warranlles
EmpioyBe benefUs OtrSgaUora -

current prxdon

Total current BabHWes

NON-CURRENT UABIUTIES

Long-term loan, net of dua wllhln
one year

Employee benefits obligations

Total non-current liabilities

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital
authorised, Iswed and
fuBypNd - 41,000,000

mllnary shares with par
value of ftp 1,000 per share

Retained earnings
^propriated -

Unapprx^rlated -
Cumulative trandatlon ac^uslment

Total eqirily

l.mwi7ain TOTAL UABttJTIES AND EQUfTY

Catalan alas laporan kauangan menipakan baglan yar^
tidak terplsahkan dad laporan ksuangan.

The eocottipatt^g notes form an fotegralpart
of these dnandal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2- Schedule

LAPORAN LABA RUGIKOMPREHENSIF
UNTUK PERJODE YANG BERAKHIR
30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011
(DInyatakan dalam Ddar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE PERIODS ENDED
30 SEPTEMBER 2012 AND 2011

(Expressed In US DoBars, unless oOwrwise stated)

2012

Penjuaian berslh

Beban pokok penjuaian

Lababnito

Beban penjuaian
Beban umum dan
admlntsbasi

(KeruglanyKeuntungan
labHaln, berslh

Pengha^an bunga
Beban bunga dan keuangan

L^a sebelum pajah penghasitan

B^en pajak penghasllan

Laba tahun beijalan

Pendapatan komprehensif

Jumlah pendapatan komprehensif
tahun beijalan

L^ba per saham dasar/dlluslan

Catalan/
Notes 2011

154,766,026 18 163,318,239 Net sales

f137.503.B771 19 f149.887.003) Cost of goods sold

17.262.148 13.431.236 Gross profit

(4,613,756) 20 (3,926,617) Selling expenses
<3ena^ wdedrrirlStrSBve

(3,876,301) 21 (3,469,647) expenses
Other Bosses)/

(465,019) 22 313,747 gains, net

69,552 79,457 Interest Income

<693.3661 23 <676.5091 liHeresI and Bnanole/ expenses

<9.578.8901 (7,679,969)

7,683,259 5,751^67 Profit before Income tax

f1.966.271l 12c <1.492.4941 Income tax expense

5,716,988 4,256,773 Profit for the years

Comprehensive Income

rota/ comprehensive Income
S7ififlnf| 49.'5B,77.3 fortheyears

0.14 24 0.10 Baslc/dllutod earnings par share

Catalan alas laporan keuangan msrupakan baglan yai^
Odak terpleahkan dad laperan keuangan.

The ecoompanybtg notes form an Integral part
ofOiese Bnendel stelemente.
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Soldo 1
 Januad 2011

Total laba komprehenaif tahun
beijalan

Penyisthan untuk cadangan
W
^
b

Divlden k
a
s

Saldo3a September 2011

Saldo 1
 Januarf 2

0
1
2

Total laba komprehensif tahun
beijalan

wajib

D
h
n
d
e
n
k
a
s

SaJdo 3
0
 September 2012

C
a
t
a
l
a
n
/

N
o
t
e
s

1
5

1
6

1
5

1
6

STATEMENTS O
F
 C
H
A
N
G
E
S
 IN EQUITY

F
O
R
 T
H
E
 P
E
R
I
O
D
S
 E
N
D
E
D

30 S
E
P
T
E
S
/
S
E
R
 2012 A

N
D
 201 f

(Expressed In US Dollars, unless oOierwIse stated)

Penyesualan
penjabaian

s
a
h
a
m
/

S
h
a
r
e

c
a
n
l
t
a
l

Dlcadanekan/
^anroBriaferf

'
l
a
m
e
o
 e
a
m
i
n
a
s

B
e
l
u
m

dlcadangkan/
UnaDDfBDfft^rf

kumulatif/
C
i
m
u
l
a
t
e
r
e

(rans/atfon
J
u
m
t
a
h
/

78,378,525
53,191

4
2
,
3
0
0
2
5
2

(74,508,088)

l
O
t
a
i

46,223,880
Bafence ̂

 1 January 2011

-

5
,
8
0
0

4
2
5
8
,
7
7
3

(5,800)
-

4
2
5
8
.
7
7
3

Total c
o
m
p
r
e
h
e
n
d
 Income

far the year

Appropriated ret^ned
earnings

78,378,525
5
8
,
9
9
1

45,348,476
(74,508.088)

(
1
2
0
4
.
7
4
9
1

4
9
2
7
7
,
9
0
4

C
a
s
h
d
M
d
e
r
t
d

Balance at 3
0
 Septambar 2011

78,378.525
58,991

4
3
2
4
6
,
1
6
7

5,716,988

(74,508,088)
47.175,595

5,716,988

Batence at 1
 January 2012

Tola/ comprehertdve Income
for the year

•

5
2
S
0

(5,250)

f
l
.
l
i
n
^
n
m

-

Appropriated retalrted
earnings

(
1
.
1
1
9
.
3
0
0
1

C
a
s
h
 dividend

51,773|^>^ 
Balance at 30 Sep(Bmber2012

ran
 keuangaa

The accompani^iKXes term an Integral part of these UnanOal dements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Schedule

UVPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR
30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011
(Dlnyatakan dalam Dolar AS. kecuall dlnyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE PERIODS ENDED
30 SEPTEMBER 2012 MID 2011

(depressed in US Dotlars, unless otherwise staled)

Arus kas darl ahtlvltas oparasi
Petierimaan dart pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada kaiyawan

Kas yang dlhasliltan dart operasl

Peneitmaan pendapatan bunga
Penedmaan lesUtusI ptjak
Pembayaran kepada dana pansiun
Pembayaran pcj^ pei^ihasllan badan
Pmibayaran b^an

operaslonal lalnnya

Anis kas baraUi yang dipsroteh
darl akOvitas operas!

Arus kas darl akOvllas invostasi

Pembellan aset tetap

Arus kas berslh yang digunakan
unhik aktlWias InvestasI

Arus leas darl aktivllas pendanaan
Pemlmyaian dfvlden kas
Pembayaran beban bunga
Pendwyaian fdnjaman

Janglea panjang

Arus kas berslli yang digunakan
untuk aktfvitas pendanaan

Kenalkan/lpenurunan) berslh
kas dan setara kas

Damp^ perubahan kurs
terfiadap kas dan setara kas

Kas dan setara kaapada
awal tahun

Kas ften setara kas pada
akMr periods

2012

147,230.720
(119,100,670)

f8.993.7841

19.136286

69,552
4,971,111
(501,436)

(2,049246)

f1^912.333>

6.713.914

f6.227.5621

(5,227,562)

(1,119,300)
(673,119)

fS.625.0001

f7.417.4191

(3,931,087)

(500,808)

12.720.231

Catalan alas Irqwran keuangan menipakmi baglan yang
.  Ildak terplsahkan darl laporan keuangan.

Catatan/
Notes

16

2011

160,118,814
(122,814,612)

f9.51S.3361

27-788.966

79,457
1,408,394
(679,007)

(1,983,660)

fle.33B.4S71

10.293.693

Cash flows from operating activities
Receipts Horn customara
Payments lo st^pUera

Paymanta to anployeaa

Cash genarated horn oparaUona

Receipts oflntered Income
Receipts of lax refunds

Payments to pension funds
Payments corporate tncoma tax

Payments for oOmr
operallonsl eigrensaa

Nat cash flows provided from
■  operating aeOvltlea

Cash flows from InvesOng aeOvltlea
354,444 Proceeds from sate of fbced assets

f4:32o'403l Acqul^Oon Of ttxed assets

(3.mP49)

(1,204,749)
(751,003)

17.580.7521

(1,253,108)

58,238

12.513.738

11316n6B

Net cash flows used fn
Invesdng acdviees

Cash flows from financing activities
Paymanta of cash dividend

Payments qfInterest eimense

Repaymenls oftong-term loan

Net cash flows used In

financing activities

Net tttcrease/tdecrease) in cash
end cash equivalents

Fotelga exchange Impacts to
cash and cash equlvaleats

Cash and cash equivalents
at the ba^nnlng of the year

Cash and cash equlvalenta
attheendofthep&iod

The Bccompanyhig notes form an Integral part
^ these Bnandal statemenls.
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PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedute

Uporan POSISI KEUANGAN
SEPTEMBER 2013 DAN

DESEMBER 2012

hyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 30 SEPTEMBER 2013 AND

31 DECEMBER 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

ASET

Ai ET LANCAR

Ks dan setara kas
PiQtang usaha
- Plhakketiga
• Pihak berelasi

Piling lain-iain
>ihak k^ga
fhak berelasi

Pe rsediaan

Pi iak dibayar dimuka
'ajak penghasilan
.ain-lain

Be ban dibayar dimuka
\Ji ng muka

Ju niah aset lancar

a: ETTIDAK LANCAR
As et pajak tangguhan
As d. tetap
B( ban dttangguhkan
As et tidak lancar Iain-Iain

Ju nIah aset tidak lancar

Jl MLAH ASET

2013

9,848,352

1,643,617
8,682,377

346,923
253,529

24,717,878

4,032,988
2,653,053
331,346
579.758

53.089.821

3,284,650
54,186,924

488,469
758.466

58.718.509

111 808 330

Catalan/

Notes

5

5,6c

6c

7

12a

12a

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisatikan darl laporan keuangan.

2012

8,723,245

2,561,381
12,348,065

509,217
277,033

25,501,127

4,024,678
7,171,320
447,773
594.237

62.158.076

2,879,160
57,448,404

558,000
871.691

61.757.255

1?3915.331

ASSETS

CURRENT ASSETS
Casti and cash equivalents

Trade receivables
Thirdparties-

Related parties-
Other receivables

Thirdparties-
Related parties-

Inventories

Prepaid taxes
Corporate income tax-

Others-
Prepaid expenses

A^nces

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets

Fixed assets

Deferred charges
Other non-current assets

Total non-cument assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2 • Schedule

U PORAN POSISI KEUANGAN
30

31

SEPTEMBER 2013 DAN
DESEMBER2012

inyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 30 SEPTEMBER 2013 AND

31 DECEMBER 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

2013

Ll> BlUTAS

U> BlUTAS JANGKA PENDEK
UU ng usaha
-  I'ihakketiga
-  I >ihak berdasi

Ua ig muka
-  I'ihakketiga
- Pihakberdasi

Utang Iain-Iain
- Pihakketiga
- Pihak bereiasi

B»an yang masih harus dibayar
Uti ing pajak penghasilan
- E adan

• L tin-iain

Uti ing dividen
Pit jaman jangka panjang -
. atuh tempo daiam satu tahun

Pn visi garan^ produk
Ke vajiban imbalan kerja

Ju nlah liabilitas jangka pendek

LiAbIUTAS jangka PANJANG
Pr )visi pengurangan aset tetap
Ke vajiban imbalan ketja

Ju nlah liabilitas jangka panjang

JL MLAH UABILITAS

El UITAS

M( dal saham

nodal dasar, ditempatkan dan
lisetor penuh - 41.000.000 lembar
saham Ixasa dengan nila nominal
Rp 1.000 per lembar saham

Sc Ido laba

-  Dicadar^kan
-  3elum dicadangkan
P< nyesuaian penjabaran
ki Tiulatif

Ji ffilah druitas

Jl MLAH UABIUTAS DAN

E^ITAS

19,652,558
853,388

1,263,843
17,119,187

4,530,474
5,086,988
4,487,429

169,065
127,204
88,886

153,352
83.211

53.615.585

321,629
1.890.837

2.212.466

55.828.051

78,378,525

69,291
52,040,551

55.980.279

111 808 aan

Catalan/
Notes

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
ddak terplsahkan dari laporan keuangan.

9

6c,9

6c

10

6c

11

12b

17

13

14

14

15

16

/74.508.0881 18

2012

21,628,981
3,224,346

75,965
19,286,497

5,873,715

8,912.333
3,920,844

144,692
146,932
91,216

5,625,000
198,039
336.032

69.464.592

304,529
1.415.918

1.720.447

71.185.039

78,378,525

64,241
48,795,614

f74.508.0881

52.730.292

178 915 331

UABIUTIES

CURRENT ASSETS
Trade payables

Thttd parties-
Related parties-

Advances

Third parties-
Related parties-
Other payabies
ThhJ parties-

Related parties-
Accrued expenses

income taxes payable
Corporate-

Others-
Dividends payable

Long-term loan-
due within one year

Provision for product wamanties
Employee benefits obSgathns

Total current liabilities

NON-CURRENT UABILITIE
Assets retirement obBgations
Employee benefits oblations

Total non-current iiabifrties

TOTAL UABIUTIES

EQUITY
Share capital

authorised, issued and
fully paid - 41,000,000

ordinary shares with par
value ofRp 1,000 per share

Retained earnings
Approprkited-

Unappropriated-
Cumuiative translation

adjusment

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2' Schedule

LA >ORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

UN rUK PERIGDE-PERIGDE YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2013 DAN 2012

(Di lyatakan dalam Dolar AS, kecuaii dinyatakan lain)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE PERIODS ENDED

30 SEPTEMBER 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Pel jualan bersih

Be! lan pokok penjuaian

Lapa bruto

an penjuaian
Beftan umum dan

administrasi
Bd an Iain-Iain

Re dapatan keuangan
Bis /a keuangan

La! >a sebelum pajak penghasilan

Be an pajak penghasilan

La a tahun beijalan

Pe idapatan komprehensif

Ju niah pendapatan komprehensif
1 ahun beijalan

>a per saham dasar/diluslan

Catalan alas laporan keuangan merupakan baglan yang
Cdak terpisahkan dari laporan keuangan.

2013

Catatan/

Notes 2012

143.680,059 19 154,766,026 Net sales

M23.673.1861 20 M37.503.8771 Cost of sales

20,006,873 17,262,149 Gross fxrofit

(5,959,192)

(4,496,590)
(2,558,500)

58,664
f669.8571

20

20

21

22

(4,613,756)

(3,876,301)
(465,019)
69,552

f693.3661

Selling expenses
General and acbnhistrath/e

expenses

OUier expanses
Finance Income
Finance costs

6,381,398 7,683,259 ProRt before Income tax

M.992.6361 12c n.966.2711 Income tax expense

4,388,762 5,716,988 Prr^t far the year

. _ Comprehensive Income

Total comprehensive iiKome
fortheyear

Basic/diluted earnings per share

4 .3HB 7fi2 .<>716388

Oil 23 ni4

The accompanying notes form an integral part
0/ Oiese financial statements.



PTGOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -i-Schedale

3AHANEKUITAS

fERIODEYANGBERAKHIR

3ERj2013 DAN 2012
Jala n DolarAS, kecuali dnyaiakan lain)

STAmEfirS0FmN6ESimUITY
FORTHEPERIODSEm

3ll$EPmER2ll13m2l)12

lensiflahm

113

Modal

Catatanf

16

17

16

17

saham/ Beluin Cunivfilive
SAare Diicadan^ dicadangkan/ (ransfaSon Jumlalif
csBibI ADoroflrfalerf 1l/aaiBiroDnafed ailminleol To^

78,378,525 58,991 43,246,167 (74,508,088) 47,175,595 Sake adJanua/y 2012

• • 5,716,988 •  5.718988
Tolalcouipf^ensiveincoiiie

(brl/ieyear

• 5,250 (5.250) AppmirialediBlaiiisilmiiigs

. (1.119.3001 •  (1.119.300) Ca^DiM

78,378i525 64,241 47,838,605 (74,5118,088) 51,778283 i3abicea1^S^e0ik2O12

78,378,525 64,241 48,795,614 (74,5(18,088) 52,730,292 Balai)ceat1Jamy2013

• • 4,388762 -  4,388,762
Tofatmpreheiimmm

(Of (He year

• 5,050 (5.050) •  /il^wpri^eilielamlmings

. • (1,138.775) ■  (1.138.7751 CasDD^

BER2013 78.378525 69.291 52.04Q.551 (74.508.0881 55.980.279 Ba1aflceaf3l)S(j)1einl)ef2IM3

loran keuangan nwupakanbapyaiqljdak tot^an darilapo^



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Schedule

UVORAN ARUS KAS

W TUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR

30 SEPTEMBER 2013 DAN 2012

(Di nyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

At 8 kas dari aktivHas operas!
Pe lerimaan dari pelanggan
Pe nbayaran kepada pemasok
Pe nbayaran kepada karyawan

Ka I yang dihasilkan dari operas!

Pe lerlmaan pendapatan keuangan
Pe lerltnaan restitusi pajak, berslh
Pe nbayaran kepada dana pension
Pe nbayaran p^ak penghasiian badan
Pe nbayaran beban

I  iperasional lalnnya

Ar

Ar

STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE PERIODS ENDED

30 SEPTEMBER 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

IS kas bersih yang diperoleh
lari aktlvltas operasi

IS kas dari aktivitas investasi

Ha si! p^ijuaian aset tetap
Pe nbelian aset tetap

Ar IS kas berslh yang digunakan
intuk aktivitas investasi

Ar IS kas dari aktivitas pendanaan
Pc mbayaran dMden kas
P< mbayaran blaya keuangan
Pqmbayaran pinjaman

angka panjang

Ai us kas berslh yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan

Ki nalkan / (penurunan) bersih kas
dan setara kas

El ek perubahan nllal kurs
terhadap kas dan setara kas

Kjis dan setara kas pada
awaltahun

K IS dan setara kas pada
akhir periods

2013

147,284,079
(95,344,714)
t11.040.88D>

40,898,485

58,664
7,097,472
(735,112)

(2,510,327)

<29.199.3391

15.609.843

73,461
f6.925.5691

16.852.1081

(1,141,105)
(143,723)

f5.625.0001

f6.909.8281

1,847,907

(722,800)

8.723.245

9 848 .352

Catalan/

Afofes

17

2012

147,230,720

(119,100,670)
f8.993.7841

19,136,266

69,552
4,971,111
(501,436)

(2,049,246)

f12.912.3331

8.713.914

f5.227.5621

f5.227.5621

(1,119,300)
(673,119)

f5.625.0001

f7.417.4191

(3,931,067)

(500,808)

12.720.231

J,2afl,35§

Cash flows from operating activities
Receipts horn customers

Payments to suppliers
Payments to employees

Cash generated from operations

Receipts refinance income
Receipts of tax refunds, net
Payments to pension ftinds

Payments of corporate income tax
Payments for other

operatlonai expenses

Net cash flows provided from
operating activities

Cash flows from investing activities
Proceeds from sale of hxed assets

Acquisition affixed assets

Net cash flows used In

Investing activities

Cash flows from financing activities
Payment of cash dividend
Payments of finance costs

Repayments of iong'term loan

Net cash tiows used In

tinancing activities

Net increase/ (decrease)in cash
and cash equivalents

Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the period

Catatan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

lERACA

1 DESEMBER 2010 DAN 2009

(pinyatakan dalam DoIarAS, kecuaH dinyatakan Iain)

BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECEMBER 2010 AND 2009

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2010

iSET

isET LANCAR
as dan setara kas

flulai^ usaha
Pihak keSga
(setelah dlkurangi panyislhan
pfutang ragu-ragu sebesar
US$4,764 (2009: US$1,119))
Plhak hubungan Istfmewa

fiutang Iain-Iain
Pihak ketiga
Pihak hubungan istimewa

I'ersedlaan
(setelah dikuiangi penjisihan
persediaan usang dan Qdak lancar
sebesar US$ 108943
(2009: US$ 184.370))

fajak dB>ay^ dimuka
$eban diba^r dimuka dan
uang muka

Jumlahaset lancar

jtSETTIDAK LANCAR
set pajak tangguhan
set tetap
(setelah dlkurangi akwnulas!
penyusutan sebesar
US$ 54948.226
(2009: US$43955927))

^eban ditangguhkan
(setelah dlkurangi akumulasi
amoriisasi US$ 343.476
(2009; US$311.359))
set tidak lancar Iain-lain

iJumiah aset tidak lancar

JUMLAHASET

12,513,738

Catalan/
Notes 2009*

B9.497.950

iwfiwnBB

5

5,6c

6c

7

12a

1,445,218
15,618922

383,290
1,577,991

23,630,848
2,854,897

162.931

58.187.135

2,770,177 12d

65915,676

675,879
836.218

9,637,924

1,249,411
10906,407

196,226
271,698

19,182,958
1,345,794

555.470

42.945.888

1,799,986

69,609,270

779,498
704.152

72-892.906

ASSETS

CURRENTASSETS

Cash and cash equlv^nts
Trade rac^at)lBs

Third pariles -
(net of provision for doubtful

accounts of USS 4,764
(2009: US$ 1,119}}

Related parties -
Other receivaliles

Third parties -
Related parOes -

Inventories
(net of provision forobsdete
and slow moving Inventory

of US$108,943
(2009: US$ 184,37(9)

Prepaid taxes
Prepaid expenses
and advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Deterred tax assets

Fixed assets

(net of accumidated
depredation of

US$54.54a.226
(2009: US$43,355,327))

Deterred charges
(net of accumulated

amordsaOon ofUS$ 343,476
(2009: US$311,359))
OOter non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

' DisaJIkan kambail, iihat Catalan 3 * Restated, refer to Note 3

Catalan alas laporan keuangan menipakan bagian yang
tidak topisahkan darl iapcran keuangan.

The accompanying notes form an Iniegrat part
of these dnanclal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2 - Schedule

I  lERACA
: 1 DESEMBER 2010 DAN 2009

I Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan tain)

BALANCE SHEETS
AS AT 31 DECEMBER 2010 AND 2009

(Expressed in US Doliars, unless otherwise statecO

2010

I [EWAJIBAN

ICEWAJIBANLANCAR

I (ut^ usaha
' Pihakketlga
'  Pihak hubungan Islimewa

I /ang muka
•  Pihakketlga
-  Pihak hubungan Istimewa
tutang ialn-tain
' Pihak ketiga

Pihak hubungan istimewa
leban yang masih hams dibayar
tutang pajak
tutang dMden
'injaman jangka panjang -
jatuh tempo daiam satu tahun

(ewajiban diestimasi garansi produk
Cewajiban imbalan keija

lumlah kewajiban tancar

CEWAJIBAN TIDAK LANCAR

*injaman Jangka panjang, setelah
dikurangi Jatuh tempo daiam
satu tahun

Cewajiban imbalan keija

lumlah kewajit)an tidak lancar isiyQAsa

lUMLAH KEWAJIBAN 8146120S

iKUITAS

ytodal saham - nilal nominal
Rp 1.000 per saham (Rupiah penuh);
modal dasar, ditempatkan dan
disetor penuh • 41.000.000 saham

Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Penyesuaian penjabaran kumulatif

78,378,525

Juml^ ekultas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS t27fiftRnaR

* Disajikan kemball, Dhat Catalan 3

Catalan atas laporan keuangan mempakan baglan yang
tidak twplsahkan dait laporan keuangaa

Catatan/

Notes

22,075.637 9

980,765 6c,9

816,881
22,842,946 6c

3,679,251 10

5,379,656 6c

3,283,014 11

195,137 12b

88,205

7,500,000 13

98,429
811840 14

67 331781

13,125,000 13
1 004 444 14

15

53,191
42,300,252
/74.S0a.088) 3

2009*

12,485,094
1,281,458

14,807,257

4,590,402
8,778,434
3,452,811
2,209,610

84,538

7,500,000
236,590
489.778

5S.91S9Ba

18,750,000
1377.739

20,177739

76.043.707

78,378,525

53,191
35,871,459

(74.508.OB8t

39 795 087

UABIUnES

CURRENT UABIUTIES

Trade payables
Thirdpartles -

Related parties -
Advances

Thirdpartles -
Related parties -

Other payables
Thirdpartles •

Related parties -
Accnied expenses

Taxes payable
Dividends payable

Lonff-term loan •
due within one year

Provision for product warranSes
Employee benefits obSgations

Total current Babilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term loan, net of due within
one year

Employee beneOts obllgaBons

Total non-current HobiliUes

TOTAL UABIUTIES

EQUITY

Share capital -par value of
Rp 1,000per share (M Rupiah);

authorised. Issued andfuSy
paid- 41,000,000 shares

Retained earnings
Apfxoprlaled -

Unappropriated -
Cumulative translatbn adjustment

Total equity

1158.38 794 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

' Restated, refer to Note 3

The accompanying notes form an integral part
of these financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -2 - Schedule

lAPORANLABARUGI

1INTUK TAHUN YANG BERAKHIR
A DESEMBER 2010 DAN 2009

DInyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2010 AND 2009
(Expressed In US Dollars, unless otherwise stated)

2010

Catalan/

Notes 2009*

1 'enjtialan barsih 193,371,346 18 126,126.346 Net sales

1 leban pokok penjualan (i7ai.«5naiiR) 19 (iofi,nfia7?i) Cost of goods sold

1 Jiba kotor 19.220.899 20.056.625 Gross profit

1 leban usaha
i leban panjualan
1 leban umum dan
adminfstrasi

(5,270,052)

M.242.913i

20

20

'  (4,538,693)

/3.196.S721

Operating expenses
Selling expenses

General and adoMsSrSBve
arpansea

. umlah baban usaha (9.512.965} r? 735 965) Total operating expenses

1  .aba usaha 9.707.933 12.321.360 Operating Income

1 >enghasllan/(beban) laln-lain
'endapatan bunga
Rugl)flaba selisih kurs, barsih
Ceuntungan penjualan aset tetap
leban bunga dan keuangan
ain-latn. berslh

92,795
(12,504)
89,487

(1,:S8,208)
924

4

8

21

58,813
5,342,203

8,546
(1,525,665)

•  80.509

Other income/(expenses)
Interest Income

Foreign exchange (loss)^aln, net
Gain on sale of Sxed assets

Interest and tinancial expenses
MIscBllaneous, net

(1087,50fi) 3 969 406

.aba sebelum pajak penghasllan 8,620,427 16,263,768 Income before tax

leban pajak penghasilan 204.5591 12c f4 638 666) Income tax expense

.aba berslh , 7415ftBfi 41,64fi,inf) Net Income

.aba per saham dasar/dlluslan 0.48 22 0 98 Basic/diluted earnings per share

rasapkm kemball, Ilhat Catalan 3

Catatan alas laporan keuangan merupakan baglan yang
tidak terpisahkan dart laporan keuangan.

* Restatoa, refer to Note 3

The accompanywig notes form an Integral part
of these BnancM statements.



PI (aUODYEARINDONESIATbk

Halaman -3- Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(DInyatakan dalam Doiar AS, kecuali dlnyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2010 AND 2009
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

-

Catalan/
Notes

Modal saham/
Share capital

Saldo laba

yang telah
ditenfukan

penggunaan-

nya/
Appropriated

retained
earnings

Saldo laba

yang belum
ditentukan

penggunaan-

nya/
Unappropriated

retained
earnings

Fenyesualan
penjabaran
kumulafa'f/

Cumulative .
tmnslatlon
adjustment

Jumlah/
Total

Saldo i Januari 2009* 3,870,437 47,872 24,468,262 28,386,571 Balance at 1 January 2009*

Laba bersih tahun beijalan* -
- 11,645,100

- 11,645,100 Net income for the year*

Penyisihan untuk cadangan
wajib* 16 - 5,319 (5.319) - •

Appropriation for statutory
reserve*

Dividen kas* 17 - - (236,584)
- (236,584) Cash dividend*

Penyesuatan penjabaran
kumulatif* 3 74finRnafl /74 fin« nflR)

Cumulative translation
adjustment*

'

Saldo 31 Desember 2009 * 78.378.525 53.191 35.871.459 f74.S08.ft8R1 39.795 087 Balance at 31 De<xmber2009*

Laba bersih tahun beijalan -
- 7,415,868

- 7,415,868 Net income for the year

DMden kas 17 - - (987.075) .. - /987 07.51 Cash (Svidend

Saldo31 Desember2010 fia 1Q1 AO ann 4R aan Balance at 31 December 2010

' DIsaJIkan kembali, Khat Catalan 3

Catalan alas laporan keuangan merupakan bagian yang Sdak terplsahkan darl laporan keuangan.

* Restetsd, nter to Mote 3

The accompanying notes form an integral part of these Bnancial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4 - Schedule

OAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2010 DAN 2009
Dlnyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2010 AND 2009
(Expressed in US Dollars, unless oUierwise stated)

i Lnis kas dari aktlvllas opeiasl

I  >eneriinaan dari pelai^gan
'embayaran k^ada pamasok

I 'emtM^raran kepada karyawan

as yang dihasilkan dari operas!

penerbnaan pendapatan bunga
Peneiimaan restihisi pajak
^embayaran kepada dana pervslun

I pa^ penghasilan badan
perrirayaran beban

operaslcHiai lalnnya

us kas berslh yang diperoleh
dari aktivitas operas!

us kas dari aktiWtas investasi

[las!! penjualan aset tetap
pembdian aset tetap

us kas bersth yang digunakan
untiik aktivitas investasi

us kas dari akthdtas pendanaan

pembayaian dMden kas
Pembayaran beban bunga
pembayaian pinjaman
Jangka panjang

us kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan

ICenaikan/(penuiiinan) Irerslh kas
dan setara kas

Dampak perubahan kurs
terhadap kas dan setara kas

Penyesuaian penjabaran

(as dan setara kas pada
awal tahun

|Kas dan setara kas pada
akhir tahun

jAktivilas yang tidak
mempengaruhl arus kas

jPerolehan aset tetap
melalul hutang

2010

105,034.103
(130,096,636)
M 1.334 370)

92,705
6,072,784
(1,090,430)
(5,632,950)

f2g.421.451)

10.523.845

132,412
r9.242.4301

<9.110.0181

(987,075)
(1,025,624)

f5.g25.QOT)

f7.637.6991

2,776,128

99,686

.^jBaZ,S24

Catatan/

Afofes

4

12e

17

2009*

Casii daws from operating activities

136,421.896
(82,256,462)
(7,929,929)

Rece/p/s Horn cusfomers
Payments to supp//ers

Payments to employees

46,23.4,S.11 Cash generated from operations

58,813
2,256,186
(757,248)

(2.900,914)

. (7,443,624)

37.448.724

Receipts of interest Income
Receipts t^tax rehmds

Payments to pension funds
f^yments of corporate Income tax

Payments for other
operational expenses

Net cash tiows provided from
operating activities

Cash tiows from Investing activities

126,175 Proceeds from sale oftixed assets
<34.356.8451 AcquislOat Of fixed asse^

<34.230.6701
Net cash tiows used In
investing activities

1.257,200

Cash tiows from financing activities

(236,584) Payments of cash dividend
(1,525,665) Paymetds of Interest expense

<8.150.6001 Repayments of longlarm loan

Net cash flow used In

<9.912.8491 tinanclirg activities

Net Increaseffdecraase) In cash
(6,694,795) and cash equhratents

Foreign exchange Impacts to
(137,930) cash and cash equh^ents

1,688,261 Translation adjustment

Cash and cash equivalents
14 7B2 388 at Oia beginning Of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year

Activities not affecting
cash tiows

Acqw'a'tion oftixed assets
3,158,257 through payables

* D!sa.pkan kembali, !Ihat Catalans * Restated, refer to Note 3

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terj^ahkan dari laporan keuangaa

The accompanying notes form an Integral part
of these tinanclal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

11 D^Maro Mil swreiwa/TS of financial fosition
fclnyatalon dalam Polar AS, Kaouali dInyalaKaa ,a,„)

\sEr

IVSET LANCAR
<as dan setara kas
'iutang usaha
Plhak ketiga
(dengan nDai penylsihan
plutang ragu-ragu sebesar
Nil (2010: AS$ 4.764)}
Plhak berelasi

'iutang laln-lafn
Plhak ketiga
Pihak berelasi

'ersedtean

.(setelah dkurangi penylsihan
persedlaan usang dan tJdak lancar
sebesar AS5 314
(2010: AS$ 108.943))

*ajak dibayar dknuka
leban dibayardimuka dan
uangmuka

[lumlah aset lancar

SET TIDAK LANCAR
^set pajak tangguhan
^set tetap
(setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
AS$ 65.435.141

(2010: AS$ 54.548.226))
peban ditangguhkan
(setelah dikurangi akumulasi
amortlsasi AS$ 497.965
(2010: AS$ 343.476))
set tidak lancar Iain-lain

llumlah aset tidak lancar

pUMLAHASET

2011
Catalan/
Notes

12,720.231

2,007.457
11.962.407

1.381.767
205,798

25.606,417
10.865.547

679.128

65.428.752

2,222,139 12d

61.719.888 8

604.098
827.433

5

5.6d

6d

7

12a

2010

65.373.558

lanangaif^

12.513,738

1,445,218
15,618,222

383,290
1.577.991

23,630,848
2,854,897

162.931

58.187.135

2,770,177

65,215,676

675,879
836.218

69.497.950

127RR5,na'^

ASSETS

CURRENTASSETS
Cash ahd cash equivalents

Trade receivables
Thlrdparties -

(vdth NS value ofpmvision
for doubtful recenrab/es

(2010; US$ 4.764))
Related parties -
Offter receivables

Third parties -
Related parSes -

Inventories
(net of provision for obsolete
and slow moving irwentory

of US$314
(2010: US$ 108,943))

Prepaid faxes
Prepaid expenses
and advances

Total cunent assets

non-current ASSETS
Deferred tax assets

Fbred assets
(net of accumulated

depredation of
US$65,435,141

(2010: US$ 54.548.226))
Defied charges

(net ofaccumulafod
amorfisab'on of US$ 497,965

(2010: US$ 343.476))
Other rron-current assets.

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
Udak terpteahkan dari laporan keuangan.

The accompanying notes form an integral part
(rifoese finartdal datements.



-APORAN POStSI KEUANGAN
(1 DESEMBER 2011 DAN 2010
Dinyalakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2- Schedule

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT31 DECEMBER 2011 AND 2010

(Expressed in US Dollars, unless oOienvise stated)

JABILiTAS

JABIUTAS JANGKA PENDEK
Jtang usaha
Pihak keb'ga

Jang muka
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Jtang Ialn4ain
Pll^ ketiga
Pihak berelasi

3eban yang masih harus dibayar
Jtang pajak penghasilan
Badan
Lain-lain

Jtang dividen
Pinjaman jangka panjang -
Jatuh tempo dalam satu tahun

Kewajiban diestimasl garansi produk
Kewaj]t)an imbalan keija - bagian
Jangka pendek

Jumlah llabilitas jangka pendek

□ABILITAS JANGKA PANJANG
Pii^aman jangka panjang, setelah

dikurangi jatuh tempo dalam
satu tahun

Kewajiban imbalan ketja

Jumlah llabilitas jangka panjang

JUMUUJ UABIUTAS

EKUITAS

Modal saham
modal dasar, ditempatkan dan
disetor panuh - 41.000.000 lembar
saham blassi dengan nilai nominal
Rp 1.000 per lembar saham

Saldo laba
DIcadangkan
Belum dicadangkan

Penyesualan penjabaran kumulatif

Jumlah ekultas

JUMIJVH UABILITAS DAN
EKUITAS

2011
Cafatan/
Notes

6.958.910

83.626.715

78,378,525

58,991
43,246,167

nr4.508.0B81

47.175.595

130.802.310

15

16

18

2010

17,299,008
7,517,601

9
6d,9

22,075,637
980,765

1,139,065
27,316.315 6d

616,881
22,842,946

5,849,163
6,688,211
2,580,536

10
6d
11

3,679,251
5,379,658
3,283,014

12,329
190,298
87,410

12b
68,504

126,633
88,205

7,500,000
154,622

13 7,500,000
98,429

333.247 14 611.840

78.667 80.5 67.331.761

5,625,000
1.333 910

13
14

13,125,000
1.004.444

14.129.444

81.461.205

78,378,525

53,191
42,300,252

/74.S08.0881

46.223.880

UABILmES

CURRENT UABIUTIES
Trade payables
ThiidparUes -

Related parties -
Advances

Third patties •
Related pardes -

Otherpayabtes
Tlurdpariies -

Related parties -
Accrued expenses

Income taxes payable
Corporate -

Others -
DMdends payable
ljong4enn loan -

due within one year
Provision for-product warranties
Employee benefits obUgaSons -

current pordon

Total current liabilities

NON-CURRENT UABIUTIES

Long-term loan, net of due within
one year

Employee benedts obBgatkms

Total non-current dabiiiBes

TOTAL UABIUTIES

EQUITY

Share captial
authorised, issued and
fuBypNd - 41,000,000

ordinary shares with par
value ofRp 1,000per share

Retted earnings
Appropriated -

Unappropriated -
Cumulative translation acSuslment

Total equity

127 68.5085 TOTAL UABIUTIES AND EQUITY.

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak teipisahkan dan laporan keuangan.

The accompanying notes tbrm an integral part
of these linartciN statements.



LA ORAN LABA RUGi KOMPREHENSIF

UN' UKTAHUN YANG BERAKHIR

31 lESEMBER 2011 DAN 2010

[Dir yatakan dalam Dolar AS, kecuali dlnyatakan lain)

Per

Lat a

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Haiaman -2 - Schedule

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2011 AND 2010
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2011

ualan bersih

Bet an pokok penjualan

bruto

Catatan/

Notes

Bet an penjualan
Bel an umum dan
a Iministrasi

Kei ntpngan laln-lain, bsrsiti
Pel ghasllan bunga
Bel en bunga dan keuangan

La! a sebelum pajak penghasllan

Be )an pajak penghasllan

La!»tahun beijalan

idapatan komprehensif

lujniah pendapatan komprehensif
1 ahun beijalan

>a persaham dasar/dlluslan

2010

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
fa'dak terfnsahkan dari laporan keuangan.

207,310,260 19 193,371,346 Net sales

(103.200.214) 20 f174.150.448t Cost ofgroocfs sold

14.020.046 19.220.flM Gross profit

(5.614.530)

(4,763,305)
235,750
109,032
r856.869t

21

22

23

24

(5,270,052)

(4,242,913)
77,907
92,795

f1.258.208t

Selling expenses
General and adtt&iisb^ve

expenses

Other g^s, net
Interest Income

Interest and ffnandal expenses

f10.889.922t f10.600.471t

3,130,124 8,620,427 Profit before income tax

f973.660t 12c f1.204.559t Income tax expense

2,156,464 7,415,868 Profit for die years

Comprehensive Income

9 1fifi,4f54 741.5 888

Total comprehensive Income
fortheyears

Basic/diluted earnings per share0.05 25 0.18

The accompan^'ng notes form an Integra part
of these finarjdN statements.



-Halaman ■ 3 ■ GcheUulo-

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

(Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2011 AND 2010
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Saldo 1 Januari 2010
•I

Total iaba kompreh'ensif tahun
beijalan

Dtvlden kas

Saldo 31 Desember2010

Catalan/

Notes

17

Modal

saham/
Share
capital

78,378,525

78,378.525

Saldo laba/Rete/ned earnings

B
DIcadangkan/
AooroDTiated

53',-191

53,191

aium

dicadangkan/
Unappmprlated

35,871,459

7,415,868

<987-0751

42,300,252

Penyesualan
penjabaran
kumulaOf/

Cumulative
translation
adl'ustment

Jumlah/
Total

(74,508,088) 39,795,087

7,415,868

:  <987.0751

(74,508,088) 46,223,880

Ba/ance at 1 January 2010

Total comprehensive Income
for the year

Cash dividend

Ba/ance at 31 December 2010

Total Iaba komprehensif tahun
beijalan

Penylsihan untuk cadangan
wajlb

Dh/lden kas

Saldo 31 Desember 2011

16

17

78.378 525

5,800

2,156,464

(5,800)

/1.204.7491

2,156,464

/1.204.7491

■508.0881 47175 595

Total comprehensive income
for the year

^propriaied retained
earnings

Cash dividend

Balance at 31 Docember 2011

Catalan atas laporan keuangan menipakan baglan yang tidak terplsahkan darl laporan keuangan. The accompanying notes form an integral part of these flnandal statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Schedule

LAPORAN ARUS KAS
UN rUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 )ESEMBER 2011 DAN 2010

(Dit yatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2011 AND 2010
(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

Am > kas dart aktivitas operas!
Per ̂ aan dari pelar^gan
Pen bayaran kepada pemasok
Per bayaran kepada kaiyawan

Kas yang d!hasilkan dari operasl

Per erimaan pendapatan bunga
Per ertmaan resUtusI pajak
Per ibayaian kepada dana penslun
Per bayaran prjak penghasilan badan
Per ibayaran beban
0 )a:^onal lahnya

An s kas berslh yang dlperoloh
S ari aktivitas operasl

An s kas dari aktivitas Investasl
Ha: Q penjualan aset tetap
Per ibelian aset tetap

An 5 kas berslh yang digunakan
1 ntuk aktivitas Investasl

An 5 kas dari aktivitas pendanaan
Per ibayaran divlden kas
Per ibayaran beban bunga
Per ibayaran plnjaman

ji ngka panjang

An s kas berslh yang digunakan
(ntuk aktivitas pendanaan

Kei laikan berslh kas

I an se^ra kas

Da npak pembahan kurs
I srhadap kas dan setara kas

Ka i dan setara kas pada
i wal tahun

Ka i dan setara kas pada
j khir tahun

2011

215,399,389
(165,411,748)
M3.00091S1

36.986.728

109,032
1,827,577

(1,123,585)
(2,581,263)

118.923.7771

18.294.712

456,743
16.831.8171

(8.375.074)

(1,204,749)
(952,421)

17.500.0001

19.657.1701

262,468

. (55,975)

12.513.738

12 720 231

Catalan/
Notes

4

12e

17

Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang
tldakterpisahkan dari laporan keuangan.

2010

195,034,103
(139,096,636)
_ 111.334.3701

44.603.097

92,795
6,972,784
(1,090,430)
(5,632,950)

125.421.4511

19.523.845

132,412
19.242.4301

19.110.0181

(987,075)
(1,025,624)

15.625.0001

(7.637.6991

2,776,128

99,686

9.637.924

J2,513,Z2§

Cash flows from operating activities
Reca'pts from customers
Payments to supp//ers

Payments to einp/oyees

Cash generated from operations

Receipts of inlere^ income
Recepts of tax refunds

Payments to penskm tonds
Payments of corporate income tax

Payments for other
operaGonal expenses

Net cash flows provided from
operating activities

Cash Orms from investing activides
Proceeds from sale ofPxed assets

Acqui^'b'on affixed assets

Net cash flows used in
investing actlviaes

Cash dows from financing activiUes
Payments ofcash dividend

Payments ofmtere^ expense

Repayments oflong4erm ban

Net cash flows used In

financing activities

Net increase in cash
and cash equivalents

Foreign mrchange Impacts to
cash and cash equhmlents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash artd cash equivalents
at the end of Ore year

The accompanying notes form an Integral part
of these finana'al statements.



PT GOODYEAH INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

AP< IRAN POSISIKEUANGAN
I D iSEMBER 2012,21 DESEMBER 2011
AN1JANUARI2011
>kiy atakan dalam Dolar AS. kecuali dinyatakan lain)

Catalan/
Notes

SEI

lEl LANCAFI

IS t an setara kas

Jtaigusaha
Pihdtketiga
Pih ak berelasi
ita ig Iain-lain
^hikketlga
'III ikbariiasl
rsj [faan

lah (ffi>ayar dimuke
'a akpenghasilan

t-lain
t dbayar dlmuka

ngmuka

nit h aset tancar

El TIDAKLANCAR
tajaktangguhan

St slap
1 ditangguhkan

(t jidak lancar lain-lafn

all h aset tidak lancar

101 AH ASET

2012

4 8,723,245 12.720.231 12,513,738

5

5,6d
2,561,381
12,348,065

2,007,457
11,962,407

1,445,218
15.618,222

6d

7

509,217
277,033

25,501,127

1,381,767
205,798

25,606,417

383,^
1,577.991

23,630,848

12a

12a
4,024.678
7,171,320
447,773
594.237

3,535.640
7,329,907

88,215
590.913

1,448,503
1,406,394

93,536
69.395

6ai58,078 65.428.752 68.187,135

I2d 2,879,160
57.448,404

558,000
871.691

2,222,139
61,719.888

604.098
827.433

2,770,177
65,215,676

675,879
836.218

61.757.255 65.373.5Sa 69.497.950

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ASAT31 DECEMBER 2012,31DECEMBER2011

AND 1 JANUARY 2011
(Expressed In US Dollar, unless otheiwise slated)

1 Januari/

January
Mil*) 20111

ASSETS

CURRENTASSETS
Cash and cash equhalents

Tmde mcefvaUes
Third parlies -

RelatedparSes •
Otf}errac0/ra6/aa

Wnlpardes -
Related parties -

li}v&7torias

Prepaid taxes
Cotpr^ue Income tax -

Ofhms -
Prepaid expenses

Advances

Total current asseie

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets

Rxedassets

Deferred charges
OdiBf norr-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETSlaoaop.ain igyensoBs

dasilikasikan kambaii, lihat Catalan 28.

Catalan atas taporen kauangan merupakan liaglan yang
tIdak terp^hkan dari laporan keuangan.

*) As redas^led, refer to Note 28.

The accom^at^g notes form an integral part
of diesB financial statements.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halatnan -1/2- Schedule

API IRAN POSISIKEUANGAN

I D ESEMBER 2012,31 DESEMBER 2011
AN1JANUARI2011

)in) alakan da^ Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

AB

AB

an

P&

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2012,31 DECEMBER 2011

AND 1JM1UARY2011
(Expressed in US Dollar, unless othenvse stated)

Catatan/
Notes 2012 2011*)

LTTAS

LITAS JANGKA PENDEK

usaha

Pil^ k^'ga
PO^berdasi

muka

PO^ket^
Pit akber^asi
ani lian-laln

akketiga
akbarelasi

be I yaiq maslh hanisdibayar
in: I pajak penghasilan
)alan
M i-laln
in idhiidan
ija nan jangka panjang •
at ih terrqjo da^ satu tahun
iviagaranaproduk
iM Intbalan ketja

n! ih n^ilttas jangka pendek

UEIILITAS JANGKA PANJANG

js rnan jangka panjang, setelah
unan^ baglan jatuh tempo

la am satu taliun

IV pengurangan asst tatap
imbalan ketja

ft Ih tiabilitas jangka panjang

U LAH UABIUTAS

LITAS

diisatiam
) xJ^ (fitempatkan cten
i dor pemdi • 41.000X100 Ismlrar
't itam l»asa den^n nibi nominal
I ) 1.000 per lembar saham
loldja

I cadan^can
ihrni dicadangkan
^ssialan penjabaran
mulabt

lahekuitas

ILAH UABIUTAS DAN
KUTTAS

1 JanuarV
January
2011*1

6d,9
21,628,961
3,224,346

17,299,008
7,517,601

22,075,637
960,765

75,965
19,286,497

1,139,065
27,316,315

616,881
22,842,946

10

6d

11

5,873,715
8,91233
3,9^,844

5,849,163
6,688,211
2,580,536

3,679,251
5,379,656
^283,014

120

12b

144,692
146,932
91,216

12,329
190,298
07,410

68,504
126,633
68,205

13

14

5,625,000
198,039

7,500,000
154,ffi2
333,247

7,500,000
98,429

611,840

^.464.592 76.667.805 67.331.761

13

14

304,529
1.415.918

5,625,000

1.333.910

13,125,000

1.004,444

1.720.447 6.958.910 14,129,444

71.185.039 03.626.715 81.461.205

15 78,378,525 78.378,525

16 64,241
48,795,614

58,991
43,246,167

18 174.608.0881

52.730.292

174.508.0881

47.175.595

lO-nQiRmi i30.R02.aio loyfiRSoas

UABfUTIES

CURRENT UABItmES
Trade payaMes
ThlrdpaiOas -

ReHafedpadfea -
Advances

Thlrdparties •
Related parties -
OtherpayaUes
Thlrdpardes -

Related pardes -
Accnxdexper^es

Income taxes payable
Corporate -

Others -
DMdertds payable
Long-term 1^ •

due witNn one year
P/DVKsk)n forproduct watranSes
Ernployee benefits obligaHons

Total current liabilities

NON-CURRENT UABIUTJES
Ijong-teim loan,

net ofporSon due withm
one year

Assets rsttrementot^adons

Total nan-airrent SabitWes

TOTAL LIABIUTIES

EQUITY

Share capital
authorised, issimd and
fully paid-41.000,000

oidinary sbsms with par
value of Rp I.OOOpershare

Retained earnings
Appropriated -

Unappropriated -
Ckmuladva translation

at^usment

Total equity

TOTAL LIABIUTIES AND
EQUfTY

lldasliikaslkan kemtiali, liliat Catatan 28.

Catatan atas laporan ksuangan menjpakan bagian yang
tidakterpfeal^mn dart laporan keuangan.

As redassi^ed, refer to Note 28.

The aocompan^ng notae tbmi an Integral pad
of these flnsmN statements.
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PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Hataman •2- Schedule

APOF AN LABA RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

EMBER 2012 DAN 2011

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
[)inyai akan daiam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in US Dollar, unless othenvlse stat^

Catalan/

2012 Notes 2011

anjw Ian bersih 203,402,375 19 207,310,260 N^ sales

eban pokok penjualan f1?0.408,297) 20 (193.290.214) Costof sales

aba t nito 22,994,088 14,0^,046 Gross profit

eban penjualan (6,036,026) 20 (5,614,630) S^g expenses
eban umum dan GsnendmidaiirMsba^
adnirystrasi (6,354,786) 20 (4,763,305) axpensas
sbar )^4aln (623,255) OOwr expanses
endf palan lain>laln 36,955 235,750 Other Income
entk palan keuangan 92,936 109,0^ Finance Income
ayakeuangan f1.009.4531 21 (856,6^) Rnance costs

iba sebelumpajakpenghasilan 9,100,459 3,130,124 ProHt before income tax

eba 1 pajd< penghasilan (2.426,462) 12c (973.660) Income tax expense

iba tahun berjalan 6,673,997 2.156.464 ProOt tor the year

snc apatan komprehensif Comprehensive Ineome

im ah pendapatan komprehensif Total comprehensive Lncoma
la lun baijalan 6.673.997 2.156464 forOteyear

lb ! per saham dasar/dilusian 0.1 B 0.05 Basic/diluted earnings per share

Catalan alas laporan kauan^n merupakan bagtan yang
ildak letpisahkan darl laporan kauangan.

The accwnpanylng notes fam an Integral part
ofOtese Bnandal^atemeins.



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

{Dinyatakan datam Dolar AS, kecuali dinyatakan Iain)

STATEMENTS OF CHAN(iiE$ IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(E)0>res$ed in US Dollar, unless otherwise stated)

Saldo 1 Januaii 2011

Tola! iaba komprehensif tahun
berjalan

Penylsihan untuk cadangan wajib

Transakei ctengan pemlllk (telam
kapasitasnyasebagai pefnillk:

Dividen kas

Saldo 31 Desember 2011

Total Iaba komprehensif tahun
berjalan

Penyislhan untuk cadangan wajib

Transaksi dengan pemiiik daiam
kapashasnyasebagai pemiiik:

Dividen kas

Saldo 31 DMtembar2012

Catatan/
Notoff

16

17

18

17

Modal
saham/

Share
c/ioHaf

78,378,525

78,378,525

78,378,525

78,378,525

7A 378 SPB

5>a!ik> Inha/AAbi/RiMf mm/noi;

Belum

Dicadangkan/ dicadangkan/
Aoorooriated UnaoDroDrialed

53,191

5.B00

58,991

58,991

5.250

64,241

iU2ai

42,300.252

2,156,464

15.8001

44,450,916

ft.204.7491

43^48,167

6,673,997

15.2501

49,914,914

11.119.3001

48 795 814

Penyeaualan
penjabaran
lotmulallV
CuttuslaUve
tranalathn

edlustment
dumlah/
Total

(74,608,088) 46,223,880

2,156,484

(74,508,068) 48,380,344

(1,204,7491

(74,508,088) 47,175,595

6,673,997

(74,508,088) 53,849,592

(1.119..1001

(74,m,nun) ,.,.^5gj3n.?9e,

Balanceal1Januaiy2011

Total oompteher^lve inoomo
for the year

Appropriatod retruned earnings

Transaction with owners In
dielrcapaolly as owners:

Cash dividend

Balance at 31 December 2011

Total comprehensive income
for the year

Appropriated retained earnings

Transaction wiih owners in
their capacity as owners:

Cash dividend

Balance at 31 December 2012

Catalan alas laporan keuangan mempakan baglan yang tidak terplsahkan darf laporan kauangan The aocompenying not^ form an Integral part of these Onancitd statements.
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PT 600DYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -4- Schedule

)RAN ARUS KAS

JKTAHUN-TAHUNYANG BERAKHIR

31 D ESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyafakan dalam Doiar AS, kecuaS dinyatakan lain)

Ann kas darl akihritao operasi
Pens Itnaan darl peianggan
Penil ayaran k^da pemasok
Pemt ayaran kepada kar^wan

ang dihasilkan darl ̂ etasi

Pene^maan perxlapatan keuangan
Panmrnaan resUtusi pajak, bsrsih
Pamltayaran kepada dara pensiun
Panil^ayaran paj^ penghetsilan badan

lyaianbsban
opbra^nal lalnnya

i\rus

da i aktlvilaa operasi

\nM

last

^ lelian as^ tetap

ylTK

kas ber^h ymg dipeioleh

kas dari aktivitas Investasl
penjualan aset tetap

kas bersih yang digunakan
uiftuk akthnlas investasl

niS kas dari aktlTntas pendainan
en jayaran dMden kaa
3n jayaran Iriaya keuangan
in rayaran pin^tren
jajrgka panjang

kas bersih yang digunakan
ituk aktivhas pendanaan

'entminanJOcenalkan bersih kas
di in setara kas

el pendrahan nBa! kuis
tG rhadap kas dan setara kas

aa dan setara kas pads
aWaitahun

at den setara ksspada
ihlr tahun

2012

103,369,876
(139,180,01^
Mpsrwfism

41,987,237

92,936

5.267,406
(746,838)

(2,951,119)

f29.65a800t

13.992822

284,477
ra.oay.ipoi

(7.8(^6431

(1.115,484)
(984350)

(7,500,000)

'9.601.0441

(3,409,885)

(587,121)

12720231

8.723.245

Catalan/
Naloa

17

Catalan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak lerpisahkan dari laperan ksuangaa

STA TEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(B^ressed in US Dollar, unless otherwise stated)

2011

Cs^ flotfS from opaafing acOviOes
215,399,389 Recdpts from customers
(165,411,746) Payments to aupf^ieis
113.000315) Payrnsnts lb empk^fees

36,986,7^ Cash gmerated opemtions

109,032 f^ce^s of SnaiKe Imxme
1,827,577 Receipts of tax refunds, net

(1,123,585) Paynientstopenskm/imds
(2,581,263) Payments of comotale income tax

Payments for
(18,923,777) operatkmal expense

Net cash flowa proved fmm
16.^4.712 openatfngectfWtfss

Cash flowa from investing actMties
456,743 Proceeds from sale of rveed assets

(6.831.817) Acquisition of ̂xed assets

Net cash flows used In
(6.375.074) Investing acthritles

Cash flows from titancittg activhtes
(1,204,749) Payments of cash dMdend
(952,421) Payments of firmnce costs

(7.500.000) Rspaynisnts o/ torig-lenn kmn

Netcashflaws used lit
(9.657.170) tiaandng activities

Net (decreaaepincrease In cash
262,468 and cash equivalents

Effect ofexchat^ rate rtitaryes
(55,975) on cash and cash equivalents

Cash and cash equlvahnls
12,513.738 atthebBglnnlr^oftheyaar

Cash and cash equhndents
12.720.231 at ttia mid of the year

The accompanying notes form an btte^ part
of these tinandal statement.



PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/1 - Schedule

7VP0RAN POSISIKEUAN6AN
1 DESEMBER 2013 DAN 2012

lOinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in US Dpilar, unless otherwise stated)

SET

FLANCAR

2013

Catalan/

Notes 2012

kas dan setata kas 8,418,999 4 8,723,245
Phitai^usaha
I- PlhakkeQga 2,011,098 5 2,561,381
t Pihak bereiad 8,127,880 5,6d 12,348,065
piutang Iain-Iain
1- Pihak ketlga 413,327 509,217
^ Pihak bereiasi 378,939 6d 277,033
iPersedfaan 23.796,001 7 25,501,127
Pajak dibayar dimuka
k Pajakpenghasilanbadan 4,174,131 12a 4,024,678
- Laln-lain 1,902,045 12a 7,171,320
iBeban dibayar dimuka 350,553 447,773
Uang muka 330.087 594.237

Jumlah aset lancar 49.903.040 62.158.076

ASETTtOAK LANCAR
lAset paJak tar^guhan 3,118,892 12d 2,879,160
Asettetap 56,835,490 8 57,448,404
lAsettakberwujud 465,291 558,000
Aset Gdak lancar laln-lain 725.451 871.691

Jumlah aset Gdak lancar 61.145.124 61.757.255

JUMLAH ASET mnaniRd 123 Qlfi 331

ASSETS

CURRENTASSETS
Cash and cash eqidvalents

Trade receivables
Third parties -

Related parties -
Other receivabies

Tt^rd parties -
Reiated parties -

inventories

Prepaid taxes
Corporate income tax -

Others -
Prepaid expenses

Advances

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets

Hired assets
intangible assets

Other non-current assets

\Total non-cun^t assets
TOTAL ASSETS



i  POSISIKEUANGAN3 DESEMBER 2013 DAN 2012
(I -inyatakan dalan, Dolar AS. kecuali dinyatakan lain)

PT GOODYEAR INDONESIA Tbk

Halaman -1/2- Schedule

^'^^l^a^^^f'f^NANCIALPOSmON

u ̂lUTAS
2013

Catalan/
Notes 2012

li CIUTAS JANGKA PENDEK
Ut ing usaha
■  ketiga
-  I'lhak berelasi
Ua ̂ nnjka
- Hhak ketiga
-  IShaktterelaa'
Jfenglain-lain
- Hhakket^a
F lhak berelasi

lel an yang i
Jtaigpa/ak
F s^kpenghasilan badan
L ilrMaIn
ta ig (fiwden
InJ jangka panjang -
ja iuh tempo daiam satu I
w Isi gaiansi pnoduk
iwajibanlmbalankega

itahun

m

M ILITAS JANGKA PANJANG
A SI pGngurangan
w ijiban Imbalan keg'a

Ifl-AHUABIUTAS

JTAS

l< I saham
c tel dasar, ditempatkan dan

- 41.000.000 lembar
™" "'"s" niiai norji

> 1.000 per lembar saham
c laba

:>dangkan
I tm dicadangkan
isuaianpenjabaran
I ulaUf

I ekultas

IHUABIUTASDAN
ITAS

21.322.634
1.785.145

9

6d.9

94.636
15,492.154

21,628.981
3,224.346

6d

5.733,955
4.669.745
3,602,594

75.985
19.286.497

10

6d

11

5.873.715
8.912.333
3.920.844

108.418
84.751

12c
12b
17

144,692
146.932
91.216

166,210
-118.193

13

14

■ 53.17fl.4TR

5.625.000
198,039

_ 336 03^

- 69.464 fio?

327.329
-Jx316.494 14

JL643.823

304.529
■ 1.415 ai«

54.822,25h

1.720.447

71.185 n3Q

78.378.525

69^91
52^86.178

15

16

78,378,525

64.241
48.795.614

■f74.5p8.088) 18 /74.S0B.nBa)
_56.225..qnfi

_52.730.29!>

UABIUTIBS

CURRENT LIABIUTIES
Trade payables
Thirdparties -

Advances
Thirdparffes -

Related patties -
Oiherpayables
Ihtrdparfles -

Accrtjed expenses
I axes payable

^^orporate Incwte taxes -
Others -

iXddends payable
Long-term loan

Total current labilities

'^ON-CVRRENTUABIUTIES
Assets reflmmant

Total non-current &ibmes

total uabiuties

EQUITY

Share capital
authorised, Issued arid
fully paid-41.000,000

ordinary shares with p^
value of Rp 1,000per Shan

Retained earrdhgs
Approprtatecl -

adjusment

Total equity

total liabilities and
equity^

If
r]
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Halaman • 2 - Schedule

LAPDRAN LABA RUGJ KOMPREHENSIF
UNT JKTAHUN-TAHUN YANG BERAKHJR
31 D ESEMBER 2013 DAN 2012

(Din> atakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STA TEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2013 AND 2012

(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

Penji alan berslh

3eba I pokok penjualan

jba aruto

lebai penjualan
leba umum dan
adr ilnistrasi

'Cbai p^'ak
:eru£ an selisih kurs, berslh
endi patan Iain-Iain
endi ipatan keuangan
iaya keuangan

iba »beluin pajak penghasllan

;bat pajak penghasllan

ba ahun berjalan

nd: ipatan komprehenslf

mli h pendapatan komprehenslf
ahlin berjalan

3a persaham dasar

Catatan/
2013 Nates 2012

184,379,700 19 203,402,375

ISBRPyaiSJ 20 f180.408 7ft71

24,752,346 22,994.088

(7,689,108) 21 (6,036,026)

(5,849,079) 21 (6.354.786)
(420.811) 12e .

(3,377,900) (623.255)
6,906 36,955

82,649 92,936
f1.009 4531r861.45ai 22

6,643,643 9,100,459

4.634,391 6,673,997

Net sales

Cost of sales

Gross profH

Selling expenses
Generaland adndnlstrative

expenses

Tax expense
Foreign exchange loss, net

Other Income
Finance Income

Finance costs

Profit be/bra Income tax

Income tax expense

Profit for the year

Comprehensive Income

Total comprehensive Income
tbrtheyear

Earnings pershare



Haiaman -i- scneauie

>RAN PERUBAHAN EKUITAS
IK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
•SEMBER 2013 DAN 2012

atakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in US Dollar, unless otherwise stated)

1 Januarl 2012

aba komprehensif tahun
alan

iJhan untuk cadangan wajib

iksi dengan pemnik:
nkas

31 Deseinb0r2O12

aba komprehensif tahun
alan

Modal

saham/
Catatan/ Sham

Notes capital

16

17

78,378,525

78,378,525

78,378,525

Saldo labalRetalned aamlnas

Belum
Dicadangkan/ dicadangkan/

Panyesuaian
penjabaran
kumulatif/

Cumulative
translation

5.250

6,673,997

^5.2501

64,241 49,914,914

(1.119.90Q)

64,241 48,795,614

4,634,391

Jumlah/
TotalAporoDriated Unaopropilated adiustment

58,991 43,246.167 (74,508,088) 47,175.595

6,673,997

(74.508,088) 53,849,592

:  (1,119.3QQ)

Balance at 1 Januaty 2012

Total comprehensive Income
for the year

Appropriated mtained earnings

Transaction vrith owners:
Cash dividend

(74,508,088) 52,730,292 BalaiKe at 3fDecember 2012

Total comprehensive Income
4,634,391 for the year

o.uau (5.050)
• - Appropriated retained earnings

78,378,525 69,291 53,424,955 (74,508,088) 57,364,683

iksi dengan pemllik:
1 kas 17

1^

GO
CO

f1.138.777)
Transaction with owners:

Cash dividend

Balance at 31 December2013
31 Desember2013 7R a7ft 69.291 (74RnRnRft\ _S6.225.90f^

an atas iaporan keuangan merupakan baglan yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan. The acconpanylng notes form an Integral part of these financial statement.
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L \PORAN ARUS KAS

U frUKTAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
3 I DESEMBER 2013 DAN 2012

([ linyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2013 AND 2012

(Expressed In US Dollar, unless otherwise stated)

A us kas dari akdvitas operas!
P inerimaan dart pelanggan
P mteyaran k^ada pamasok
P snbayaran kepada karyawan

K s yang cShasilkan dad operas!

P snerlmaan pendapatan keuangan
F snerimaan rastttus! ps^ak, bersih
P smbayaran kepada dana pension
F Mdba^n pajkc penghasilan badan
P smbayarai beban
oper^nal iainnya

A rus kas bersih yang diperoleh
dar! aktlvitas operas!

A rus kas dar! akdvitas tnvestasi
P ssH perjualan asel tetap
P unbeGan asel tetap

A rus kas bersih yang dlgunakan
untuk aktlvitas investas!

A rus kas dar! akfl>dtas pendanaan
P imbayaran dlvlden kas
P imb^aran bisya k»jangan
P rmbayaran pinjaman
Jangka panjang

Ajnis kas bersih yang dlgunakan
untuk akthdtas pendanaan

i^najkan/(penurunan) bersih kas
dan sctara kas

perubahan nllal kurs
tediadap kas dan setara kas

l{as dan setara kas pada
awid tahun

l{as dan setara kas pada
akhJr tahun

2013

185.374.498
(119,112,946)
t13.970.8161

52.290,734

82,649
8,398,153
(951,335)

(3,080,601)

f37.877.2821

18.862.318

73,511
f10.624.4781

f10.550.9S71

(1,145:242)
(925,578)

fS.625.0001

f7.695.B201

615,531

(919,777)

8.723.245

Catalan/
/Votes 2012

193,369,875
(139,180,018)
f12.202.6201

41,987,237

92.936

S,267;406
(746,837)

(2,951,119)

f29.6S6.8Q11

13.992.822

284,477
f8.087.1201

f7.802.6431

(1,115,494)
(984,550)

f7.S00.0001

Cash flows from operating actMtles
Rec^pts from customers

Pay/nents to suppBers
Payments to employees

Cash generated from operations

Receipts of finance Income
Receipts of tax refunds, net
Payments to pension hmds

Payments of corporate Income tax
Payments fbr other

operational expenses

Net cash flows provided from
operating activities

Cash flows hxm Investing activities
Proceeds from sale ofSxed assets

Acquisition oftixed assets

Net cash flowslused In
Investing activities

Cash flows from financing activities
Payments of cash (Bvldend
Payments ofllnarke costs

Repayments oflong^erm loan

f9.600.0441

Net cash flows

(3,409,865)

(587,121)

12.720,231

tinaneing aethdties

Net Increaseffdeereas^

used In

Incash

8723.245

and cash equivalents

Effect of exchange rate (Ranges
on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year
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